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menjawab kebutuhan dan pergumulan jemaat secara applikatif. 
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5. Catatan referensi ditulis secara lengkap dalam bentuk catatan kaki. 

6. Daftar rujukan diurutkan secara alfabetis. 
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8. Kepastian pemuatan atau penolakan artikel akan diberitahukan kepada penulis melalui email 
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KATA PENGANTAR 

Di tengah-tengah jemaat kita, hadir orang-orang yang berperan banyak dan ikut 
memberi pengaruh dalam kehidupan bergereja dan bermasyarakat. Orang-orang tersebut 

antara lain para pendeta, penatua diakon, dan juga tokoh-tokoh dan aktivis dalam jemaat. 

Mereka ini, selain warga jemaat, juga warga masyarakat. Mereka juga terdiri dari orang-
orang yang berstatus pegawai negeri atau pegawai swasta tetapi dapat pula sebagai 

swastawan.  

Sebagai orang-orang yang dikenal dalam kehidupan berjemaat, sehingga akan 

berpengaruh dalam jemaat, tentu diharapkan berpengaruh juga dalam masyarakat. 
Sebagai orang-orang yang memiliki tempat yang baik dalam jemaat, tentu sangat 

diharapkan mereka membawa pengaruh yang baik pula dalam masyarakat. Pengaruh itu 

akan cukup kuat apabila dalam diri mereka melekat “Spiritualitas Pelayan Panutan dalam 
Masyarakat Majemuk. ” Itu berarti, di tengah-tengah masyarakat majemuk, orang-orang 

tersebut di atas, adalah orang-orang penting, berpengaruh, bahkan mereka sebenarnya 

adalah para pemimpin. Sebagai pemimpin, perlu memiliki spiritualitas, yakni spiritualitas 

yang cocok dan sesuai dengan masyarakat majemuk.  

Tema Jurnal Pambelum nomor ini adalah “Spiritualitas Pelayan Panutan Dalam 

Masyarakat Majemuk. ” Tema ini dianggap cukup penting, mengingat GKE hadir dan 

berkarya di tengah-tengah masyarakat majemuk. Tulisan yang membahas tentang tema 
ini, ada dalam tulisan Pbrt. Tulus Tu’u, STh, MPd. Kemudian Pdt. Tahan M. Cambah, 

MTh, menulis tentang “Membangun Spiritualitas Pemimpin Melalui Liturgi. ” Pdt. 

Sergius P. Tigoi, MTh, membawa kita menyelami tentang Liturgi GKE yang 
Kontekstual, yang coba memasukan unsur-unsur nuansa budaya lokal. Pdt. Sasi M. 

Anton, MTh, menulis tentang Tantangan Ibadah Minggu GKE, yang mana ada warga 

GKE yang beribadah ke luar GKE. Lalu memberi usulan solusinya. Kemudian agak 

khusus, Pdt. Dr. Maylinda Sari menulis tentang Yesus dan Perempuan Samaria, dan Pdt. 
Bimbing Kalvari, M. Th tentang “Lepas Dari Kungkungan: Tafsir Naratif Atas Kisah 

Hagar (Kejadian 16:1-16; 21:8-21)”.  

Dari enam tulisan dalam Jurnal Pambelum ini, kami harapkan para pembaca 
diperkaya dan mendapatkan gagasan dan ide-ide untuk memantapkan layanan dan karya 

di tengah-tengah jemaat dan masyarakat. Semloga nama Tuhan dimuliakan. Soli deo 

Gloria.  

 

Salam dari kami Pengelola Jurnal Pambelum.  
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SPIRITUALITAS PELAYAN PANUTAN 

DALAM MASYARAKAT MAJEMUK 

(Pbrt. Tulus Tu’u, STh, MPd)
1
 

 

 

Abstrak 

Manusia dapat dikelompok: pengembara, pengikut, peraih prestasi dan 

pemimpin. Pemimpin dan tokoh dalam gereja adalah pemimpin. Pemimpin 

adalah orang yang memberi pengaruh pada orang lain. Sebab itu, mereka 
adalah pelayan bagi sesama. Sebagai pelayan mereka sepatutnya menjadi 

panutan. Spiritualitas mereka terdepan, dalam relasi dengan Tuhan dan sesama. 

Kata kunci: spiritualitas, pemimpin dan panutan.  

 

PENDAHULUAN 

1. Masyarakat.  

Tuhan Allah telah mencipta manusia. Ia, manusia, menjadi mahkota ciptaan. 
Oleh karena ia diciptakan sebagai akhir dari semua proses penciptaan itu. Semua ciptaan 

lain disiapkan dan disediakan bagi manusia, tempat manusia tinggal dan berada, untuk 

manusia dapat makan dan minum, agar manusia dapat berpakaian, untuk manusia dapat 

mengembanagkan diri dan hidupnya. Semua telah tersedia dan disediakan oleh Tuhan 
Allah, ketika manusia diciptakanNya.  

Dalam perkembangan dan pertumbuhannya kemudian, manusia ternyata tidak 

hidup sendirian. Manusia berada dalam keterkaitan dengan orang lain. Manusia selain 
makhluk individual, ia juga makhluk sosial. Dalam hal ini, ia berada bersama orang lain, 

ia bagian dari orang lain, ia ada di antara orang lain. Hidupnya bergantung dengan orang 

lain. Ia mustahil tanpa orang lain. Ia menjadi manusia dan semakin manusiawi bila hidup 
dengan orang lain dan bersama orang lain. Itu manusia bermasyarakat. Masyarakat 

adalah tempat seseorang hidup,bertumbuh dan berkembang.  

Masyarakat, selain itu, juga tempat ia berinteraksi, berkarya dan mengabdi. 

Kehadirannya dalam masyarakat adalah kehadiran yang otoplastis, artinya ia masuk dan 

                                                             
1 Pbrt. Tulus Tu’u, S.Th, M.Pd, dosen STT GKE.  
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menyesuaikan dirinya, agar ia dapat bergabung ke dalamnya. Akan tetapi kehadiran itu, 

bukan kehadiranyang membuat dirinya hanyut dan terbawa arus masyarakat. Sehingga ia 

tidak memiliki makna dan arti positif bagi masyarakatnya. Oleh sebab itu, maka 

kehadirannya juga adalah kehadiran yang aloplastis, artinya kehadiran yang memberi 
warna, pengaruh dan dampak yang positif bagi masyarakatnya. Ia ibarat garam yang 

memberi rasa nikmat. Juga ibarat lilin yang menerangi orang lain. 
2
 

 

2. Maxwel.
3
  

Perjalanan hidup di dunia ini ibarat arak-arakan menuju sebuah akhir hidup 

dalam kekekalan bersama dengan Tuhan. Dalam arak-arakan itu, ada banyak orang ambil 
bagian dengan berbagai kemampuan, kekuatan, pengalaman, keakhlian, kepintaran dan 

kecerdasan. Masing-masing melakukan bagian yang ia pikirkan dan rancangkan sesuai 

kehendak bebas yang ada dalam dirinya. Penggunaan segala daya-daya yang ada dalam 

dirinya pasti akan membuat dirinya berbeda dengan orang-orang lain. Dari sekian banyak 
orang yang berarakan itu, akan muncul beberapa kelompok model atau macam orang.  

Maxwel mengelompokkan orang-orang dalam kelompok pengembara: yakni 

orang-orang yang kurang jelas memiliki tujuan dalam hidupnya. Ia hanya mengembara 
saja dalam arak-arakan itu. Ia pergi, berjalan, kemana arus dorongan hatinya, ke sanalah 

ia akan pergi menjalani hidup dan kerjanya. Kelompok kedua, pengikut: yakni orang-

orang ini memiliki tujuan dalam hidup. Ia memiliki harapan dan angan-angan. Tetapi ia 

tidak tahu bagaimana ia mencapai dan meraihnya, bagaimana ia berjalan menuju tujuan 
itu. Dalam kerbingungannya, ia lalu terpengaruh oleh tujuan-tujuan orang lain. Sehingga 

sadar atau tidak sadar, ia memutuskan lalu ikut tujuan orang lain. Ia ini adalah pengikut, 

karena ia ikut orang lain. Kelompok ketiga, peraih prestasi: yakni orang ini 
mendayagunakan seluruh potensi dirinya. Ia telah memiliki tujuan, impian, harapan dan 

cita-cita. Ia tahu cara bagaimana untuk mencapai semua itu. Ia berjuang secara optimal 

menggunakan seluruh potensi dirinya. Kecerdasan, pengalaman, kekuatan, kemampuan 
dan hati yang ada padanya, ia kerahkan seluruhnya. Baginya, di mana ada kemaauan, di 

situ ada jalan. Kemauannya sangat kuat dan hebat. Akhirnya, yang diimpikannya, dapat 

diraihnya. Jadilah ia seorang peraih prestasi.  

Kelompok keempat, pemimpin: yakni ia seorang yang memiliki visi ke depan. 
Visi ke depan menjadi impiannya, angan-angannya, cita-citanya, harapannya, tujuannya. 

Semua itu menjadi satu tekad bulat, memicu dan memompa tenaga dan daya juangnya. Ia 

                                                             
2 Ngalim Puwanto, Psikologi Pendidikan, 86.  
3 A. Gimnastiar, Kecerdasan ESQ, 189.  
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tahu cara dan bagaimana mencapai dan meraihnya semua itu. Ia mengerahkan seluruh 

tenaga, kekuatan, kecerdasan, pengalaman, keterampilan, keakhlian dan kemampuannya 

untuk mencapai dan meraihnya. Kemudian, gagasan dan ide itu, ia sampaikan dan 

promosikan kepada orang-orang di sekitarnya. Ia ajak mereka bersama-sama dengan 
dirinya untuk meraihnya impian itu. Ia katakan bahwa impian itu bukan hanya impian 

dirinya, tetapi impian semua orang di sekitarnya. Impian itu impian bersama, impian 

semua, mari kita raih bersama-sama. Orang-orang tertarik padanya, ikut bersamanya. 
Akhirnya, karena itu, jadilah dirinya seorang pemimpin bagi dan di antara orang-orang di 

sekitarnya.  

 

I. PELAYAN 

1. Pelayan: pemahaman.  

Kata pelayanan kerap kali dikaitkan dengan sinonimnya. Pelayanan adalah 

pembantu. Kata ini kerapkali dikonotasikan dengan seorang pembantu di rumah. 
Sehingga menjadi pembantu itu tidak dilihat sebagai hal yang baik bagi seseorang. Kata 

pembantu, biasanya baru dianggap bermartabat bila dikaitkan dengan dunia pendidikan. 

Misalnya pembantu kepala sekolah. Pembantu direktur. Pembantu ketua. Pembantu 
rektor. Nah, pada posisi-posisi tersebut, orang akan berupaya untuk mendapatkannya. 

Karena yang dibantu di sini adalah seorang pimpinan sebauh lembaga. Menjadi 

pembantunya bukan hal yang rendah dan hina, sebaliknya sesuatu yang besar, tinggi dan 

terhormat. Maka ia dicari, dikejar dan diupayakan untuk didapatkan.  

Pelayan juga dikaitkan dengan jongos. Pelayan adalah jongos. Yang ini lebih 

tidak terasa nyaman dilihat dari rasa kebahasaan. Ia sangat rendah, sangat hina, tidak 

bermartabat baik. Dua kata, pembantu dan jongos, biasanya dikaitkan dengan pekerjaan 
di rumah. Jongos atau pembantu mengabdikan dirinya, waktunya, tenaganya, 

ketermpilannya kepada majikan. Majikan juga kerap dapat sewenang-wenang dengan 

para pembantu atau jongosnya. Oleh karena itu, para TKI dan TKW kita yang bekerja di 
luar negeri kerap mengalami hal-hal yang tidak baik dari majikannya.  

Kata pelayan bukan dalam konotasi dua hal di atas. Pelayanan di sini dikaitkan 

dengan peran dan fungsi hidup seseorang yang mengabdikan diinya bagi kepentingan 

banyak orang. Pelayan adalah diri seseorang yang mengambil keputusan untul ambil 
bagian bahwa diri dan hidupnya mau diarahkannya agar berguna bagi orang lain. Karya-

karyanya terutama berguna bagi orang yang dilayaninya. Jerih juangnya bermanfaat bagi 

orang lain. Tenaga, waktu, pikiran, pengetahuan, keakhlian dan pengalamannya mau ia 
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berdayakan bagi kebaikan orang lain yang dilayaninya. Pelayan adalah mengabdi dan 

melayani.  

 

2. Pelayan.  

Seorang pemimpin semestinya adalah seorang yang melayani. 
4
 Pemimpin bukan 

dilayani. Ia dipilih dan terpilih sebagai pemimpin agar dia melayani orang-orang yang 

dipimpinnya. Pemimpin adalah pelayan. Kalau pemimpin melayani orang-orang yang 
dipimpinnya, maka kepemimpinannya akan kokoh dan kuat. Sebab orang-orang yang 

dipimpinnya akan menudukungnya dari bawah. Kalau orang-orang di bawahnya 

mendukungnya, maka tempat pemimpin di atas akan aman dan tidak goyah. Sebaliknya, 
kalau yang di bawah tidak mendukung, maka posisi di atas akan mudah digoyang dan 

digoyahkan untuk dijatuhkan. Akan tetapi, kalau pemimpin yang melayani, ia 

melengkapi dirinya dengan hidup menjadi teladan. Maka posisi kepemimpinannya akan 

sungguh semakin kuat dan kokoh. Sebab, ada sinergy melayani dan menjadi teladan jadi 
satu kekuatan besar. Karena sikap melayani dan teladan adalah salah satu cara efektif 

mempengaruhi orang lain. Dengan teladan dan contoh yang baik, orang mudah mengikuti 

dan melakukan sesuatu yang baik.  

Sesuatu yang baik, sudah pada tempatnya diberi contoh dan teladan yang baik 

oleh dan mulai dari seorang pemimpin. Pemimpin ada di garis terdepan untuk hal-hal 

yang baik dan benar. Ia motor penggerak berputarnya hal-hal yang baik dan benar dalam 

sebuah organisasi. Organisasi akan menjadi solid, kuat dan terkemuka, kalau hal baik dan 
benar berirama dan berputar normal dan sehat. Pemimpin adalah lokomotif penarik dan 

penggeraknya.  

 

3. Melayani.  

Hidup seseorang akan menjadi kosong tanpa makna dan arti ketika dirinya 

memilih berdiam diri dari keterlibatannya bagi orang lain. Seorang yang tidak berpikir 
dirinya mau berpengaruh bagi sesama. Maka ia sebenarnya sedang mengosongkan 

dirinya dan hidupnya bagi kepentingan sesamanya. Semua proses hidupnya menjadi 

sebuah proses yang berpusat kepada dirinya sendiri. Ia hanya melihat semuanya ke dalam 

dirinya. Tidak ada penglihatan yang jauh keluar. Hidup hanya berputar kecil dan semakin 
kecil kedalam dirinya. Sehingga ia tidak bermanfaat bagi sekitarnya. Oleh karena 

semuanya dilihat ke dalam dan untuk dirinya sendiri. Pemahaman yang mengerucut ke 

                                                             
4 Tulus Tuu, “Pemimpin Kristiani Yang Berhasil II,” 14-15 
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dalami ini sesungguhnya sebuah proses pementingan diri sendiri. Orang lain hanya 

dilihat sebagai alat belaka bagi kepentingan dan kkeuntungan dirinya. Kekuatan ini 

adalah kekuatan egoisme, yang hanya akan menuju semakin kerdilnya diri seseorang. 
5
 

Egoisme adalah proses pengerdilan diri.  

Sebaliknya dari hal itu, melayani adalah panggilan kehidupan manusia yang telah 

mengalami transformasi dirinya. Ia melihat kembali hidupnya sebagai insan sosial, sisi 

sebelah insan indiviual. Sisi individual ia berdayakan bagi kepentingan sosial. Individu 
melayani kepentingan sosial. Sebab ia bagian dari relasi sosialnya. Ia ada karena bersama 

orang lain. Ia ada di antara orang lain. Ia berguna, apabila ia melayani dan mengabdikan 

dirinya bagi hidup dan martabat orang lain. Karena menghargai, ia dihargai. Karena 
melayani. Ia dilayani. Karena memberi, ia diberi. Melayani dan mengabdi sebuah 

dorongan sebagai makhluk sosial. Jiwa berbagi dan memberi adalah jiwa sosial.  

Pelayan yang melayani dan mengabdi adalah sebuah citra diri sejati. Ia tetesan 

yang mengalir dari yang ilahi dan sorgawi. Melayani adalah model ilahi, yang 
diimplementasikan secara sejati oleh Putra sejati, Yesus Kristus. Ganjaran melayani, 

seseorang akan menjadi dikenal, dihormati, dihargai, pengaruh meluas. Ia menjadi besar 

dan terkemuka. Kebalikan dari pengerdilan diri. 
6
 

 

4. Gagasan Yesus Kristus.  

Kekuatan dosa adalah kekuatan yang membuat orang cenderung mementingkan 

diri sendiri. Hidup hanya untuk diri sendiri. Bahkan ia tidak memikirkan hidup yang akan 
datang yang ada di balik hidup sekarang ini. Kata mereka, “Mari kita makan dan minum, 

sebab besok kita mati. ” Paham hedonisme ini telah merasuk kuat ke dalam berbagai segi 

dan aspek hidup manusia. Kenikmatan dianggap sebagai kebahagiaan. Karena itu, orang 
berlomba mengejar kenikmatan denga berbagai cara dan memerasionalkan cara-cara 

yang tidak benar.  

Akan tetapi, setiap orang percaya yang telah mengalami transformasi kehidupan. 
Maka Tuhan memanggil mereka, meminta mereka meninggalkan hidup lama yang 

berpusat pada diri sendiri. Kini oleh Kristus, diminta agar hidup mereka mulai dengan 

cara baru, yakni hidup untuk Tuhan dan untuk orang lain. Hidup mereka berpusat pada 

Kristus, tetapi lalu mekar, tumbuh, berbunga dan berbuah yang baik. Sehingga hidup 
dinikmati bersama orang lain. Hidup berbagi dan memberi.  

                                                             
5 Michael Quist, “Mawas Diri,” 31-32 
6 Ibid.  
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Gaya hidup demikian telah diteladankan oleh Tuhan Yesus sendiri. Ia memulai 

segala sesuatu dari diriNya sendiri. Ia telah mengajar banyak orang. Ia mengajar ke 

berbagai daerah. Ada banyak waktu Ia pergunakan untuk mengajar dan memberitakan 

Firman Tuhan. Ia tidak hanya berhenti dalam mengajar dengan kata-kata. Akan tetapi Ia 
melanjutkan pengajaranNya melalui contoh dan teladan hidup yang kongkret. HatiNya 

menyatu dengan mulut dan kata-kataNya. Mulut dan kata-kataNya menyatu dengan 

hidup, sikap dan perilakuNya. Diri Kristus adalah diri yang total dalam integritas. Kristus 
sungguh seorang pelayan sejati. Sebab, Ia telah memberi diri dan hidupNya secara total 

kepada orang-orang yang dilayaniNya. Dia cermin pelayan sejati kita. Pelayan paripurna.  

 

5. Pelayan dalam gereja.  

Dunia yang telah dirasuki oleh dosa, telah memporak-porandakan kehidupan 

warganya. Relasi yang baik dan teduh, berubah menjadi relasi penuh konfliks dan 

prasangka buruk. Hubungan saling memperalat satu dengan yang lain, membuat ikatan 
kemanusiaan semakin tipis. Jalan damai dan jalan benar tidak dikenal dengan baik. 

Permusuhan sangat mudah meledak baik antar pribadi maupun antar kelompok dan 

golongan. Kekuatan dosa memang kekuatan yang memisahkan, membuat sekat-sekat, 
tembok-tembok, dinding-dinding hubungan antar sesama manusia.  

Tuhan Allah turun tangan mengatasi semua keadaan poran-poranda itu. Kristus 

diutus untuk mengatasi dan menyelamatkan keadaan itu. Damai di bumi bagi orang yang 

berkenan kepadaNya. Jalan damai diambil sebagai langkah penyelamatan. Orang-orang 
yang percaya kepadaNya mengalami transformasi kehidupan. Hidup dalam gelap telah 

pindah ke dalam terang. Hidup dalam maut telah beralih ke dalam hidup. Gereja adalah 

kumpulan orang-orang yang telah mengalami proses penyelamatan oleh kasih karunia 
Tuhan. 

7
 

Pelayan dalam gereja adalah orang-orang, siapa saja dia, baik para pemimpin 

gereja ataupun para aktivisnya, semua dipanggil dan mestinya terpanggil untuk berkarya. 
Berkarya meneruskan karya Kristus itu. Meruntuhkan sekat-sekat, dinding-dinding, 

tembok-tembok yang memisahkan sesama manusia. Dalam dan oleh Kristus semua itu 

telah diruntuhkan. Oleh Kristus semua manusia sama, sederajat, tidak ada yang lebih 

tinggi dan lebih rendah. Dalam Kristus kita bersaudara. 

  

 

                                                             
7 Harun Hadiwijono, “Iman Kristen,” 362.  



Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 2 Mei 2014 

 

7 
 

6. Pelayan dalam masyarakat.  

Gereja, bukan terutama gedungnya, tetapi kumpulan orang-orang yang percaya 

Kristus sebagai Tuhan dan juruselamat. Orang-orang percaya adalah orang-orang yang 

ada dan tinggal di tengah-tengah masyarakat. Orang-orang percaya adalah bagian dari 
masyarakat. Jadi, warga gereja adalah juga warga masyarakat. Ia ada di antara 

masyarakat. Ia ada bersama masyarakat. Ia saling berelasi dan berinteraksi dengan 

masyarakat.  

Berdasarkan hal itu, gereja sebagai organisasi dan juga para pelayannya, berada 

dalam posisi relasi dan interaksi. Ia saling memberi pengaruh satu terhadap yang lain. 

Mempengaruhi dan dipengaruhi, secara positif. 
8
 Secara langsung dan tidak langsung, 

pelayan gereja, siapapun dia, para pemimpin dan aktivisnya, yang hidup dan ada di 

tengah masyarakat, adalah juga pelayan-pelayan yang memberi makna dan manfaat 

kehadirannya di masyarakat. Lebih-lebih mereka yang memiliki posisi penting dalam 

masyarakat, maka kontribusi pengaruh akan lebih kuat dan besar yang ada dalam dirinya.  

Sebab semakin besar seseorang, maka semakin besar tanggungan di pundaknya. 

Semakin tinggi seseorang, maka semakin tinggi pula peran yang mesti dilakukannya. 

Yohanes Pembaptis berpendapat, aku harus makin kecil, tetapi Kristus harus makin besar 
(Yoh 3:30). Artinya, peran pelayan Tuhan, diupayakan semakin kuat, besar dan 

berkualitas, sesuai semakin besarnya kepercayaan Tuhan kepadanya.  

 

II. PANUTAN 

1. Kebutuhan masyarakat.  

Manusia adalah makhluk yang selalu belajar dari dan dalam kehidupannya. 

Masyarakat yang terdiri dari pribadi-pribadi dan keluarga-keluarga, juga adalah 
masyarakat yang belajar. Pribadi, keluarga, masyarakat, ketiga kelompok itu, akan 

bertumbuh karena mereka belajar mengembangkan dirinya. Mereka belajar dari 

pengalaman hidup sehari-hari. Belajar dari alam dan lingkungan mereka. Sehingga dari 
sana lahirlah kerafiran-kearifan lokal. Secara kependidikan hal itu sebagai hasil proses 

belajar dari pengalaman. 
9
Pengalam adalah guru yang baik bagi kehidupan. “Inner-

teacher,” adalah orang menjadi guru bagi dirinya sendiri, oleh adanya pengalaman 

pribadi yang sangat membekas dan mendidiknya. Sehingga nilai keguruan dan 
pendidikan itu lahir dari dalam dirinya. Sehingga ia menjadi guru bagi dirinya. Keguruan 

                                                             
8 Ngalim Puwanto, Psikologi Pendidikan, 87.  
9 Ngalim Puwanto, Psikologi Pendidikan, 87.  



Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 2 Mei 2014 

 

8 
 

yang lahir dari dalam batin sendiri. Ia lahir berdasarkan pengalaman pribadinya. 

Pengalaman yang mendidik.  

Meskipun masyarakat dapat belajar dan membelajarkan dirinya dari pengalaman 

dirinya. Selalu di manapun masyarakat mencari sosok dan pigur baginya. Di manapun, 
masyarakat mustahil tanpa ada orang-orang berpengaruh, mustahil tanpa ada orang yang 

tampil menjadi pemimpin. Entah itu pemimpin yang formal, ataupun pemimpin informal, 

selalu ada di mana-mana. Mengapa? Sebab kalau masyarakat tanpa pemimpin, maka 
keadaan akan kacau balau dan semrawut. Orang akan bergerak sendiri-sendiri, hukum 

rimba menjadi acuan, siapa kuat dia bertahan, siapa tidak kuat dia akan tergilas. 

Pemimpin perlu tampil untuk mengendalikan keadaan chaos/ kacau itu.  

Pemimpin adalah kebutuhan dan dibutuhkan di mana-mana. Mulai dari dalam 

keluarga, gereja, masyarakat, organisasi/ lembaga, semua butuh pemimpin. Dalam hal 

ini, kebutuhan lebih lanjut adalah orang-orang yang dipimpin selalu melihat sosok dan 

pigur pemimpin. Mereka sebagai masyarakat yang belajar, akan selalu mencari, melihat, 
mendengar dari sosok dan pigur pemimpin. Mereka butuh sikap, perilaku, perbuatan, 

kata-kata yang patut dan layak untuk mereka ikuti, jadi contoh bagi mereka, jadi teladan 

bagi mereka. Pemimpin itu panutan meeka. Sebab, pemimpin ada di depan mereka. 
Pemimpin adalah cermin mereka. Pemimpin ada dalam rumah kaca, yang selalu dapat 

dilihat, didengar dan jadi contoh teladan mereka.  

Sebab itu, kalau ada pemimpin yang sikap, perilaku dan perbuatannya tidak dapat 

jadi contoh dan teladan. Maka, mereka akan kecewa padanya. Kekecewaan akan 
berlanjut pada menurunnya apresiasi, hormat, dukungan dan respon mereka kepada 

kepemimpinan itu sendiri. Sebab juga, kata orang bijak, “Seseorang dapat ditinggikan 

oleh apa yang ia katakan. Tetapi juga orang dapat direndahkan oleh apa yang ia perbuat. 
” Jadi sebenarnya, siapa yang meninggikan seseorang itu? Ya dirinya sendiri, melalui 

kata dan perbuatannya. Kata-kata bijak dan hidup yang baik dan benar, akan menjadikan 

diri seseorang berharga dan dihargai, terpuji dan dipuji, terhormat dan dihormati.  

 

2. Gabriel Tarde.  

Secara psikologis, seseorang bertumbuh melalui proses-proses yang bertahap, 

sesuai dengan masanya. Setiap tahapan perkembangan, akan memiliki ciri-ciri tertentu. 
Tahapan yang umum adalah masa bayi, masa balita, masa kanak-kanak, masa remaja, 

masa pemuda, masa dewasa, masa lanjut usia.  
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Masa bayi sampai masa balita dan masa kanak-kanak, adalah masa yang sangat 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan seseorang. John Locke
10

 secara 

mempesona mengatakan bahwa manusia yang lahir ibarat kertas putih. Ia bersih tidak ada 

apa-apa, tidak mampu apa-apa, tidak memiliki apa-apa. Sebab itu, sosok ini butuh 
lingkungan pendidikan dan terdidik serta mendidik. Untuk apa? Agar ia tumbuh menjadi 

pribadi yang baik, benar dan berpotensi positif. Dengan pendidikan yang baik, 

lingkungan yang baik, maka seseorang akan bertumbuh menjadi pribadi dan orang yang 
baik. Oleh sebab pendidikan dan lingkungan yang mendidik itu, akan menjadi kekuatan 

besar dalam memberi warna dan pengaruh terhadap hidup seseorang. Seseorang akan 

belajar banyak dari lingkungannya. Seseorang akan belajar banyak dari proses 
pendidikan dan proses belajar yang dialaminya. Semuanya sebagai proses membentuk, 

membangun, menumbuhkan dan mendewasakan seseorang. Sehingga akal dan pikiran, 

hati dan perasaan, sikap dan perilaku, akan semakin bergerak menuju tahapan yang 

semakin baik dan dewasa.  

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam proses bertumbuh dan berkembang, 

seseorang akan tertolong banyak oleh karena ada orang lain di sekitarnya. Orang 

sekitarnya dianggap sebagai orang yang penting dan berguna bagi dirinya. Mereka adalah 
orang-orang yang patut diikuti cara, pola, gaya dan model hidupnya. Mereka adalah 

contoh dan teladan yang patut dan layak ditiru. GabrielTarde
11

 mengatakan bahwa salah 

satu ciri yang ada dalam diri manusia yakni ia makhluk yang suka meniru. Ia senang 

meniru, ia banyak meniru. Sebagian besar pembentukan diri dan hidupnya merupakan 
hasil dan produk proses meniru. Ia meniru orang-orang yang dianggapnya pantas dan 

cocok untuk ditiru. Ia meniru dari apa saja yang didengarnya. Ia meniru dari apa saja 

yang dilihatnya. Ia meniru dari apa yang dibaca dan dipelajarinya.  

Proses meniru tersebut tentu tidak meniru begitu saja secara bulat dan mentah. 

Akan tetapi terjadi melalui proses bertahap. Jean Piaget
12

 mengatakan ada proses dan 

tahap adopsi, asimilasi dan equilibrasi, yakni hal-hal dari luar dari interaksi yang masuk 
dalam dirinya, bertemu dengan hal-hal yang telah ada dalam dirinya, diolah dan diproses 

dalam diri, terjadi integrasi, akhirnya menghasilkan sikap dan perilaku baru dalam 

dirinya.  

 

 

                                                             
10 Singgih D. Gunarsa, “Dasar dan Teori Perkembangan Anak,”, 15-16.  
11 Gabriel Tarde, catatan kuliah.  
12 Singgih D. Gunarsa, “Dasar dan Teori Perkembangan Anak,”, 139-143 
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3. Albert Bandura. 
13

 

Bagi Bandura, pertama, orang dapat belajar melalui pengamatan yang terjadi 

melalui pengalaman orang lain. Ia kemudian meniru melakukan perbuatan orang lain itu 

yang dianggapnya baik dan benar serta memberi dampak positif. Kedua,belajar melalui 
pengamatan dan meniru perilaku sebuah modelatau contoh, meskipun model / contoh itu 

tidak selalu positif. Bandura mengemukakan 4 komponen dalam proses meniru/ belajar 

melalui pengamatan yaitu: 

a. Memperhatikan yang akan ditiru. Sebelum melakukan peniruan, orang menaruh 

perhatian pada model yang akan ditiru. Keinginan meniru tersebut karena model 

tersebut menunjukan sifat dan kualitas yang hebat, yang berhasil, anggun, berkuasa 
dan sifat-sifat lain.  

b. Mencamkan/mengingat yang telah dilihat/ didengar. Setelah 

memperhatikan/mengamati suatu model, maka seseorang memperlihatkan tingkah 

laku yang sama dengan model tersebut. Ada sesuatu yang dicamkan, disimpan dan 
diingat dalam bentuk simbol-simbol, yang dicamkan tidak hanya diperoleh melalui 

pengamatan visual, melainkan juga melalui verbalisasi. Ada simbol-simbol verbal 

yang nantinya bisa ditampilkan dalam tingkah laku.  

c. Mencoba mempraktekkan yang telah diperhatikan itu. Setelah mengetahui atau 

mempelajari sesuatu tingkahlaku, seseorang juga dapat menunjukkan kemampuannya 

atau menghasilkan apa yang disimpan dalam bentuk tingkah laku. Misalnya,seorang 

anak mengamati perbuatan ayahnya. Jadi setelah ia memperhatikan model dan 
menyimpan informasi, sekarang saatnya untuk benar-benar melakukan perilaku itu. 

Ia mencoba mempraktekkannya.  

d. Pengulangan-Penguatan dan Motivasi. Kemauan/motivasi yang ada dalam diri 
seseorang menentukan apakah seseorang tersebut akan mereproduksi atau 

memperlihatkan hasil pengamatannya terhadap sesuatu model dalam tingkah laku 

yang nyata. Jika motivasinya kuat misalkan karena ada keuntungan, maka ia akan 
melakukan hai itu. Maka dari itu selain motivasi, perlu ia mengulang perbuatannya 

agar dapat memperkuat ingatannya dan bisa memperlihatkan tingkah laku sebagai 

hasil meniru suatu model atau contoh teladan, hal ini disebut dengan ulangan-

penguatan. Pengulangan dan pengulangan yang semakin sering dilakukan akan 
membuat dirinya semakin terampil dalam proses meniru itu. Jadilah akhirnya, ia 

peniru sejati.  

                                                             
13 Ibid., 183-187.  
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4. Pelayan dan pemimpin panutan.  

Memperhatikan uraian mulai point satu hingga point tiga dalam bagian II ini, 

maka nampak sekali kepentingan dan perlu kehadiran seorang pemimpin sekaligus 

sebagai seorang panutan. Masyarakat membutuhkan hadirnya seorang pemimpin, agar 
keadaan dapat ditata, diatur, dikendalikan, diarahkan, dibimbing dan dituntun menuju 

satu cita-cita, impian dan goal yang diharapkan bersama.  

Seraya dengan itu, kehadiran pemimpin juga diharapkan sebagai seorang yang 
akan menjadi orang yang diikuti, dituruti, jadi contoh, jadi teladan, jadi panutan. 

Terutama ia jadi panutan dalam melayani, mengabdi, berkarya, berjerih juang bagi orang-

orang yang dipimpin dan dilayaninya. Sebab, di manapun, seorang pemimpin selalu 
diharapkan untuk menjadi panutan orang-orang yang dipimpinnya. Mereka selalu haus 

dan dahaga kepada pemimpin yang mampu menjadi panutan. Mereka mencari, 

menunggu, berharap, datangnya dan hadirnya seorang pemimpin yang mampu memberi 

kepuasan panutan bagi mereka. Mereka akan bangga bila dipimpin oleh seorang 
pemimpin yang dapat menjadi panutan mereka. Sebaliknya, mereka akan sangat prihatin, 

bila pemimpin mereka tidak mampu menjadi panutan mereka.  

 

III. SPIRITUALITAS PELAYAN PANUTAN 

1. Posisi terdepan.  

Melihat kembali gagasan Maxwel tentang kelompok masyarakat, yakni 

kelompok pengembara, pengikut, peraih prestasi dan pemimpin. Maka, pemimpin adalah 
orang yang berada di tempat yang paling depan. Di depan sebagai dan ibarat sebuah 

lokomotif kereta api yang dengan kekuatan besar menggerakkan dan menarik gerbong-

gerbong kereta api yang ada di belakangnya.  

Demikianlah juga seorang pemimpin, ia orang yang ada di depan, menggerakkan, 

menarik, mendorong, memotivasi, melecut, memicu hati dan pikiran orang-orang yang 

dia pimpin untuk mau bergherak maju ke depan agar ada perubahan dan kemajuan. 
Tanpa langkah dan gerakan maju ke depan, maka tidak akan pernah ada perubahan dan 

kemajuan. Semua perubahan dan kemajuan adalah hasil sebuah keberanian mengambil 

langkah dan gerekan maju ke depan. Langkah seribu, selalu dimulai satu langkah ke 

depan. Satu langkah ke depan, mesti diikuti langkah-langkah berikutnya. Hasilnya adalah 
langkah seribu. Langkah itu dimulai oleh seorang pemimpin. Langkah pemimpin diikuti 

langkah orang-orang yang dipimpinnya.  
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Langkah-langkah pemimpin tentu akan diikuti oleh langkah-langkah orang-orang 

yang dipimpinnya, sekiranya langkah-langkah itu adalah langkah dari seorang pemimpin 

sekaligus pelayan panutan. Mereka akan dengan sukarela, sukacita, senang hati 

mengikutinya, oleh karena dia yang di depan adalah panutan mereka. Panutan yang 
melayani, mengabdi, berkarya dan berjerih juang bagi mereka yang dipimpinnya.  

 

2. Perlu kualitas.  

Pemimpin selain orang yang ada di posisi terdepan, ia juga adalah orang yang 

selalu mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya. Karena kedua hal itu, maka 

semestinya pemimpin adalah orang yang memliki kelebihan-kelebihan tertentu yang ada 
dalam dirinya. Kelebihan-kelebihan itulah yangh umumnya membuat seseorang dapat 

terpilih, dapat dipilih, serta dipercaya oleh orang-orang untuk memimpin. Dengan hal itu, 

maka ia memiliki potensi diri untuk memimpin orang-orang lain.  

Potensi diri yang perlu ada dan dimiliki, bahkan ada kelebihannya dibandingkan 
orang lain, antara lain: potensi ilmu pengetahuan dan berwawasan yang luas, 

keterampilan-keterampilan tertentu, cerdas spiiritualitas dan cerdas emosional, diri yang 

menjadi contoh dan teladan sehingga dirinya menjadi panutan. Hal-hal tersebut pada 
tempatnya ada dalam diri sebagai potensi diri, yang senantiasa diasah berkelanjutan agar 

tetap tajam, dan tidak menjadi tumpul. Pengasahan potensi diri itu secara kontinyu akan 

membentuk diri yang berkualitas. Seorang pemimpin pelayan yang dicari dan dibutuhkan 

adalah yang berkualitas.  

 

3. Cerdas spiritualitas.  

Bagi Tony Buzan adalah hidup yang menumbuhkan dan mengembangkan 
kualitas-kualitas energy, semangat, keberanian dan tekad. 

14
 Menurut Sukidi, cerdas 

spiritualitas (SQ) adalah kemampuan menghidupkan kebenaran paling dalam. Panggilan 

untuk mewujudkan hal yang terbaik, utuh, manusiawi, dalam batin seseorang. Panggilan 
kesadaran hidup dalam cinta kasih yang mengalirkan gagasan, energy, nilai, visi dan 

dorongan hidup. Ia mengambil tempat seputar jiwa, hati (yang merupakan wilayah spirit), 

yang karenanya dikenal sebagai the soul’s intelligence. 
15

 

Sebab itu, kecerdasan berelasi (EQ), sesungguhnya bermuara dan berakar dalam 
kecerdasan spiritualitas. Relasi yang baik dengan sesama dan dengan diri sendiri, di 

                                                             
14 Tony Buzan, Jadi Orang Cerdas Spiritual, 19-20.  
15 Sukidi, Cerdas Spiritual, 49 dan 62.  
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bangun dan mestinya bermuara dalam kecerdasan spiritualitas. Kecerdasan intelektual 

dan emosional akan menjadi efektif dan lebih berdayaguna bila dilandasi cerdas 

spiritualitas. Sebab cerdas spiritualitas fondasi bagi keduanya, EQ dan IQ. Bahkan cerdas 

spiritualitas sebagai puncak dari kedua IQ dan EQ. Cerdas spiritualitas adalah kecerdasan 
tertinggi yang ada dalam diri manusia.

16
 

 

4. Batu pengasah spiritualitas.  

Hal-hal yang dapat ditumbuhkan dan dikembangkan agar kecerdasan spiritualitas 

meningkat, antara lain:  

1. Doa pribadi, sebagai upaya menjalin hubungan pribadi dengan Tuhan.  
2. Doa kontemplatif, agar hati makin bersih dan mampu serta kuat melayani.  

3. Membaca sabda Tuhan secara teratur, agar rohani kenyang, inspirasi ditemukan.  

4. Membaca buku-buku yang berdayaguna untuk mendukung layanannya.  

5. Taat dan setia kepada Tuhan, karena dirinya hamba yang setia dan taat pada 
tuanNya.  

6. Menjadi pelaku firman, karena dia mengajar dirinya dan orang lain.  

7. Menolong dan berbuat baik untuk orang lain, sebagai wujud kongkret kasihnya.  
8. Berbicara bijak dan membangun, dengan orang lain, agar terjalin hubungan baik.  

9. Mengembangkan rasa dan suasana humoris dan rekreatif. Tawa senyum itu perlu.  

10. Tiap hari ingin berbuat baik dan memberikan yang terbaik bagi sesamanya  

11. Berupaya memperbaiki diri, bila ada hal-hal yang kurang baik dalam hidupnya. 
  

5. Kepentingan spiritualitas.  

Pada pikiran Sarlito W. S. 
17

bahwa yang penting, EQ memegang peran lebih 
penting ketimbang IQ. Sebab apa? Sebab sudah terbukti bahwa banyak orang dengan IQ 

tinggi, yang di masa lalu oleh dunia psikologi dianggap sebagai jaminan keberhasilan 

seseorang, justeru mengalami kegagalan (dalam pendidikan maupun dalam kerja dan 
dalam rumah tangga). Ternyata mereka ada yang kalah dari orang-orang dengan IQ rata-

rata saja, tetapi memiliki EQ yang tinggi. Hal ini menurut Goleman, sebab sumbangan IQ 

dalam keberhasilan seseorang setelah dia bekerja, hanya sekitar 20-30 % saja, selebihnya 

kira-kira 70-80 % ditentukan oleh EQ yang tinggi.  

                                                             
16 Ibid., 69.  
17 Sarlito, Psikologi Umum, 36.  
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Memperhatikan hal tersebut, maka bagi yang IQ cukup bagus, sudah sepatutnya 

segera mengembangkan kecerdasan EQnya. Agar IQ dan EQ menjadi kekuatan besar 

membawanya dalam sukses kerja dan hidupnya. Tetapi, perlu disadari juga, bahwa EQ 

tidak berdiri sendiri. Ia memiliki fondasi lain sehingga ia dapat berkembang dengan baik. 
Ia bermuara pada muara ilahi. Sehingga nilai-nilai ilahi itu masuk mengaliri dan 

menyerap dalam keseluruhan karakter EQ, karakter relasi dengan insan-insan yang lain, 

karakter yang positif dan konstruktif.  

 

6. Kecerdasan berelasi  

(EQ), perlu agar senantiasa positif dan konstruktif harus dibangun dan 
dikembangkan di atas satu fondasi dan muara yang baik dan benar, yakni kecerdasan 

spiritualitas. Sebab, sesungguhnya EQ bermuara dan berakar dalam kecerdasan 

spiritualitas. Relasi yang baik dengan sesama dan dengan diri sendiri, pada tempatnya di 

bangun dan mestinya bermuara dalam kecerdasan spiritualitas. Kecerdasan intelektual 
dan emosional akan menjadi efektif dan lebih berdayaguna bila dilandasi SQ. Sebab SQ 

fondasi bagi keduanya, EQ dan IQ. Dan menurut Tony Buzan, bahwa SQ sebagai puncak 

dari kedua IQ dan EQ. SQ adalah kecerdasan tertinggi yang ada dalam diri manusia. Pada 
manusia ada IQ, EQ dan SQ, tetapi yang SQ merupakan yang tertinggi. 

18
 

Karena SQ sebagai fondasi dan puncak bagi EQ dan IQ, SQ sebagai kecerdasan 

tertinggi, maka tidak ada alasan lagi, kecuali kita mengoptimalkan upaya menumbuhkan 

dan mengembangkan kecerdasan spiritualitas dalam kehidupan kita. SQ menjadi amat 
utama dan penting untuk diperhatikan. Ia tidak dapat kita lalaikan dalam hidup kita. Agar 

kita sukses dalam hidup, layanan dan kerja kita, maka kehidupan spiritualitas diupayakan 

ada dalam urutan prioritas.  

 

7. Keunggulan cerdas spiritualitas.  

Selain keperluan dan kepentingan tersebut, kecerdasan spiritualitas (SQ), 
ternyata juga memiliki keunggulan dan keistimewaan, a. l.:  

Sebab, SQ mampu mengungkapkan segi perennial (yang abadi, yang asasi, yang 

spiritual, dan ilahi), dalam struktur kecerdasan manusia (1). Manusia terdiri dari tubuh 

(Body), jiwa (mind) dan roh (Soul/ spirit). Berarti dalamnya selain ada tempat IQ (jiwa: 
mind) dan EQ (tubuh/hati, basis EQ), juga ada tempat SQ (Soul/roh/spiritual). SQ 

                                                             
18 Tony Buzan, Jadi Orang Cerdas Spiritual, 19-20.  
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sebagai pusat, fondasi dan puncak kecerdasan dari IQ dan EQ (2). Kecerdasan spiritual 

mampu mengobati dan menyembuhkan segala problem hidup, sehingga orang dapat pulih 

dan sehat spiritualitas dan hidupnya (3).  

Melalui proses implementasi SQ, orang akan mengatasi rasa insecure(tak aman), 
rasa unhappy (tak bahagia), rasa unloved (tanpa kasih), sehingga ia berubah menjadi dan 

meraih ketenteraman, kebahagiaan dan cinta kasih (4). IQ dan EQ mampu membawa 

orang dalam berbagai sukses, akan tetapi sukses yang dapat berujung pada perbudakan 
keserakahan dan hawa nafsu. Justeru SQ menolongnya menemukan spiritual happiness 

yang damai, tenteram dan bahagia (5). Dalam hal ini IQ dan EQ, dapat condong pada 

arogansi intelektual, serakah material, perbudakan emosional, terlepas dari kearifan dan 
kebijakan. Sebaliknya, SQ membawa dirinya naik ke cakrawala kearifan, kebijakan, 

kejujuran, keadilan, toleransi dan kasih pada segala insan dan ciptaan lain. Dengan 

kearifan SQ ini, hidup seseorang menjadi penuh makna dan berdayaguna bagi sesama 

dan semua ciptaan. 
19

 

 

IV. INTERAKSI DALAM MASYARAKAT MAJEMUK 

1. Indonesia.  

Luas Indonesia: 5. 193. 252. km2. Daratannya: 1. 904. 569 km2. Lautnya: 3. 288. 

683 km2. Pulaunya: 17. 508 pulau (5 pulau besar, selebihnya pulau-pulau kecil). 

Sukunya: 370 suku. Bahasanya: 660 bahasa daerah, dengan 67 bahasa induk. 

Penduduknya: tahun 2000 = 205,843 juta org. Angka penganggurannya: 30 juta org. 
Agamanya: 6 agama besar + aliran kepercayaan. Sumber daya alamnya: Flora: tumbuhan 

hutan, perkebunan, pertanian. Faunanya: ratusan/ ribuan jenis binatang dan hewan. 

Kekayaannya: tambang, sungai, danau, laut, dan darat.  

 

2. Masalah dan tantangan. 
20

 

a. Potensi konflik. Keberagaman dan jumlah yang sangat besar suku, bahasa, adat, 
budaya dan tradisi, selain sebagai kekayaan bangsa. Di baliknya terpendam satu 

potensi konflik yang cukup dahsyat. Hal itu dapat terjadi ketika masing-masing pihak 

hanya melihat kepentingan kelompoknya, lalu mengabaikan dan merendahkan 

kelompok yang lain. Perbedaan, pertentangan kepentingan, mencari keuntungan, 
merasa lebih unggul, sikap eksklusif, telah terbukti memicu dan meletupkan konflik.  

                                                             
19 Sukidi, Cerdas Spiritual, 68-76 
20 Tulus Tu’u, makalah ceramah.  
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b. Tantangan umat beragama. Agama kerap ditunggangi untuk kepentingan politik. 

Dalam diri manusia memang ada rasa dan emosi keagamaan. Apabila hal-hal 

keagamaan dibicarakan dan dibahas. Di sana akan mudah sekali terbakar rasa dan 

emosi keagamaan. Orang lalu dengan mudah memilih dan berpihak pada agamanya. 
Dunia politik sangat terampil memanfaatkan agama bagi kepentingan politiknya. 

Konflik yang bernuansa agama seringkali terjadi karena ditunggangi kepentingan-

kepentingan politik.  

c. Agama menjadi tembok. Perasaan keagamaan membuat orang merasa dekat dan 

nyaman dengan orang yang seagama dengannya. Lalu menjadi jauh dan asing dengan 

orang yang tidak seagama dengannya. Agama memang kemudian menjadi sekat dan 
tembok pemisah yang amat tinggi, kuat dan kokoh di antara sesama manusia.  

d. Konflik antar agama. Emosi keagamaan sangat peka dan mudah dibakar. Dalam hal 

ini, orang dapat dengan mudah mencabut nyawa sesamanya karena membela agama 

dan Tuhannya. Akan tetapi, bila dilihat lebih mendalam, konflik-konflik itu, hanya 
kulitnya saja yang agama, tetapi di dalam dan dibaliknya, orang diprovokasi oleh 

kepentingan-kepentingan pribadi, politik dan golongan. Agama hanya diperalat bagi 

keuntungan dan kepentingan politik dan pribadinya.  

 

3. Spiritualitas yang dikembangkan. 
21

 

Dalam hal tersebut di atas, maka ada tiga pemikiran yang kita dapat dalami untuk 

juga dipertimbangankan aspek baik dan lemahnya.  

a. Spiritualitas sangat eksklusif. Dalam jalan teologi Kristen, sempat ada dan muncul 

pemahaman keselamatan yang sangat ekslkusif. Dalam jalan ini, Yesus Kristus 

sangat unggul dibandingkan yang lain. Lalu ada kecenderungan agak menganggap 
jalan-jalan yang lain kurang unggul. Tertutup pada pemikiran keyakinan orang lain. 

Orang di jalan yang kurang unggul ini diajak untuk bertobat dan ikut memilih jalan 

unggul dalan Yesus Kristus. Hal itu dilakukan melalui kegiatan penginjilan. 
Penginjillan adalah upaya mentobatkan seseorang. Sehingga terjadi satu proses 

konversi (bertobat) ke dalam keKristenan. Penginjilan sebagai upaya kristenisasi. 

Gaya dan pola ini, kadang-kadang memicu konfliks antar umat beragama. Sebab itu, 

gaya ini kurang disetujui oleh beberapa pihak. Dan perlu dipertimbangkan dengan 
cermat.  

                                                             
21 Tulus Tu’u, Bahan Kuliah Agama Kristen.  
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b. Spiritualitas Inklusif. Seiring perkemabngan teologi Kristen, muncul dan sudah 

berkembang sekarang pemahaman yang lebih inklusif. Dalam pemikiran inklusif ini, 

keyakinan lain dilihat berdampingan dengan keyakinannya, meskipun tetap memilih 

keyakinannya sebagai pilihan terbaik baginya. Ketika dia menjelajah keyakinan lain, 
dia mencoba menyelaminya dari kacamata orang lain, bukan kacamata diri sendiri. 

Sehingga ia mampu menghargai pehamahan yang lain itu. Bahkan ia dapat belajar 

dari nilai-nilai baru itu. Sehingga lahirlah pribadi yang tetap yakin pada 
keyakinannya, tetapi berwawasan luas penuh penyelaman pada paham lain.  

Pemikiran inklusif ini mendorong menjaga harmonisasi dalam keberagaman. 

Berjuang menjalin hubungan kemitraan dalam karya dan kerja. Keyakinan tidak 
menjadi tembok tinggi dan kokoh dalam kerja sama. Justru karena berbeda perlu 

bersama dan bekerja sama. “Kalau engkau punya satu tangan, layanilah dirimu 

sendiri. Kalau engkau punya dua tangan, layanilah sesama. Kalau ada banyak tangan 

bergandengan, terjadi sinergi ajaib bagi karya-karya bersejarah bagi insan 
masyarakat. ” 

c. Iman dan spiritualitas eksklusif. Iman kepada Yesus Kristus itu amat pribadi. 

Banyak terjadi iman karena proses warisan orang tua, lingkungan, pergaulan, 
pernikahan, atau motif-motif tertentu. Tetapi iman yang mendalam amat pribadi, 

sebab ia telah berjumpa secara pribadi dengan Tuhan Yesus Kristus, menyambut dan 

menerimaNya secara pribadi. Diibaratkan, “Lihat Aku berdiri di muka pintu 

(hatimu), dan mengetok, bila ada orang mendengar suaraKu, dan membuka pintu 
hatinya, maka Aku akan masuk. ”(Why 3:20). Itulah iman Kristiani yang sebenarnya. 

Jadi, amat pribadi, tidak bisa karena paksaan, bujuk rayu, tekanan, janji, dll. Ia 

eksklusif, karena pengalaman sangat pribadi telah berjumpa dengan Kristus, 
Penyelamatnya. Iman, keselamatan, menjadi percaya kepada Tuhan Yesus Kristus, 

menjadi orang kristen, sungguh sebuah pengalaman yang eksklusif, sangat pribadi.  

Memang dapat juga ada yang KTK = Kristen tanpa Kristus, KKT = kristen karena 
turunan, KHM = kristen hari minggu. Yang begini kadang jadi batu sandungan kata 

tindaknya. Mestinya yang KTK, KKT, KHM, diupayakan untuk ditingkatkan 

menjadi lebih lagi. Yakni meningkat menjadi KDK = kristen dalam Kristus, KKDK 

= kristen Kristus dalam hati, KBK = kristen bersama Kristus. Sebagaimana Paulus 
imani, “Aku hidup, namun bukan lagi aku yang hidup, melainkan Kristus yang hidup 

dalam aku,” (Gal 2:20). Beriman dan menjadi kristen karena Kristus ada dan hidup 

dalam hatinya.  
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4. Interaksi sosial dalam masyarakat majemuk.  

Pelayan panutan ada di garis terdepan dalam interaksi sosial. Wajah dan 

sosoknya berada di antara berbagai kelompok sosial yang ada dalam masyarakat. 

Kehadirannya membawa persahabatan, kemitraan dan keteduhan. Kata-kata yang keluar 
dari mulutnya penuh bijak bestari, sebab menggembalakan banyak orang (Ams. 10:21). 

Pikiran-pikiran yang diisi dengan rasa berburuk sangka, diluruskan dengan sejatinya. 

Sehingga, komunikasi yang terjalin menjadi komunikasi yang membaharui, memulihkan, 
membebaskan dan rekonsiliatif. 

22
 

Oleh karena iman yang dioptimalkan dan diaplikasikan dalam interaksi itu 

dikombinasikan yang inklusif dan eksklusif. Di satu sisi yakin imannya akan Yesus 
Kristus penyelamat, akan tetapi tetap hormat dan menghargai pada sikap dan pilihan yang 

berbeda pihak yang lain. Keyakinan tidak menjadi sekat dan tembok pemisah. Perbedaan 

adalah kekayaan dan inspirasi untuk bermitra dan berinteraksi. Sejatinya, lilin yang 

menyala dibutuhkan dalam ruang dan kamar yang gelap. Apalah artinya lilin kalau ia 
padam tidak menyala? “Hendaklah kebaikan hatimu diketahui semua orang,” (Fil. 4:5).  

Kata orang bijak, “Bila musuh dan lawanku berhasil kujadikan sahabatku. Aku 

telah memenangkan sebuah pertempuran. ” “Kalau engkau punya satu tangan, maka 
cukup layanilah dirimu sendiri. Akan tetapi, bila engkau punya dua tangan, maka 

layanilah sesamamu. ” “Satu tangan tak kuat bekerja. Dua tangan tak kuat bekerja. Bila 

semua bekerja bersama, kita pasti berhasil. Hasil pasti besar. ” Kemitraan, kebersamaan, 

bersama-sama dan bersatu, alangkah indahnya dunia ini. Ia menjadi tempat yang nyaman 
dan indah teduh untuk didiami insan-insan mulia. “Sungguh, alangkah baiknya dan 

indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama dengan rukun!,” (Maz. 133:1).  

 

PENUTUP 

Pelayan, sosok yang hadir memberi diri dan hidupnya bagi yang dilayani. Ia 

berkarya dan berjerih juang, sebagaimana Kristusnya telah memberi contoh dan teladan 
baginya. Ia hadir dalam karyanya mulai dari keluarganya, gerejanya dan masyarakatnya.  

Panutan. Pelayan sejatinya menjadi panutan yang didengar dari kata-katanya 

yang bijak bestari menggembalakan banyak orang, panutan dalam sikap dan perilaku 

perbuatan. Pelayan yang pemimpin, diharapkan, dibutuhkan dan dicari yang dapat jadi 
panutan. Pelayan panutan kebutuhan dan dicari banyak orang. Masyarakat butuh sosok 

yang perlu diikutinya.  

                                                             
22 Tulus Tuu, Bahan kuliah: Teologi Komunikasi.  



Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 2 Mei 2014 

 

19 
 

Cerdas spiritualitas perlu dikembangkan oleh seorang pelayan panutan. Karena ia 

muara bagi kemampuan mengembangkan relasi terbaik dalam melayani sesamanya. 

Interaksi dalam masyarakat majemuk akan banyak ditentukan oleh kecerdasan 

spiritualitasnya. Sebuah spiritualitas yang inklusif dipadukan dengan yang eksklusif. 
Sehingga mampu mengelola layanan di tengah masyarakat majemuk, yang membawa 

kemitraan, kebersamaan dan keteduhan.  

Kata orang bijak, “Bila musuh dan lawanku berhasil kujadikan sahabatku. Aku 
telah memenangkan sebuah pertempuran. ” “Kalau engkau punya satu tangan, maka 

cukup layanilah dirimu sendiri. Akan tetapi, bila engkau punya dua tangan, maka 

layanilah sesamamu. ” “Satu tangan tak kuat bekerja. Dua tangan tak kuat bekerja. Bila 
semua bekerja bersama, kita pasti berhasil. Hasil pasti besar. ”  

 

KEPUSTAKAAN 

Buzan, Tony, Jadi Orang Cerdas Spiritual, Gramedia, Jakarta, 2003.  

Ginanjar, Ary. Agustian, Cerdas ESQ, Arga, Jakarta, 2001.  

Gunarsa, Singgih D. Dasar dan Teori Perkembangan Anak, BPK-GM, Jakarta, 1981 

Hadiwijono, Harun, Iman Kristen, BPK GM, Jakarta, 

Michael Quist, Mawas Diri, Kanasius, Yogyakarta, 1973 

Purwanto, Ngalim, Psikologi Pendidikan, Rosda, Bandung, 1998.  

Sarwono, Sarlito Wirawan, Psikologi Umum,Grammedia, Jakarta.  

Sukidi, Cerdas Spiritual, Gramedia, Jakarta, 2002.  

Tulus Tu’u, Pemimpin Kristiani Yang Berhasil, BMI, Bandung, 2010.  

_________, Bahan Kuliah Agama Kristen.  

_________, Bahan kuliah: Teologi Komunikasi.  

 

 

 

 

 



Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 2 Mei 2014 

 

20 
 

 

MEMBANGUN SPIRITUALITAS PEMIMPIN GEREJA  

LEWAT LITURGI 

(Pdt. Tahan Mentria Cambah, M.Th) 
 

 

Abstrak 

Spiritualitas itu “membumi,” seperti yang didemonstrasikan dalam hidup Yesus 

Kristus.   Membumi juga berarti spiritualitas itu berkaitan dengan kehidupan di 

bumi dengan segala persoalan remeh temeh yang seringkali tidak disadari 

manusia sebagai bagian dari hidup. Spiritualitas adalah roh, jiwa, dan semangat 

dalam menjalani kehidupan ini terus menerus. Persoalan dunia menjadi bagian 

penting. Spiritualitas semacam itulah yang seharusnya dibangun lewat liturgi 

gereja dan dimulai oleh para pemimpin gereja. Mereka adalah para pelaku 

liturgi yang penting, yang seharusnya “mempertontonkan” bagaimana 

kehidupan ini dijalankan dengan baik. Para pemimpin adalah sumber teladan 

penting dalam liturgi gereja. Dengan mengakui Yesus Kristus sebagai pusat 

liturgi, para pemimpin dapat menyadari bahwa kehidupannya adalah kehidupan 

bersama Kristus yang senantiasa dinamis. Hidup para pemimpin adalah milik 

Kristus dan dikuduskan di dalam Dia. 

Kata kunci: spiritualitas, membumi dan liturgi. 

 

Pendahuluan 

Tulisan berawal dari upaya mencari jalan bagaimana membangun spiritualitas 

pemimpin lewat liturgi. Liturgi dalam arti sesungguhnya, seharusnya dapat berperan 

dengan baik dalam membangun spiritualitas pemimpin gereja. Menurut hemat penulis, 
sebagian liturgi gereja dewasa ini lebih mementingkan ritual ketimbang spiritualitasnya. 

Jemaat juga hanya mengikuti ritual yang berakhir pada minimnya aksi nyata sebagai 

bagian dari liturgi gereja. Seringkali liturgi hanya berisi tentang penyadaran agar jemaat 

taat berprilaku kristiani, tetapi belum tentu membuat jemaat ikut serta dalam aksi untuk 
berprilaku kristiani. Seolah jemaat hanya puas dengan ritual yang ada dan tidak terwujud 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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Judul tulisan tersebut di atas, tentu saja tidak serta merta menjadi sebuah tulisan 

yang sempurna. Dalam tulisan ini, penulis mencoba meramu beberapa pokok pikiran 

yang berkaitan dengan judul, sehingga pada akhirnya menemukan jawaban yang 

memadai untuk membangun spiritualitas pemimpin gereja lewat liturgi. Dalam tulisan 
ini, penulis juga menawarkan beberapa unsur liturgi yang mestinya ada dalam liturgi 

gereja, khususnya terkait dengan spiritualitas pemimpin.  

Apa saja sebenarnya yang akan dibicarakan mengenai spiritualitas? Seringkali 
jika membicarakan tentang spiritualitas, maka akan muncul dorongan untuk berbicara 

hanya mengenai bagaimana beribadah, berdoa atau disiplin rohani lainnya. 
23

 Padahal 

pendapat itu terlalu sempit jika dipandang dari pengertian spiritualitas itu sendiri. 
Spiritualitas berbicara lebih luas dari pengertian sempit sebagian orang di atas.  

 

A. Spiritualitas dan Pemimpin 

Spiritualitas berasal dari kata Latin “Spiritus” yang berarti roh, jiwa, semangat, 
dalam Bahasa Inggris di sebut “Spirituality”. Dalam Bahasa Indonesia di sebut dengan 

Spiritualitas. 
24

 Spiritualitas juga bisa berarti daya kekuatan yang menghidupkan atau 

menggerakkan. Spiritualitas dapat diartikan sebagai kekuatan atau Roh yang memberi 
daya tahan kepada seseorang atau kelompok untuk mempertahankan, 

memperkembangkan, dan mewujudkan kehidupan. 
25

 Jika dalam pengertian ini yang ada 

dalam benak pembaca, maka spiritualitas tidak lagi sekedar ritual, tetapi kehidupan itu 

sendiri. Betapa spiritualitas memegang peranan penting dalam menjalani kehidupan ini.  

Ilmu Liturgika, sepanjang pengetahuan penulis, tidak memberikan definisi 

tersendiri mengenai spiritualitas, tetapi istilah spiritualitas seringkali muncul dalam 

liturgika. Ahli liturgi semisal Rasid Rachman hanya menyinggung bahwa spiritualitas 
bukan sekedar ibadah persekutuan doa, ibadah malam atau ibadah pagi yang ritualistik, 

tetapi dorongan untuk menjalani kehidupan doa, kerja, dan derma dalam hubungan terus-

menerus dengan Tuhan. 
26

 Rachman juga menyatakan bahwa istilah spiritualitas berasal 

                                                             
23 Ibadah, doa, puasa, bertarak, dll adalah bagian dari spiritualitas, tetapi bukan hanya itu.  
24 Bdk. Agus M. Hardjana, Religiositas, Agama, dan Spritualitas, (Yogyakarta: Kanisius, 

2005), hal, 64 
25 Lihat dalam J. B. Banawiratma SJ (ed.), Spiritualitas Transformatif (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990)., 57.  
26 Rasid Rachman, Kehidupan dan Spiritualitas Biara (Jakarta: Persetia, 2002), 3. 

Menurut Rachman, penelusuran ibadah harian zaman Patristik dan tradisi kehidupan monastik 

gurun pasir awal memberikan akar spiritualitas Kristen. Hidup membiara bukanlah berarti 

membelenggu diri, tetapi memberikan sumbangsih yang berarti kepada dunia.  
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dari bahasa Latin: spiritus (n), artinya menghembuskan, tiupan, aliran udara, nafas, 

ilham, roh, jiwa, sukma, dan hati. Pengertian tersebut menurut Rachman berhubungan 

dengan kedirian dan kesadaran manusia. Spiritus juga berarti sikap, perasaan, kesadaran 

diri. Pengertian ini berhubungan dengan pelatihan atau disiplin hidup. 
27

 Jika spiritualitas 
hanya terbatas pada sebuah ritual, maka liturgi menjadi “mati” tidak berdaya menghadapi 

tantangan dunia ini.  

Dalam istilah lain, harusnya spiritualitas itu “membumi,” seperti yang 
didemonstrasikan dalam hidup Yesus Kristus. 

28
 Membumi juga berarti spiritualitas itu 

berkaitan dengan kehidupan di bumi dengan segala persoalan remeh temeh yang 

seringkali tidak disadari manusia sebagai bagian dari hidup. Yesus selalu membicarakan 
kehidupan ini dan tidak pernah berusaha menyingkir dari persoalan dunia. Persoalan 

dunia menjadi persoalan Yesus Kristus, sehingga Ia selalu berusaha menyelesaikan 

persoalan itu.  

Beberapa definisi di atas menggiring pembaca agar tidak sekedar melihat 
spiritualitas itu sekedar ritual ibadah tanpa aksi seperti yang sekarang dipahami sebagian 

orang. Spiritualitas ternyata adalah roh, jiwa, dan semangat dalam menjalani kehidupan 

ini terus menerus. Persoalan dunia menjadi bagian penting. Spiritualitas semacam itulah 
yang seharusnya dibangun lewat liturgi gereja dan dimulai oleh para pemimpin gereja 

yang nota bene adalah pemimpin jemaat pula.  

Selain itu, sering tidak disadari bahwa seorang Kristen tidak hanya memiliki 

spiritualitas yang bersifat ritual keagamaan, tetapi lebih pada prilaku hidup sehari-hari 
yang membuatnya dapat bertahan dalam kehidupan. Calvin pernah berkata, hidup adalah 

ibadah. Jika hidup adalah ibadah, maka dalam hidup ada spiritualitas.  

 Para pemimpin gereja, dalam hal ini adalah mereka yang memimpin gereja 
sebagai pemimpin persekutuan atau organisasi gereja adalah bagian penting dalam 

spiritualitas. Para pemimpin sangat berpengaruh dalam membentuk spiritualitas jemaat. 

Dalam arti sehari-hari, para pemimpin gereja bisa merujuk pada para pendeta, penatua, 
diakon, pemimpin Penelaahan Alkitab (PA), Liturgos (pemandu liturgi), Ketua 

Komisi/Bidang, Majelis, dan unsur Gereja lain yang terkait dengan lembaga Gereja. 

Mereka adalah para pelaku liturgi yang penting, yang seharusnya “mempertontonkan” 

bagaimana kehidupan ini dijalankan dengan baik. Para pemimpin adalah sumber teladan 
penting dalam liturgi gereja.  

                                                             
27 http://rasidrachman-spiritualitas. blogspot. com/2008/03/spiritualitas. html, diakses 14 

Maret 2014.  
28 Lihat dalam R. Paul Stevens, Down to Earth Spirituality (Malang: Literatur SAAT, 

2009), 13.  
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 Menurut informasi Rachman, gerakan spiritualitas dalam kekristenan dimulai 

oleh kalangan awam secara individual, biasanya orang muda. Awalnya mereka ingin 

melepaskan diri dari ketergantungan pada keduniawian, lembaga gereja, gelar 

kebangsawanan, dan hidup bermasyarakat. Sebagai gantinya, mereka hidup menyendiri 
(monachoi). 

29
 Gerakan ini muncul sebagai reaksi atas sebuah kemapanan. Jika dilihat 

dari latar belakang munculnya gerakan spiritualitas dari kaum awam di atas, maka 

kemunculannya disebabkan karena tidak puasnya umat dengan “liturgi” yang ditampilkan 
oleh gereja saat itu. Gereja hidup dalam kenyamanan dan keamanan, baik secara finansial 

maupun sosial. Ketidakpuasan itu diwujudkan dalam sikap hidup membiara dan 

menjauhkan diri dari keamanan serta kenyamanan.  

 Peran pemimpin sangat berpengaruh dalam membentuk spiritualitas dalam 

kekristenan. Peran pemimpin itu terlihat dalam berbagai pandangan para pemimpin atas 

spiritualitas. Pandangan itu dapat dilihat misalnya dari Augustinus abad ke-5 yang 

mengatakan “vere novit recte vivere, qui recte novit orare”, artinya orang yang hidup 
benar adalah orang yang menjalankan doa dengan benar. Orang yang hidup benar adalah 

orang yang tahu menjadi manusia. 
30

 Pandangan ini menunjukkan kualitas tinggi sebagai 

seorang pemimpin pada waktu itu dan sampai sekarang. Spiritualitas Augustinus 
dibuktikannya dengan membela secara kuat ajaran kekeristenan dari berbagai serangan 

sekte yang mencoba menguncang kekristenan pada masanya.  

 Dalam dunia teologi, siapa yang tidak kenal Thomas Aquinas? Semua orang 

pasti mengenal dia. Karyanya sangat mempengaruhi teologi bahkan sampai kini. 
Spiritualitasnya pun sangat memberi inspirasi bagi jemaat. Aquinas menyatakan bahwa 

“Allah melampaui akal dan bahasa manusia. Orang yang paling kenal akan Allah adalah 

dia yang mengaku bahwa apa pun yang ia pikir atau katakan tidak pernah akan 
menggambarkan Allah yang sesungguhnya”. 

31
 Pernyataan seperti itu tentunya lahir dari 

sebuah spiritualitas yang luar biasa. Padahal, awalnya Thomas Aquino berasal dari kaum 

bangsawan yang kemudian memilih jalan hidup sebagai seorang rahib Katholik. Aquinas 
hidup dalam kesederhanaan, tetapi melahirkan karya-karya yang tidak sederhana.  

 Martin Luther, tokoh reformator gereja juga menunjukkan kualitas spiritualitas 

yang handal. Sebagai salah satu pencetus reformasi gereja. Luther yakin bahwa manusia 

dibenarkan karena iman dan bukan karena perbuatan. Sebagai reformator, maka Luther 
berhadapan langsung dengan praktik “Surat penghapusan siksa” yang mempengaruhi 

                                                             
29 http://rasidrachman-spiritualitas. blogspot. com/, diakses 14 Maret 2014.  
30 Ibid.  
31 Lihat dalam Tony Lane, Runtut Pijar; Sejarah Pemikiran Kristiani (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1996).,107.  
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orang-orang pada masa itu untuk membeli surat tersebut agar mendapat pengampunan 

Allah. 
32

 Spiritualitas seperti itu juga adalah spiritualitas yang peka terhadap persoalan 

dunia, tidak lari dari persoalan, melainkan menghadapinya dengan menyiapkan diri 

sebaik-baiknya.  

 Pengaruh Luther tidak hanya mempengaruhi gereja, tetapi juga budaya dan 

struktur masyarakat pada waktu itu. Penerjemahan Alkitab dalam bahasa Jerman 

memiliki andil dalam pengembangan bahasa Jerman modern. Demikian pula dalam 
menyuarakan kesetaraan awam dan kaum klerus dalam kekristenan. Semua orang Kristen 

adalah setara, yang membedakan adalah fungsinya. Ada yang bertugas sebagai imam, ada 

yang menjadi orang biasa dalam masyarakat. 
33

 Endel Kallas menyatakan bahwa bagi 
Luther spiritualitas yang benar adalah spiritualitas yang mendorong seseorang untuk 

kembali ke tujuan utama kehidupan yakni melibatkan Allah dalam seluruh aktifitasnya. 
34

 

Penulis sependapat dengan pernyataan ini sebab spiritualitas yang benar tidak dapat 

dipisahkan dari tuntunan Allah. Melepaskan diri dari tuntunan Allah akan melahirkan 
spiritualitas yang semu.  

 Di abad 20, dikenal Bunda Teresa, sebagai bagian dari spiritualitas modern. Dari 

Bunda banyak hal dapat dipelajari, antara lain bahwa ia menyatakan bahwa panggilannya 
adalah melayani orang-orang dan perkampungan yang paling miskin. 

35
 Spiritualitas 

Bunda Teresa sangat unik dalam panggilannya sebagai pelayan orang-orang termiskin 

tersebut. Selain menolong secara karitatif, Bunda Teresa juga menolong kaum termiskin 

dengan mendidik dan melatih mereka secara aktif, agar dapat mandiri. Sebagian besar 
orang yang dilatihnya mengikuti teladannya sebagai seorang pelayan kaum termiskin 

juga. Bunda Teresa memang bukan pemimpin besar dari sebuah struktur Gereja Katholik, 

tetapi ia memiliki pengaruh besar bagi hampir seluruh pemimpin gereja dan dunia dengan 
segala ketulusannya. 

  

B. Spiritualitas dan Ibadah Gereja 

 Tokoh-tokoh di atas memperlihatkan bagaimana spiritualitas itu sangat berperan 

dalam menjalankan kehidupan. Salah satu bidang kehidupan yang seharusnya menjadi 

                                                             
32 Ibid., 130.  
33 Ibid, 132.  
34 Endel Kallas, “The Spirituality of Luther: A Reappraisal of His Contribution” dalam 

SPIRITUALITY TODAY Winter 1982, Vol. 34, No. 4, pp. 292-302. http://www. 

spiritualitytoday. org/spir2day/823441kallas. html, diakses 15 maret 2014.  
35 http://www. motherteresa. org/layout. html, diakses 15 maret 2014.  
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sumber spiritualitas adalah ibadah gereja. Ibadah gereja tentunya menyajikan liturgi yang 

mengandung spiritualitas tertentu. Para pelaku liturgi bertanggung jawab mengarahkan 

liturgi agar ibadah gereja melahirkan spiritualitas yang berkualitas.  

Berbicara tentang liturgi juga, tidak sesempit yang sering dibayangkan sebagian 
orang tentang liturgi. Liturgi itu adalah “mulutnya” Gereja. Jika Gereja tanpa liturgi, 

maka gereja ibarat manusia yang memiliki organ tubuh lengkap, tetapi tidak memiliki 

mulut. Mulut dalam arti salah satu organ tubuh manusia berfungsi untuk memakan 
makanan, berbicara, merasakan panas atau dingin sebuah benda, dan lain-lain. Dapat 

dibayangkan bagaimana gereja tidak dapat hidup tanpa liturgi! Gereja itu tak “bermulut”.  

 Oleh sebab itu, pengertian liturgi haruslah dilihat dari kata liturgi sendiri yang 
berasal dari kata dalam bahasa Yunani leitourgia, berasal dari dua kata: laos (umat, 

persekutuan, warga negara, masyarakat) dan ergon (bekerja, melayani, mengabdi)
36

. 

Pengertian ini jika dikaitkan dengan spiritualitas akan sangat padat serta mendorong 

kehidupan yang berkualitas. Setiap umat, persekutuan, warga negara, masyarakat 
senantiasa bekerja, melayani, mengabdi yang didorong oleh roh, jiwa, semangat dan daya 

juang dalam menjalani kehidupan ini terus menerus.  

 Kehidupan dapat terselenggara karena adanya spiritualitas, maka gereja akan 
hidup jika memiliki spiritualitas yang baik. Demikian pula pemimpin yang baik pasti 

memiliki kehidupan yang baik pula, dibalik kepemimpinannya. Liturgi hakikatnya adalah 

kehidupan itu sendiri, maka jalanilah hidup ini dengan baik.  

Salah satu bentuk ritual liturgi adalah Ibadah Gereja. Ibadah Gereja yang 
dimaksud di sini adalah ibadah tengah Minggu (Kategorial), Ibadah Hari Minggu, dan 

ibadah lainnya yang terkait dengan kalender Gerejawi. Semua bentuk ibadah ini harus 

diarahkan agar para pemimpin dan umat memiliki spiritualitas yang handal.  

Jika diamati, khususnya dalam konteks Gereja Kalimantan Evangelis (GKE), 

seringkali ibadah gereja cenderung melahirkan spiritualitas ritualistik. Spiritualitas 

ritualistik menyebabkan kecenderungan yang puas dengan menjalani ritual tanpa 
terwujud dalam kehidupan sehari-hari. Hal seperti dapat terlihat dalam kehidupan para 

pemimpin ibadah. Ada pemimpin ibadah yang sangat fasih memimpin ibadah, tetapi 

tidak beres hidupnya, semisal hidup dalam perzinahan, dan lain-lain.  

Spiritualitas ritualistik ini membahayakan kehidupan gereja. Gereja bisa menjadi 
ajang praktik kemunafikan. Ibadah menjadi kamulfase (penyamaran) pembenaran dosa, 

                                                             
36 Rasid Rachman, Pembimbing ke dalam Sejarah Liturgi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2010), 3.  
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meskipun harus disadari, tidak ada manusia yang sempurna, tetapi gereja harus 

menyadarkan umatnya untuk hidup dalam spiritualitas yang sehat. Nathan Mitchell 

mengingatkan bahwa “,…worship is not something we do for God but something God 

does in and for us. ” Ibadah bukan sesuatu yang kita buat untuk Allah, tetapi sesuatu 
yang Allah lakukan untuk kita. 

37
  

 

C. Liturgi yang Membangun Spiritualitas Pemimpin 

 Istilah membangun, penulis munculkan sebagai salah satu bentuk pernyataan 

bahwa sprititualitas itu dapat diusahakan lewat liturgi gereja. Dalam istilah Pembangunan 

Jemaat, ada istilah “membangun” atau ”banah” {baw-naw'} dalam bahasa Inggris artinya 
antara lain: “to build, rebuild, establish, cause to continue”. Istilah tersebut dalam 

Bahasa Indonesia berarti: “membangun, membangun kembali atau mendirikan, 

menyebabkan terus menerus”. Istilah tersebut tersirat dalam teks Mazmur 127: 1-2.  

Nyanyian ziarah Salomo. Jikalau bukan TUHAN yang membangun rumah, sia-sialah 

usaha orang yang membangunnya; jikalau bukan TUHAN yang mengawal kota, sia-
sialah pengawal berjaga-jaga. Sia-sialah kamu bangun pagi-pagi dan duduk-duduk 

sampai jauh malam, dan makan roti yang diperoleh dengan susah payah — sebab Ia 

memberikannya kepada yang dicintai-Nya pada waktu tidur. (ITB:LAI).  

 Teks di atas menyadarkan manusia, bahwa Tuhanlah sebagai inisiator dalam 

“membangun” rumah. Tuhan bersama manusia dan terlibat dalam seluruh kehidupan 

manusia. Manusia harus menemukan keharmonisan hubungannya dengan Tuhan. 
38

 

Istilah membangun jika dikaitkan dalam lingkup liturgika menjadi “merancang 

atau menyiapkan. ” Merancang liturgi gereja dengan spiritualitas pemimpin di dalamnya 

tidaklah mudah apalagi jika hakikat liturgi yang menjadi sentralnya. Namun, jika 
dilakukan dengan baik akan menimbulkan pengaruh positif yang baik bagi jemaat. 

Liturgi harus dipersiapkan dengan baik, sebagaimana kehidupan yang juga harus 

dipersiapkan dengan baik. Kehidupan yang ditata dengan baik akan mendatangkan 
kebaikan pula. Sebaliknya, kehidupan yang tidak ditata dengan baik akan mendatangkan 

kekacauan.  

                                                             
37 Nathan Mitchell, “The Spirituality of Christian Worship” dalam SPIRITUALITY 

TODAY March 1982, Vol. 34, No. 1, pp. 5-17. http://www. spiritualitytoday. 

org/spir2day/823411mitchell. html, diakses 15 Maret 2014.  
38 J. Baldwin Brown, Christian World Pulpit, vol. xxiii., p. 103., dalam Bible 

Commentaries: e-Sword.  
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Liturgi yang membangun spiritualitas pemimpin itu bagaimana? Hal ini adalah 

pertanyaan sentral yang hendak digali dari tulisan ini. Mau tidak mau, dalam merancang 

liturgi gereja, harus diperhatikan bagaimana spiritualitas pemimpin gereja dapat 

dibangun. Spiritualitas pemimpin yang baik tidak datang begitu saja secara ajaib, tetapi 
harus didesain begitu rupa dalam praktik hidup pelakunya. Oleh sebab itu, beberapa 

unsur berikut harusnya masuk dalam liturgi gereja.  

 

1) Keteladanan yang Menghamba  

Harus ada muatan keteladanan pemimpin yang dirancang dalam liturgi gereja, 

selain para pemimpin benar-benar mempertontonkan keteladanan tersebut dalam hidup 
mereka. Teladan utama para pemimpin haruslah pada diri Yesus Kristus. Setyawan 

menyatakan bahwa hal yang paling menonjol dalam pelayanan dan kepemimpinan Rasul 

Paulus adalah ciri Kristo-setrismenya. Kristus tidak hanya menjadi setral dalam teologi 

Paulus, tetapi juga dalam hidup dan kinerjanya. 
39

 Lebih jauh, Setyawan menuliskan 
bahwa kepemimpinan Paulus adalah kepemimpinan yang menghamba, sebagaimana 

Yesus Kristus. 
40

 

Menjadi hamba bagi Tuhan adalah pilihan yang sudah dihidupi oleh Paulus. 
Demikianlah seharusnya dalam praktik para pemimpin gereja. Menjadi hamba, bukan 

menjadi Tuan. Melayani dan bukan dilayani. Sikap seperti inilah yang seharusnya 

berkembang dalam diri para pemimpin gereja. Hal ini pulalah yang seharusnya dilahirkan 

dalam spiritualitas gereja. Menjadi hamba, selalu bercermin pada keteladanan Yesus 
Kristus.  

James L. Empereur menegaskan bahwa Kristus adalah subyek liturgi, bukan 

obyek. Ibadah kepada Allah dan Yesus Kristus bersama kita dalam liturgi, Ia ada saat kita 
merayakan liturgi. 

41
 Dengan mengakui Yesus Kristus sebagai pusat liturgi, para 

pemimpin dapat menyadari bahwa kehidupannya adalah kehidupan bersama Kristus yang 

senantiasa dinamis. Hidup para pemimpin adalah milik Kristus dan dikuduskan di dalam 
Dia.  

                                                             
39 Yusak B. Setyawan, “Pelayanan dan Kepemimpinan Paulus Rekonstruksi Konsep 

Pelayanan dan kepemimpinan dalam tulisan-tulisan paulus dalam Forum Biblika: Jurnal Ilmiah 

Populer. N0. 27, 2013., LAI, 71.  
40 Ibid., 73 
41 James L. Empereur, “Where We Are at in the Liturgy” dalam John P. Mossi (ed.), 

Modern Liturgy handbook; A Study and Planning Guide for Worship (Newyork; Toronto: paulist 

Press, 1976)., 23.  
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2) Aksi Liturgi: Beribadah dan Bekerja 
Liturgi tidak selesai pada tahap ritual, tetapi liturgi berjalan terus sebagaimana 

manusia hidup, liturgi juga hidup bersama manusia. Menghadapi spiritualitas ritualistik, 
maka harus disadari bahwa liturgi yang baik adalah liturgi yang mengubah hidup 

pelakunya terus menerus. Oleh sebab itu, jangan pernah liturgi berhenti pada ritual 

semata.  
Hal ini membuat gereja dan para pemimpin harus menunjukkan sikap 

keteladanan dalam spiritualitasnya. Michael Downey menyatakan bahwa spiritualitas 

Kristiani adalah seluruh usaha untuk menampilkan kehidupan yang berlandaskan pada 

Yesus Kristus dan Roh Kudus di dalam gereja dan komunitas. Spiritualitas adalah 
pencapaian kualitas tertinggi dan ideal dari kehidupan kekristenan. Hal itu juga 

menurutnya harus dilakukan dalam dunia akademik. 
42

 Pencapaian kualitas tertinggi, 

tentu saja bukan berarti sempurna tanpa cacat sama sekali, tetapi ini adalah usaha terbaik 
yang terus menerus dilakukan oleh manusia dengan menyadari bahwa Roh Kudus akan 

menolong dalam menghadapi semua persoalan.  

Rachman menyatakan bahwa berdisiplin spiritualitas bukan berdiam diri 

dengan melulu berdoa, melainkan bekerja melakukan sesuatu bagi dunia karena dorongan 
kemanusiaan

43
. Doa dan kerja (ora et labora) adalah spiritualitas yang menunjukkan 

bahwa ritual itu harus berbuahkan aksi. Liturgi harus menjadi tindakan. Tindakan itu 

adalah spiritualitas juga.  

 

Penutup 

 Harus diakui, tidak mudah untuk membangun spiritualitas, tetapi harus tetap 
dilakukan. Spiritualitas berkualitas bagi pemimpin harus diperjuangkan, walau kadang 

jalannya sulit dan rumit. Selain kaum awam, pemimpin pun perlu mewujudkan 

spiritualitas yang berkualitas. Membangun spiritualitas pemimpin lewat liturgi dalam 

pengertian yang ideal harus ditempuh dengan mengingat sejarah para tokoh gereja yang 
telah berjuang dalam berbagai spiritualitasnya yang mengisi kehidupan dengan 

spiritualitas yang berkualitas. Para pemimpin masa kini pun perlu menampilkan dan 

menjalankan spiritualitas yang berkualitas.  

 

                                                             
42 Michael Downey “Current Trends Understanding Christian Spirituality: Dress 

Rehearsal for a Method”, dalam SPIRITUALITY TODAY Fall 1991, Vol. 43 No. 3, pp. 271-280. 

http://www. spiritualitytoday. org/spir2day/91433downey. html, diakses 15 Maret 2014.  
43 http://rasidrachman-spiritualitas. blogspot. com/, diakses 15 Maret 2014.   
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LITURGI GKE YANG KONTEKSTUAL 

(Pdt. Sergius P. Tigoi, MTh) 

 

Abstrak: 

Liturgi merupakan komunikasi dengan Allah, dan itu berarti harus pula 

komunikatif dalam persekutuan. Suatu ibadah keagamaan yang mampu 

membawa emosi spiritual lebih mendalam tentu dapat terjadi jika ibadah atau 

ritus-ritus itu diformulasikan sedemikian rupa sehingga menghadirkan energi 

ilahi yang mudah dihayati dan direspon oleh umat. Ibadah itu akan lebih terasa 

dampak dan penghayatannya apabila ruang dan waktu mendukung untuk itu. 

Liturgi yang kontekstual adalah liturgi yang menyentuh sendi-sendi kehidupan 

umat, dimana ia hadir, dan saat mana ia ada. Liturgi itu seyogyanya bukan 

datang dari atas ke bumi melainkan ia lahir dari bumi dan hidup bagi dirinya 

untuk mengejawantahkan imannya kepada Allah yang transenden sekaligus 

imanen. 

Kata kunci: liturgi, ibadah dan kontekstual. 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kehadiran Gereja di tengah dunia merupakan tugas dan panggilan yang telah 

diamanatkan oleh Tuhan agar terjalin hubungan yang harmonis secara vertikal dan 

horizontal, yaitu hubungan umat dengan Allah sang Khalik dan sesama umat manusia. 
Setiap umat mendambakan hubungan keimanan dan transendesinya kepada Tuhan yang 

dapat ia rasakan dan dihayatinya melewati pengalaman pribadi maupun secara bersama 

dalam suatu persekutuan, seperti dalam ibadah-ibadah.  

Suatu ibadah keagamaan yang mampu membawa emosi spiritual lebih mendalam 
tentu dapat terjadi jika ibadah atau ritus-ritus itu diformulasikan sedemikian rupa 

sehingga menghadirkan energi ilahi yang mudah dihayati dan direspon oleh umat.  

Karena menurut Durkheim pada dasarnya secara alamiah sebuah fenomene 
keagamaan terdiri atas dua kategori fundamental, yaitu:  kepercayaan (beliefs) dan 

ritus. Kepercayaan adalah pernyataan-pernyataan tentang opini (pendapat) dan berada 
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dalam beberapa representasi, sedangkan ritus adalah model tindakan tertentu. Disamping 

itu, Durkheim tampaknya memandang penting eksistensi kelompok sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari konsep tentang agama. Dalam kelompok ini seorang individu 

merasa dipersatukan dengan anggota lainnya yang memiliki kepercayaan yang sama. 
Komunitas ini dipersatukan atas dasar bahwa mereka memiliki kesamaan cara berpikir 

dalam menghargai dunia yang sakral, dan hubungannya dengan hal-hal yang profan. 

Selain itu memiliki kesamaan dalam hal mentransformasikan pikiran tersebut ke dalam 
praktek. Inilah kemudian dikenal dengan nama GEREJA.  

Sampai pada tahap ini, Durkheim menganggap penting untuk mengemukan 

sebuah konsep atau definisi tentang agama. “A religion is a unified system of beliefs and 

practices relative to sacred things, that is to say, things set apart and forbidden – beliefs 

and practices which unite into one single moral community called a Church, all those 

who adhere to them
44

 

Dan lagi, bahwa dalam suatu ibadah tentu faktor-foktor pendukung itu sangat berperan 
untuk membangkitkan emosi spiritual, baik itu ruangan ibadah, suasana ibadah, alat 

musik, lagu dan tata ibadahnya, dan sebagainya.  

Formulasi dalam suatu ibadah biasa dikenal dengan sebutan “Tata Ibadah” juga 
yang umum dikenal dengan sebutan “Liturgi”. Di dalam liturgi itu sendiri terdiri dari 

berbagai unsur-unsur yang menjadi satu kesatuan, baik itu doa atau isi doa-doa, nyanyian 

atau jenis lagu maupun alat musiknya, pemberitaan firman, bahkan kata atau kalimat 

yang dipergunakan, tata ruang ibadah dan sebagainya.  

Mengenai perangkat pendukung dalam liturgi itu sendiri dapat dihadirkan dengan 

nilai-nilai kearifan lokal dan budaya musik tradisional yang ada pada masyarakat lokal 

itu sendiri, atau tetap menggunakan gaya yang sudah ada, atau dapat pula 
dikolaburasikan dengan gaya dan kebutuhan masa sekarang, terutama bagi generasi muda 

yang tentunya tetap mampu menghadirkan kenyamanan dan keindahan, juga warna yang 

semakin kaya di dalam Liturgi-liturgi Gereja Kalimantan Evangelis.  

Selama ini dan masih berlangsung bahwa Liturgi Gereja Kalimantan Evangelis 

terasa agak kaku dan belum sepenuhnya mampu membawa umat dapat menghayati iman 

dan tanggapan-tangapan imannya terhadap Tuhan yang disembah. Liturgi yang ada terasa 

mengahalangi ekspresi yang luwes dan ringan. Keadaan ini tentu karena liturgi Gereja 
Kalimantan Evangelis masih mengadopsi liturgi abad-abad yang lampau dan dari benua 

yang asing. Mungkin masih merupakan warisan gereja Luteran dan Calvinis, yang di 

                                                             
44 Bahan Perkuliahan Semester III Studi Agama-agama oleh Pdt. Dr. Rama Tulus P. dari 

buku THE LEMENTARY FORMS OF THE RELIGIOUS LIFE (Emile Durkheim).  
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bawa zending, dan mungkin juga sudah kurang relevan pada masa ini. Atau tuntutan 

umat masa kini memang jauh berbeda.  

Ada banyak situasi praktis di lapangan yang mana liturgi-liturgi yang ada belum 

memadai untuk memenuhi kebutuhan peribadatan Jemaat. Contoh-contoh di atas hanya 
sedikit dari problematika dalam Ibadah-ibadah Jemaat Gereja Kalimantan Evangelis 

secara khusus yang bersentuhan dengan persoalan liturgi Gereja Kalimantan Evangelis.  

Apa yang diungkapkan disini bukan berarti liturgi Gereja Kalimantan Evangelis 
yang ada itu salah, namun untuk membuat penghayatan dan ekspresi iman umat lebih 

terbangun, maka Gereja Kalimantan Evangelis perlu membaharui liturgi-liturginya agar 

membumi dan kontekstual, yang relevan dan dinamis, baik di kota maupun di desa, di 
kalangan intelektual maupun petani dan nelayan, sesuai situasi- kondisi yang ada di 

jemaat-jemaat.  

Dewasa ini kebutuhan untuk membarui liturgi gereja semakin mendesak, tetapi 

sebagian besar gereja tidak responsif terhadap kebutuhan tersebut. Mulai dari isi dan cara 
penyampaian Khotbah, liturgi yang kaku dan monoton hingga kepada teks-teks liturgi 

yang bias gender. Akibatnya, liturgi gereja menjadi tidak komunikatif kepada warganya. 

Padahal liturgi merupakan komunikasi dengan Allah, dan itu berarti harus pula 
komunikatif dalam persekutuan. Karena cenderung mengabaikan kebutuhan warganya 

dan mempertahankan liturgi yang diwarisinya dari zending, banyak gereja ditinggalkan 

oleh jemaatnya, sebagian lari ke persekutuan-persekutuan doa, dan sebagian lagi memilih 

menjadi anggota gereja yang pasif, yang hanya datang ke kebaktian pada hari-hari raya 
gerejawi terutama Natal dan Paskah. 

45
 

Seandainya liturgi Gereja Kalimantan Evangelis tidak dibaharui sepenuhnya, 

maka perlu ada beberapa bagian yang perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 
relevan dalam Jemaat. Apakah bagian nyanyiannya, musiknya, doanya, rumusan votum 

dan salam, kalimat-kalimat tertentu. Juga tata ruangnya, simbol-simbol tertentu yang 

mendukung liturgi. Misalnya ornament Dayak dapat ditampilkan dalam ruang ibadah, 
tentunya akan membawa pada emosi pribadi dan sekaligus kegairahan sebagai komunitas 

masyarakat Dayak.  

Karena ibadah itu akan lebih terasa dampak dan penghayatannya apabila ruang 

dan waktu mendukung untuk itu, sebab jika kita memasuki suatu ruang atau gedung 
gereja tentu pandangan kita dan apa yang kita lihat akan sangat mempengaruhi jiwa kita. 

Misalkan ruang ibadahnya kotor dan bau, tentunya kita akan merasa ketidaknyamanan 

                                                             
45 Rainy M. P. Hutabarat, Jahya Palenewen, Arthur J. Haroni, LITURGI DAN 

KOMUNIKASI: (Jakarta: YAKOMA PGI, 2005, 3 
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dan itu akan mengganggu hubungan kita dengan Tuhan. Jika musik atau lagunya tidak 

sesuai atau tidak enak untuk dinyanyikan, tentu saja mengurangi penghayatan kita.  

………….., pertemuan Allah dengan umat-Nya seyogianya mempunyai dampak yang 

lebih luas daripada hanya berdiam diri. Pergaulan dengan Tuhan menciptakan suasana 

yang beraneka faset. Corak faset itu sering tergantung pada keadaan manusia yang 

beribadah kepada Tuhan (ump sakit, takut, teraniaya, bersukacita, berdukacita, berdosa, 

dsb). Dalam kebaktian pada hari Minggu, kita dapat melihat faset-faset yang beraneka 
ragam itu, karena jemaat terdiri dari sejumlah orang yang keadaanya berbeda-beda. 46 

Karena itu, ibadah dan liturgi bukan hal yang boleh dianggap sepele, malah 

justeru menentukan bagaimana hubungan kita dengan Tuhan dan juga dengan sesama 

dalam persekutuan. Semua instrument-instrumen dalam ibadah saling berhubungan dan 
tidak dapat diabaikan satu dari yang lainnya. Dan instrument itulah yang akan lebih 

mampu membawa suasa ibadah yang lebih memadai dan mampu membawa suasana yang 

lebih sakral dan membumi. Sehingga liturgi yang demikian benar-benar mampu 

membawa dampak yang lebih positif bagi penghayatan iman dan pengakuan sebagai 
bagian dari komunitas yang tidak asing.  

Liturgi yang kontekstual sangat diperlukan dan bukan sesuatu konsep yang ingin 

dipaksakan, karena pada dasarnya manusia ingin menghayati imannya dengan apa yang 
ia kenal dan lebih mudah ia serap, berdasarkan pengetahuan dan kebudayaannya sendiri. 

Sebagaimana dalam Alkitab, liturgi yang digunakan adalah berdasarkan tradisi dan 

kebudayaan pada pada masa itu. Maka, pada masa kini, dan di sini, bagi masyarakat 
Dayak Ngaju sepatutnya menggunakan liturgi yang sesuai dengan konteks masyarakat 

Dayak Ngaju. Masyarakat Dayak Ma’anyan dengan kontenks Dayak Ma’anyan, dan 

seterusnya.  

Sebagai orang Dayak, maka masyarakat Dayak membutuhkan simbol-simbol dan 
ritus-ritus yang mampu mengakomodir kerinduan jiwa dan perasaan sebagai orang Dayak 

di dalam liturgi GKE. Konsep Liturgi GKE yang kontekstual tentu mengakomodir dari 

ciri khas Dayaknya.  

Masyarakat Dayak sangat kental sekali dengan upacara ritual, dapat dilihat dalam 

upacara yang dilakukan ritus-ritus tertentu sesuai apa yang akan dilakukan. Misalnya saat 

bayi dalam kandungan, ada istilah upacara “nyaki dirit” biasanya pada usia tujuh bulan 

kehamilan.  

                                                             
46 G. Riemer, Cermin Injil, Edisi 2002, Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, Jakarta, 

1995. 49 
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Orang Dayak Ngaju menyakini bahwa ada yang sangat kuasa memberi hidup 

bagi bayi sulung melalui rahim ibunya. Menurut kepercayaan Dayak Ngaju bahwa dalam 

alam ini ada tujuh malaikat yang mendapat kuasa dari Allah (Hatalla Ranying). Ketujuh 

malai-kat itu menurut kepercayaan adalah Raja Uju Hakandung (Tujuh Orang Raja 
Bersaudara). Ketujuh Raja Uju Hakandung itu memiliki pencitraan masing-masing 

sebagai berikut: Raja Panimbang Darah, berarti sel darah putih, Raja Putir Selung 

Tamanang berarti sel darah merah, Raja Tuntung Tahaseng berarti isi paru-paru, Raja 
Garing Hatungku Apang Sangumang berarti isi otak (berpikir), Raja Pamise Andau 

berarti isi jantung, Raja Angking Penyang berarti wibawa (pengaruh), Raja Panuntung 

Untung, berarti rejeki.  

Orang Dayak Ngaju yakin tujuh Raja Hakandung bekerja sejak bayi mulai dari 

pembentukan hingga usia kandungan tujuh bulan. Angka 7 (tujuh) bagi orang Dayak di 

Kalimantan sangat menen-tukan kesempurnaan segala sesuatu. Bagi calon bayi, angka 

tersebut adalah pencapaian kesempurnaan-sudah leng-kap struktur tubuhnya. Pada usia 
itu Raja Uju Hakandung juga diundang untuk mengisi kelengkapan tubuh bayi sehingga 

mulai berfungsi.  

Tampung tawar pada isteri dilakukan pertama kali oleh suaminya, setelah itu 
dilakukan kedua orang tua masing-masing pihak dan selanjutnya dilakukan oleh 

nenek/kakeknya. Pada versi kaharingan, sebelum makan bersama pihak tetua adat duduk 

di amak pasar, menawar atau memanggil Raja Uju Hakandung bahwa manyaki dirit 

sudah dilaksanakan. Acara manyaki dirit harus dilakukan hanya kepada anak sulung saja, 
kalau untuk anak berikutnya tidak harus dilakukan lagi. 

47
 

Acara syukuran kelahiran (palas bidan), dalam acara ini juga dilakukan ritual 

tampung tawar oleh ibu yang melahirkan juga keluarga kepada seorang bidan yang telah 
menolong saat kelahiran bayi. Acara ini sebagai tanda ucapan terima kasih kepada bidan 

dan membersihkan diri.  

Ada lagi acara membuat nama bagi si bayi (nahunan). Acara ini adalah ritual 
pemberian nama bagi si bayi dan sekaligus semacam pembatisan (secara agama Hindu 

Kaharingan). 
48

  

Ada banyak ritual-ritual yang dilakukan oleh masyarakat Dayak Ngaju (khusus) 

dalam sisi kehidupan masyarakat yang kental akan budaya dan tradisi yang masih 
berurat-berakar secara turun-temurun dari generasi ke generasi, baik upacara perkawinan, 

                                                             
47 http://www. kebudayaan-dayak. org/index. php?title=Adat_Manyaki_Dirit_Dayak_ 

Ngaju 
48 http://www. ceritadayak. com/2010/03/upacara-nahunan. html 
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kematian, membuka ladang sampai memanen, ritual penyembuhan penyakit, mendirikan 

rumah, memasuki rumah baru dan lain sebagainya.  

Masyarakat Dayak tidak bisa dipisahkan dengan ritus-ritus, dan jika dihubungkan 

dengan kehidupan masyarakat dan keagamaannya ia selalu membutuhkan ritus-ritus itu 
untuk mengisi kebutuhan hidupnya. Ritual-ritual itu menjadi suatu hal yang penting bagi 

masyarakat penganutnya. Dengan simbol-simbol yang dilakukan itu memberi sugesti 

yang menguatkan. Durkheim mengatakan:  

A set of beliefs may not consist of logically related statements, and indeed beliefs may not 

be expressed intellectually. Particular beliefs may be held in myths or in physical objects—

in short through symbols. Such a position seems most applicable to preliterate societies. 

Here stands the pioneering work of Durkheim and the claim could well be made for 

Durkheim as the father of the sociological study of symbolism. His unshakeable stand was 

that if the literal content of religious beliefs cannot be accepted as ‘truth’, other truths can 

be postulated which are hidden or implied, apart from the general assertion that they are 

part of the social reality. These hidden meanings often relate to things, objects, actions, 

events, be they sacred or otherwise. The hidden meanings have to be communicated and 

interpreted. 49 

Diterjemahkan, sebagai berikut: 

Suatu keyakinan bukan terdiri dari pernyataan logis terkait, dan memang 

keyakinan tidak bisa dinyatakan secara intelektual. Keyakinan tertentu dapat bersumber 

dari mitos atau benda-benda fisik-singkatnya melalui simbol-simbol. Posisi seperti 

tampaknya paling berlaku untuk masyarakat yang belum melek huruf. Berikut berdiri 

karya perintis Durkheim dan klaim juga bisa dibuat untuk Durkheim sebagai ayah dari 

sosiologis studi simbolisme. Berdiri teguh adalah bahwa jika literal isi dari keyakinan 

agama tidak dapat diterima sebagai 'kebenaran', kebenaran lainnya dapat mendalilkan 

yang tersembunyi atau tersirat, terlepas dari pernyataan umum yang mereka adalah 

bagian dari realitas sosial. Ini makna yang tersembunyi sering berhubungan dengan hal-
hal, benda, tindakan, peristiwa, baik itu sakral atau sebaliknya. Makna yang tersembunyi 

harus dikomunikasikan dan diinterpretasikan.  

Ritual-ritual dalam masyarakat Dayak sangatlah penting (mungkin juga bagi 

semua masyarakat adat lainnya), Tujuan yang dapat dilihat adalah semangat kebersamaan 

dan juga kekuatan batin dan emosi yang memberikan dampak positif bagi yang 
bersangkutan dan juga masyarakat lainnya yang terlibat.  

                                                             
49 Durkheim, Emile, On Durkheim’s Elementary Forms of Religious Life (Edited by N. J. 

Allen, W. S. F. Pickering, and W. Watts Miller), Master e-book, ISBN, 1998, 7.  
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Gereja yang hidup di tengah-tengah masyarakat seperti itu, tentu dapat 

mengambil sesuatu yang dapat dikonsepkan untuk kepentingan pelayanan dan juga 

kebutuhan umat yang terhisab dalam masyarakat Dayak Ngaju, khususnya. Gereja harus 

merumuskan ritus-ritus dan simbol-simbol tertentu yang relevan dan kontekstual sesuai 
dengan jiwa dan kepribadian masyarakat Dayak itu sendiri.  

Melihat hal-hal yang diuraikan di atas maka Gereja sangat memerlukan sebuah 

konsep yang jelas tentang ritual dan liturgi yang kontekstual, untuk mengakomodir 
kebutuhan iman sekaligus kebutuhan sebagai orang Dayak. Gereja dapat 

mengembangkan sebuah liturgi yang kontekstual seperti liturgi dalam acara Memenuhan 

Hukum Adat Perkawinan Dayak, Acara Pakaja Menantu, Ibadah-ibadah Minggu dengan 
nuansa Etnik Dayak dan lain-lain.  

 

B.  KESIMPULAN 

Dinamika bergereja dapat terlihat dalam bentuk dan perkembangan liturgi yang 
digunakan dalam ibadah-ibadahnya. Jika liturgi gereja tidak mengalami perubahan dan 

pembaharuan maka dapatlah dikatakan gereja itu sulit menjawab kebutuhan dan 

kerinduan warga jemaatnya. Sebab antara liturgi dan kenyataan yang diekspresikan 
warga jemaat dalam kehidupannya sehari-hari jauh dan tidak bersinggungan.  

Seharusnya antara keimanan dan budaya lokal harus terakomodir dan diberikan 

ruang yang sama. Jika tidak, disatu sisi mengungkapkan iman sejatinya dalam ritus yang 

diakui dalam lingkungan gereja, namun disisi lain budaya adalah bagian yang tidak dapat 
ditinggalkan begitu saja. Maka terjadilah dua hal yang sepertinya berjalan bersama 

namun tidak berhubungan mesra. Liturgi gereja berjalan dijalannya dan budaya berjalan 

di jalannya juga dalam satu komunistas yang sama.  

Penyesuaian-penyesuain liturgi gereja dengan budaya lokal merupakan suatu hal 

yang wajar dan dianggap sebagai sebuah tuntutan. “Penyesuaian bukanlah terutama demi 

kepentingan missioner, tetapi merupakan tuntutan kultural. Tujuan penyesuaian bukan 
semata-mata untuk memberi kemudahan bagi karya gereja di tanah-tanah misi, tetapi 

untuk membuat liturgi siap dipakai dan relevan untuk setiap kebudayaan”. 
50

 

Gereja Kalimantan Evangelis yang berada di pulau Kalimantan yang kaya akan 

budaya dan kearifan lokalnya, dapat lebih serius untuk mengangkatnya dan 
mengembangkannya bagi kasanah musik gereja dan liturgi yang kontekstual.  

                                                             
50 Anscar J. Chupungco OSB, Penyesuaian Liturgi Dalam Budaya, Kanisius, Yogyakarta, 

1987, 94 
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Alkitab berbicara tentang liturgi yang kontekstual, dimana sebuah peristiwa 

terjadi disuatu tempat dan Allah menjumpai hamba-Nya di tempat itu maka hamba-Nya 

akan menyembah Dia di tempat itu dengan kondisi dan konteks tempat itu pula.  

Yakub telah bermimpi disuatu tempat yang terpencil dan terbangun sambil berseru bahwa 
tempat itu adalah menakutkan, rumah Allah, gerbang sorga (Kej 28:17). Mimpinya 

mendorong dirinya mendirikan suatu tugu dan memberi tempat itu nama baru “Rumah 

Allah”, yang barangkali semua orang mengetahui peristiwa itu. Kita melihat bagaimana 

Yerusalem abad ke-4 telah membentuk semua peribadahan Kristen berikutnya dengan 

peringatan-peringatan pada waktu-waktu dan tempat-tempat ketika peristiwa-peristiwa 

puncak dalam kehidupan dan kematian Kristus terjadi. 51 

Jadi liturgi berbicara mengenai ruang dan waktu, dimana suatu peristiwa terjadi 

dan kapan, itu menjadi dasar dan sebuah konteks yang seharusnya berlaku dalam ekspresi 
iman dan bagaimana membahasakannya.  

Liturgi yang kontekstual adalah liturgi yang menyentuh sendi-sendi kehidupan 

umat, dimana ia hadir, dan saat mana ia ada. Liturgi itu seyogyanya bukan datang dari 
atas ke bumi melainkan ia lahir dari bumi dan hidup bagi dirinya untuk 

mengejawantahkan imannya kepada Allah yang transenden sekaligus imanen.  

Penulis mencoba untuk menawarkan sebuah konsep yang sebenarmya bukan 

baru, tetapi terabaikan, tertimbun dibalik berkas-berkas teologi dan liturgi warisan Luther 
dan Calvin dan kehidupan bergereja dengan kesibukan pelayanan yang lain. Konsep yang 

ditawarkan yakni konsep kita, konsep di sini, di bumi Tambun Bungai, konsep lokal yang 

tidak asing, yang sehari-harinya bersentuhan dengan kehidupan warga Gereja Kalimantan 
Evangelis itu sendiri.  

Di sini kita berbahasa, di sini kita berkepribadian, di sini kita berbudaya, disini 

kita terlibat dan berperilaku, disini juga kita merasakannya. Menghayati iman dan 

mengekspresikannya bukan dengan cara lain, melainkan dengan cara kita sendiri, cara 
yang kontekstual.  

Gereja Kalimantan Evangelis berhak untuk membuat dirinya hadir di tengah-

tengah kenyataan dalam ruang dan waktu sebagaimana adanya. Gereja Kalimantan 
Evangelis berhak mewartakan, melayani dan bersekutu di tengah-tengah kebudayaannya 

sendiri. Gereja Kalimantan Evangelis berhak mewujudnyatakan kehadirannya di tengah 

budaya dan tradisi yang berlangsung melewati liturgi yang kontekstual.  

Tawaran ini tidaklah berlebihan karena tujuan dari kehadiran gereja di tengah 

dunia bukan untuk mengasingkan dirinya dari kenyataan kehidupan dunia, melainkan 

                                                             
51 Jems F. White, Pengantar Ibadah Kristen, BPK Gunung Mulia, Jakarta, 2019, 76-77 
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untuk menyapa dunia dengan bahasa yang dikenal, relevan dan menyentuh jiwa sejatinya. 

Bahasa Gereja yang lebih dekat dalam kehidupan warga Gereja Kalimantan Evangelis 

tentu salah satunya dengan Liturgi Gereja Kalimantan Evangelis Yang Kontekstual.  

 

C.  SARAN - SARAN 

Tulisan ini memberikan saran-saran kepada Gereja Kalimantan Evangelis pada 

khususnya dan kepada kalangan yang bersentuhan dengan liturgi. Yang tentu saja 
diharapkan mendapat respon dan sambutan yang mengarah kepada pembaharuan liturgi 

Gereja Kalimantan Evangelis yang kontekstual. Rekomendasinya antara lain sebagai 

berikut: 

1. Gereja Kalimantan Evangelis dalam hal ini adalah Majelis Sinode GKE Banjarmasin 

memuat kerinduan akan Liturgi GKE yang kontekstual ini dalam agenda Sidang pada 

Sinode Umum GKE ke XXIII, tahun 2015 di Tamiang Layang.  

2. Gereja Kalimantan Evangelis jika mungkin dapat merumuskan “Salam” atau Syalom 
dan rumusan “Berkat” versi GKE yang tentunya di sahkan pada Sinode Umum 

dimaksud.  

3. Majelis Sinode GKE membuat lagu-lagu dari notasi atau irama lagu daerah 
tradisional Dayak untuk menjadi Nyanyian Resmi GKE pendamping Nyanyin 

Ungkup dan nyanyian lainnya.  

4. Kepada Sekolah Tinggi Teologi GKE Banjarmasin untuk selalu mengkaji dan 

mengembangkan Liturgi GKE dalam kurikulum Mata Kuliah Liturgia.  

5. Sebagaimana yang diharapkan dalam tulisan ini, bahwa setiap Hari Besar Gerejawi 

GKE dibuat liturgi yang lebih berbeda dari liturgi ibadah hari Minggu, meskipun 

belum diputuskan dalam Sinode Umum yang akan datang, seperti Liturgi ibadah 
Etnik Dayak.  

6. Setiap Majelis Resort dan Majelis Calon Resort se GKE untuk mengembangkan diri 

dalam pelayanan liturgis yang kontekstual.  

7. Majelis Jemaat se GKE dan pendeta GKE agar selalu membaca perkembangan dan 

kebutuhan warga gereja dalam pelayanan liturgis, serta keseriusan dalam 

melaksanakan pelayanan liturgis, baik itu ibadah hari Minggu, Hari Besar Gerejawi 

maupun pelayanan ibadah rumah tangga dan lain-lain.  

8. Ruang ibadah dan sarana liturgis agar mendapat perhatian yang serius dari semua 

pihak, baik itu tata ruang, letak dan tinggi mimbar dan mesbah, sound system, musik 
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pengiring, pemain musiknya, song leader (pemimpin lagu), Layar LCD (jika ada), 

dan kelengkapan buku liturgi serta buku Nyanyiannya.  

9. Semua Majelis Jemaat memperhatikan Seni dan Budaya lokal dan berusaha 

mengembangkan kearifan itu untuk sarana pelayanan gereja khususnya dalam bidang 
liturgi.  

10. Pembinaan Seni Musik dan Tari dimulai sejak anak-anak usia Sekolah Hari Minggu, 

Remaja dan Pemuda. Dan hal ini berarti juga bahwa gereja telah berperan dalam 
pengembangan dan penyelamatan asset Nasional yakni dibidang Seni dan Budaya 

daerah.  

  Karya tulis ini bukan hanya sekedar karya tulisan yang tertuang dalam kertas 
yang mungkin bisa robek atau rusak, melainkan sesuatu yang sudah dimulai dan ingin 

terus dikembangkan agar Liturgi Gereja Kalimantan Evangelis yang kontekstual itu 

sungguh-sungguh terwujud secara menyeluruh dalam kehidupan dan pelayanan Gereja 

Kalimantan Evangelis yang kita cintai.  
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TANTANGAN IBADAH MINGGU GKE 

(Pdt. Sasi L. Anton, M.Th.) 

 

Abstrak: 

Gereja ada untuk melayani orang. Gereja yang melayani Tuhan diwujudkan 

dengan fokus melayani orang, sebagaimana yang diteladankan Kristus. Waktu, 

dana dan tenaga terbesar seharusnya untuk menjawab pergumulan hidup orang 

atau masyarakat. Kristus menggunakan seluruh energi dan waktu-Nya untuk 

melayani orang-orang sekitar-Nya, sekalipun Ia tahu betapa pentingnya 

organisasi yang kuat dengan struktur, tata organisasi, dan administrasi yang 

baik. Kristus menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, bukan mengasingkan 

diri dari kehidupan masyarakat sehari-hari.  

Kata kunci: gereja, melayani dan masyarakat. 

 

Dalam buku Cermin Injil G. Riemer mempertanyakan: untuk apa umat 

berkumpul dan beribadah di hari Minggu? Pertama umat berkumpul bukan untuk mencari 
suatu kepentingan pribadi di tempat ibadah. Karena sifat jemaat berbeda sekali dari sifat 

suku atau kasta. Kedua, umat berkumpul bukan untuk menyenangkan diri. Karena tidak 

sama dengan perkumpulan sepak bola atau perkumpulan lainnya. Ketiga, umat 

berkumpul bukan karena tertarik oleh sifat-sifat luhur anggota-anggota lain yang bergaul 
dengan ramah. Karena jemaat bukan balai pertemuan untuk bersenang-senang. Keempat, 

umat berkumpul bukan karena umat hendak memperalat anggota-anggota lainnya, untuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban agama melalui mereka. Karena jemaat Kristus hidup 
dalam belas kasihan dan dari pembenaran oleh iman. 

52
 

Umat berkumpul adalah karena kehendak Bapa dari Yesus Kristus yang umat 

sapa Bapa dan yang senang melihat umat-Nya berkumpul pada waktu tertentu, sehingga 

Ia dapat memeliharanya dan tinggal di dalamnya dengan senang hati. Allahlah yang 
menempatkan umat dalam jemaat untuk saling berdampingan. Bukan umat sendiri yang 

                                                             
52 G. Riemer, Cermin Injil, hlm. 48 
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mengundang satu sama lain untuk berkumpul, melainkan Dia yang menempatkan umat di 

satu meja dan memberi umat makan dari satu roti, yaitu roti anugerah. 
53

 

 

UPAYA MEREFORMASI IBADAH 

Gereja Kalimantan Evangelis pada saat ini, menghadapi tantangan dalam 

mereformasi ibadah. Ada keinginan yang besar dari sebagian warga jemaat dan pendeta 

GKE untuk memunculkan kreativitas dalam ibadah pada hari Minggu. Terkhusus dari 
aras warga jemaat yang pernah mengikuti dan menikmati susana ibadah di tempat lain. 

Namun sering kali ada tanggapan yang negatif dari beberapa warga jemaat dengan 

perubahan-perubahan yang dilakukan. Tapi apabila GKE tidak memberi jawaban atas 
keinginan warganya, maka GKE akan ditinggalkan.  

Sesungguhnya keinginan warga jemaat yang demikian merupakan masukan yang 

sangat bermanfaat dan berharga bagi GKE. Karena sejak tahun 1990 an GKE bukan satu-

satunya gereja yang ada di pulau Kalimantan. GKE berdampingan dengan gereja-gereja 
lain seperti Katolik, GPIB, HKBP, Pentakota, Bethany, Kharismatik dan banyak lagi 

gereja dan persekutuan-persekutuan lainnya.  

Ketika GKE bukan satu-satunya gereja yang ada di Kalimantan ini, maka GKE 
pasti mengalami masa-masa untuk tidak lagi menutup mata atau telinga terhadap 

perkembangan yang ada. Secara khusus gereja-gereja yang ada di Kota dan ibukota 

Kabupaten. Sekarang ini bagaimana GKE mereformasi diri sesuai dengan situasi yang 

dihadapi.  

Ibadah pada hari Minggu secara khusus. Di mana warga jemaat yang datang dan 

hadir di gereja tidak sebanding dengan jumlah jiwa yang mendaftar di gereja tersebut. 

Hal ini apabila dibiarkan, menjadikan gereja GKE hanya gedung gereja saja yang besar 
tetapi kosong. Warga jemaat GKE akan mencari gereja lain dengan suasana yang 

diinginkan atau yang sesuai dengan selera masing-masing. Karena itu menurut Paulus Lie 

dalam buku: Mereformasi Gereja, fokus pelayanan gereja adalah melayani orang. 
54

 

Gereja yang melayani Tuhan diwujudkan dengan fokus melayani orang. Gereja 

adalah orangnya. Gereja ada untuk melayani orang. Waktu, dana dan tenaga terbesar 

seharusnya untuk menjawab pergumulan hidup orang atau masyarakat.  

                                                             
53 Ibid, hlm 65 
54 Paulus Lie, Mereformasi Gereja: 10 Arah Reformasi Gereja, Yogyakarta: Founding 

Member CBA Indonesia, 2010, hlm 2.  
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Fokus Pelayanan Kristus seharusnya sebagai model fokus pelayanan gereja di 

masa kini. Fokus pelayanan-Nya adalah orang, untuk menyelamatkan manusia, bukan 

membangun organisasi dan simbol-simbol sukses-Nya.  

Kristus menggunakan seluruh energi dan waktu-Nya untuk melayani orang-orang 
sekitar-Nya, sekalipun Ia tahu betapa pentingnya organisasi yang kuat dengan struktur, 

tata organisasi, dan administrasi yang baik. Namun Ia memilih fokus pada melayani 

orang-orangnya. Ia melayani berbagai pergumulan sehari-hari manusia di sekitar-Nya, 
baik pergumulan hidup para murid-Nya maupun masyarakat di sekitar-Nya. Itulah 

sebabnya 100% isi Injil adalah kisah pelayanan Kristus pada sesama-Nya yang 

diwujudkan dalam bentuk: pengajaran, doa, mujizat, penghiburan, pembinaan dan 
pemberdayaan para murid, serta pengorbanan-Nya sampai mati di kayu salib! 

BangkitNyapun untuk dan bagi kita! Ia tahu fokus pelayanan-Nya, maka Ia melayani 

dengan efektif dan efisien.  

Kristus, mengutus para murid dalam kelompok tim pelayanan berdua-dua. Dalam 
hal ini Ia telah melakukan inovasi stuktur untuk mengektifkan dan mengefisienkan 

pelayanan-Nya. Ia memberdayakan para murid-Nya untuk ambil bagian dari sebagian 

tugas-tugas-Nya.  

Demikian pula Kristus memberi training kepada para murid dalam jangka 

panjang. Mereka bersama-sama dengan Sang Guru Agung setiap hari. Murid-murid 

bukan hanya belajar “ajaran-ajaran”, tetapi juga budaya hidup yang seharusnya dimiliki 

orang percaya. Ia adalah teladan hidup yang nyata. Perubahan budaya hidup kita/para 
murid-Nya adalah target-Nya.  

Yesus menjadi penggerak perubahan-perubahan paradigma di zaman-Nya. Ia 

kritis memberi masukan tentang hakikat tempat ibadah, persembahan, kebaktian, kasih, 
doa dan sebagainya. Ia adalah guru yang memberi pencerahan pada setiap murid-Nya. Ia 

adalah pemimpin yang menjadikan doa sebagai kekuatan utama.  

Kristus menjadi bagian dari kehidupan masyarakat, bukan mengasingkan diri dari 
kehidupan masyarakat sehari-hari. Ia rajin menjawab persoalan dan pergumulan 

masyarakat. Ia bukan hanya guru bagi para murid-Nya, pengkhotbah bagi para 

pendengar-Nya.  

Pada saat ini banyak pemimpin gereja, pendeta, atau aktivis gereja “terjebak” 
oleh kesibukan yang luar biasa dalam berbagai kegiatan, program, rapat-rapat atau 

berorganisasi, kebaktian atau persekutuan, acara dan berbagai macam kegiatan rutin 

gereja. Akibatnya, mereka sering lupa bahwa yang terpenting dari gereja adalah 
orangnya. Gereja adalah orangnya. Gereja ada untuk melayani orang. Demi pertumbuhan 
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orangnya. Bukan untuk melayani organisasi atau program kegiatan gereja, tetapi untuk 

melayani orang. Sering para pemimpin gereja atau pendeta menghabiskan waktu, tenaga 

dan dananya untuk kegiatan-kegiatan gereja. semuanya itu dilakukan semenarik mungkin 

agar warga jemaat atau orang tertarik untuk hadir. Mereka rela mengeluarkan biaya dan 
dana yang besar untuk hal seperti itu.  

Tanpa sadar, yang menjadi fokus (pusat perhatian) gereja tersebut adalah 

kegiatan atau program gerejanya. Orang dan pergumulan hidupnya menjadi kurang 
mendapat perhatian serius. Padahal mestinya, itulah fokus perhatian gereja, yang 

harusnya mendapat perhatian yang paling banyak waktu, tenaga dan dana.  

Program, kegiatan, rapat-rapat, kebaktian/persekutuan memang perlu. Namun 
gereja sering “kehilangan fokus” nya yaitu melayani orangnya demi pertumbuhan setiap 

warga jemaatnya dan orang-orang lain di sekitar gereja. pergumulan hidup dan 

pertumbuhan iman setiap warga jemaat adalah fokus utama perhatian gereja, untuk itulah 

gereja ada dan dari sana gereja ada untuk kemudian melayani keluar, melayani orang, 
demi orang, dan melayani masyarakat (sebagai orang-orang yang kepadanya gereja 

diutus).  

Pada saat ini hal yang merusak fokus para pemimpin gereja adalah ketika kata 
“melayani” dipahami sepotong hanya untuk melayani ke dalam gereja. padahal esensi 

kata melayani adalah lebih pada melayani keluar, yaitu melayani masyarakat di luar 

gereja.  

Jadi dalam ibadah Kristen sekarang ini kita harus ‘melihat’ yang berikut ini: 

 Kekuatan Allah semesta alam; 

 Kemuliaan Allah dan kekudusan-Nya; 

 Kasih setia-Nya; 

 Allah sebagai Bapa Kristus sebagai Bapa kita; 

 Yesus Kristus; 

 Kasih Kristus, yang merendahkan diri untuk kita; 

 Pembebasan oleh Dia, keselamatan oleh Dia; 

 Pendamaian, pengampunan dosa, kebangkitan daging; 

 Hidup yang kekal.  

 

Ibadah seperti cermin. Apa yang dicerminkan? Kabar baik, yaitu Injil! Perbuatan-

perbuatan yang Tuhan lakukan untuk orang percaya dalam kehidupannya. Dosa-dosa pun 
nyata dalam ibadah dan dapat ditunjukkan dengan jelas. Dalam ibadah perlu ada nasihat. 

Tapi ibadah harus memperlihatkan pengampunan dosa yang diterima oleh umat Tuhan. 
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Dan semua janji Tuhan, yang menyukakan hati manusia dan yang membuat wajah berseri 

karena gembira.  

Semua perhiasan orang Kristen, yaitu perbuatan-perbuatan yang baik, yang 

berasal dari roh (1 Petrus 3:3-4), dicerminkan dalam ibadah manusia. Karena suatu 
ibadah bukan saja merupakan cermin manusia, tapi juga bagi Allah; dalam ibadahlah 

Allah menerima jawaban-jawaban jemaat atas segala kebajikan-Nya. Dalam ibadah 

jemaat menghadap Tuhan, bukan saja dengan semua dosanya tapi juga dengan syukur 
dan pujiannya, yang nyata baik dalam pujian dan doa maupun dalam bentuk persembahan 

korban. Dan juga dalam perbuatan-perbuatan lain, yang dilakukan manusia sebagai 

ucapan terima kasih, karena dia telah dilepaskan oleh Kristus. 
55

 
Ibadah bukan sekedar kemeriahannya. Bukan pula sebatas upacara ritualnya. 

Tapi melalui ibadah yang dilakukan dalam gereja akan dipraktekkan dalam semua segi 

kehidupan ketika berada di luar dari tempat ibadahnya. Hikmat, kekhusukan dari ibadah 

yang sebenarnya dinyatakan dalam perkataan, tingkah laku, dan perbuatan.  
Hari Minggu mempengaruhi hari lain. Artinya tidak boleh memisahkan 

kehidupan menjadi dua bagian: satu bagian untuk kehidupan biasa dan satu bagian untuk 

kehidupan ibadah. tidak ada dua bidang atau dua tingkat dalam kehidupan manusia, yaitu 
satu bidang biasa dan satu bidang suci. Perbuatan Tuhan juga tidak terbatas, tidak hanya 

meliputi salah satu bagian kehidupan. Dan perbuatan Allah juga tidak terkurung dalam 

gedung gereja. Di hadapan Tuhan kehidupan merupakan kesatuan yang utuh. Yesus 

Kristus menyelamatkan bukan separo kehidupan kita, tapi seluruh kehidupan.  
Seandainya kehidupan dapat dibagi menjadi dua bidang, maka akibatnya akan 

sangat berbahaya dan mengerikan. Karena kalau demikian keadaannya, maka orang dapat 

melakukan kewajiban agamanya sebagaimana mestinya pada waktu ia berada di gedung 
gereja, tapi begitu ia keluar dari gedung gereja ia melupakan agamanya dan hidup terus di 

dalam dosa.  

Jelaslah, pemisahan kehidupan ke dalam dua bagian – bidang rohani dan bidang 
jasmani adalah sangat berbahaya. Artinya, orang ke gereja untuk memenuhi kewajiban 

agama semata-mata, tapi selesai kebaktian melupakan segala nasihat dalam khotbah, 

bahkan melupakan pertobatan dalam doa, lalu membiarkan lagi segala dosa dan 

kelemahan menguasai. Usai kebaktian terus hidup dalam dosa dan cara hidup tidak 
berbeda (Efesus 4:20) dari cara hidup orang fasik di dunia ini, bahkan besar 

kemungkinannya lebih jelek dari kehidupan fasik itu. Suara Firman Tuhan yang didengar 

di gereja dan yang mesti memberi warna, bentuk dan keindahan dalam kehidupan 
kristiani sehari-hari dengan sengaja dipadamkan.  

                                                             
55 G. Riemer, Ibid, hlm 42-43 
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Kebaktian pada hari Minggu mengajarkan orang percaya peri pengabdian total 

kepada Tuhan, yang menjadi dasar kesatuan seluruh kehidupan. Keindahan ibadah harus 

mewarnai seluruh kehidupan seseorang dan harus menyingkir semua hal yang tidak baik, 

dosa dan yang tidak suci. Hanya dengan demikianlah segenap kehidupan umat menjadi 
korban yang berkenan kepada Allah.  

Umat berkumpul pada hari Minggu untuk bersama-sama mengaku bahwa Yesus 

adalah Tuhan. Yesus telah menebus manusia dari segala dosa. Dan Dia telah melepaskan 
manusia dari segenap kuasa iblis. Karena itu umat Tuhan yang telah ditebus, wajib 

memberlakukan pengakuan ini juga pada hari-hari lainnya secara konkret: di jalan-jalan 

desa dan kota, di ladang-ladang, rumah-rumah tetangga dan tempat kerja. Pengakuan ini 
menjadi sumber kuasa dan hikmat untuk menguduska kehidupan sesuai kehendak Allah.  

Partisipasi jemaat dalam ibadah lama kelamaan berkurang, sedangkan ‘Klerus’ 

mengambil alih bagian terbesar. Kaum awam lebih banyak menjadi penonton, dan 

mereka menonton dari jarak jauh saat berlangsunngya upacara misa, sebagai suatu 
misteri (rahasia) yang masih belum jelas. Mereka hanya turut mengambil bagian dalam 

sakramen-sakramen. Dibandingkan dengan memperingati perbuatan-perbuatan Tuhan, 

pimpinan gereja lebih mengutamakan sakramen-sakramen ini, sebagai alat yang 
mengandung kuasa gaib yang menyelamatkan. Mereka percaya akan kuasa gaib ini, yang 

terkandung dalam istilah-istilah khusus dan dalam kelakuan-kelakuan khusus (ex opere 

operato). ex hopere operato, dari bahasa Latin; ex opere: yang dilakukan dan yang 

dikatakan; operato: yang dikerjakan atau dihasilkan; anggapan bahwa dalam pelayanan 
sakramen-sakramen ada kuasa untuk menyelamatkan setiap manusia yang ambil bagian 

dalam pelayanan itu. Demikianlah sakramen-sakramen menjadi sebuah saluran 

anugerah yang utama. 
56

 

 

PERAN PETUGAS IBADAH PADA HARI MINGGU 

 Pertanyaan mengenai “Menurut saudara apakah GKE ke depan tetap menjadi 
gereja yang besar di pulau Kalimantan?” Dari angket yang disebarkan kepada warga 

jemaat banyak yang memilih kata Tidak Tahu sebagai jawabannya. Ada juga yang 

mengejutkan sebagai jawabannya: Ya. Tapi diikuti dengan kalimat Gedung Gerejanya 

yang besar, tapi yang ibadah sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa ada pergumulan di 
dalamnya.  

Kenyataan di tiga gereja tempat penelitian, bahwa yang hadir beribadah di gereja 

pada hari Minggu, tidak sesuai dengan jumlah jiwa yang terdaftar. Di Getsemani kurang 

                                                             
56 G. Riemer, Ibid, hlm 149 
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lebih 250 orang dari 759 jiwa, di Yerusalem kurang lebih 600 orang dari 1. 674 jiwa, dan 

di gereja Kanaan kurang lebih 450 orang dari 1. 340 jiwa.  

Dari saran / masukan yang disampaikan melalui angket, maka dapat dikatakan 

bahwa semua petugas yang melayani ibadah pada hari Minggu supaya dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, sungguh-sungguh dan penuh dengan kerelaan dan 

lebih kreatif. Kerelaan untuk memberi waktu latihan dalam rangka persiapan. Semua 

petugas yang dimaksud sebagai berikut: 

a.  Pendeta terkhusus dalam menyampaikan khotbah dipersiapkan dengan baik. Pada 

saat menyampaikannya tidak teksbook, tidak monoton, singkat, padat dan jelas. 

Pendeta harus bisa mengikuti perkembangan zaman. Pendeta bisa menyampaikan 
khotbahnya dengan memakai alat-alat pendukung seperti mempergunakan slide.  

b.  Liturgos bukan seperti pembawa acara. Point demi poin dalam tata ibadah biarlah 

berlangsung dengan spontan. Karena secara khusus gereja besar yang ada memiliki 

fasilitas LCD yang sudah ditayangkan. Liturgos memberi narasi hasil kreasinya yang 
membawa jemaat untuk menyadari bahwa Tuhan adalah segala-galannya dalam 

kehidupan jemaat.  

c.  Peran pemain Musik penting dalam ibadah. Pemain musik mampu memainkan 
musik sesuai dengan tuntutan lagu. Sehingga warga jemaat yang hadir dalam ibadah 

merasakan akan kekhusukan ibadah itu, karena diiringi dengan alunan musik yang 

mengugah perasaan dan jiwa.  

d.  Pemandu lagu tidak kalah penting perannya dalam ibadah gereja masa kini. 
Pemandu lagu yang menentukan indah tidaknya sebuah lagu dinyanyikan. Harus kita 

terima, bahwa nyanyian-nyanyian yang ada adalah nyanyian-nyanyian dengan syair 

yang indah dan menggugah. Tapi akan jelek apabila dinyanyikan dengan tidak tepat 
atau tidak sesuai dengan tuntutan lagu tersebut.  

e.  Gedung gereja yang besar membutuhkan pengeras suara yang bagus. Pengeras suara 

ini salah satu dari sekian banyak hal yang penting sebagai sarana pendukung dalam 
sebuah ibadah. Operator pengeras suara haruslah orang yang memiliki bakat minat 

di dalamnya.  

f.  Seluruh petugas yang duduk di depan seperti penatua dan diakon menjadi teladan 

bagi jemaat untuk duduk tenang selama ibadah berlangsung. Sekarang ini di 
beberapa gereja penatua dan diakon yang duduk di depan sering keluar masuk. Hal 

ini juga yang membuat jemaat terganggu dan suam-suam dalam ibadah. Karena ada 

yang mengatakan penatua dan diakon yang merupakan salah satu panutan dalam 
mengikuti ibadah tidak mengikuti ibadah dengan baik.  
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g.  Warga jemaat yang hadir dalam ibadah bukan hanya duduk manis, tetapi telah 

mempersiapkan dirinya dengan baik untuk ibadah itu. Warga jemaat membawa diri 

dan seluruh jiwa untuk sungguh-sungguh dalam ibadah. Melupakan sejenak 

pekerjaan, pergumulan, masalah dan fokus untuk menyembah Tuhan.  

 Ibadah akan menjadi sebuah ibadah yang khusuk, membawa sukacita, apabila 

semua orang yang bertugas bersinergi untuk membuat ibadah itu menarik, betul-betul 

dirasakan maknanya. Di sini perlu kerelaan dan pengorbanan. Semua petugas dapat 
mempersiapkan diri, ada latihan bersama, ada pertemuan untuk membicarakannya. Hal 

ini yang masih sulit dilaksanakan di GKE. Adalah wajar apabila warga jemaat tidak rindu 

untuk beribadah. Persiapan sangatlah penting dalam sebuah ibadah di masa kini.  

 

BEBERAPA UPAYA DALAM MEREFORMASI IBADAH 

Mereformasi sebuah pelaksanaan ibadah terkhusus ibadah pada hari Minggu, 

bukanlah pekerjaan yang mudah. Terlebih di GKE yang sudah begitu lama memakai tata 
ibadah yang baku, pasti sangatlah sulit. Kalau salah sedikit bisa dikatakan sebagai 

penyesat.  

Pada dasarnya GKE dapat melakukan penelitian-penelitian kecil di jemaat 
masing-masing supaya dapat melihat kekuatan, kelemahan dan kesempatan yang bisa 

dikembangkan. Melalui penelitian itu akan dianalisa bagian-bagian yang menjadi 

keunggulan harus dikembangkan, kelemahan harus diminimalkan dan kesempatan harus 

ditangkap.  

Jemaat gereja Sakatik adalah salah satu gereja di Palangka Raya yang telah 

melaksanakan penelitian tersebut. Jemaat Sakatik pada tahun 2013 memiliki 126 KK dan 

490 jiwa. Jemaat yang kecil dari segi jumlah anggota untuk ukuran jemaat di kota 
Palangka Raya. Tapi kalau penulis melihat secara langsung warga jemaat yang datang 

beribadah di gereja Sakatik ini, dengan 2 kali jadwal ibadah Minggu yaitu pukul 08. 00 

WIB dan pukul 17. 00 WIB bisa mencapai 1000 orang lebih. Oleh sebab itu gereja 
Sakatik menjadi Gereja Percontohan di Lingkungan GKE dengan Keputusan MS GKE 

bulan Nopember 2010 di LPMP Palangka Raya. 
57

  

 

 

                                                             
57 Wawancara dengan Pdt. Tawar Soewardji, M. Th dan Pdt. Marly P. Tigoi, M. Th (BPH 

dan pendeta gereja Sakatik)  
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Perlu Pembinaan Semua Petugas Ibadah 

Petugas ibadah pada hari Minggu, bukan hanya berkata saya hanya ‘pelayanan 

sukarela’ tetapi mulai memahami dengan sungguh-sungguh, bahwa semua petugas adalah 

pelayan yang bukan hanya melayani manusia tapi Allah. Seseorang yang mengetahui 
bahwa yang dilakukannya untuk Tuhan, maka ia melaksanakannya dengan sungguh-

sungguh.  

Dalam hal ini pembinaannya bukan hanya lewat khotbah, tapi pembinaan secara 
khusus semacam ada pelatihan bagi semua orang yang ambil bagian menjadi petugas di 

ibadah hari Minggu. Pembinaan ini yang dilaksanakan secara berkesinambungan, bukan 

hanya satu kali untuk satu periode kepengurusan melainkan secara terus menerus. Agar 
sebagai sebuah jawaban atas kemajuan zaman.  

Majelis Jemaat memiliki kewenangan untuk membentuk tim khusus yang 

mengelola ibadah-ibadah pada hari-hari Minggu atau hari raya gerejawi. Banyak warga 

jemaat memiliki talenta untuk mengelola ibadah dengan baik.  

Tugas untuk mereformasi ibadah harus mendapat dukungan dari seluruh warga 

jemaat. Salah satu caranya dengan melibatkan sebanyak-banyaknya warga jemaat terlibat 

dalam setiap ibadah hari Minggu yang dilaksanakan. Jika pada saat ini rata-rata gereja 
GKE di kota Palangka Raya ini hanya memiliki 1-2 orang pemandu lagu, maka 

diharapkan ke depan supaya paling sedikit melibatkan 5-10 orang pemandu lagu.  

Menurut pemikiran penulis ketika banyak warga jemaat yang terlibat, maka 

warga jemaat akan merasakan bahwa mereka mempunyai tanggung jawab untuk 
memberikan yang terbaik. Mereka juga merasakan bahwa mereka memiliki gereja itu.  

 

Perlu Sosialisasi dan Seminar-Seminar Tata Ibadah 

 Setiap gereja memiliki keunikan dan keunggulannya. Tata ibadah yang dimiliki 

oleh GKE sebenarnya sudah sedemikian baik. Hal ini diakui oleh beberapa responden 

yang mengatakan tidak perlu pembaharuan. Yang perlu diperbaiki yaitu bagaimana 
membawakan tata ibadah ini agar tidak kelihatan monoton, tidak membosankan.  

Dalam hal tata ibadah yang ada perlu duduk bersama untuk membicarakannya. 

Saat yang tepat untuk mensosialisasikanya yaitu di seminar-seminar, melalui ujicoba-

ujicoba untuk kalangan sendiri misalnya ketika merayakan hari-hari besar gerejawi. Ada 
banyak gereja GKE di Palangka Raya yang sudah mencoba tata ibadah kreasi di hari raya 

Natal, Paskah serta hari-hari tertentu. Respon warga jemaat luar biasa.  
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Perlu upaya pembinaan nilai-nilai kekristenan untuk menanamkan rasa kecintaan 

terhadap gereja.  

Seorang teolog yang bernama Matthew Simpson mengatakan bahwa ibadah 

orang Kristen buruk bukan karena acara atau liturginya yang buruk, tetapi hubungan 
pribadi kita dengan Tuhanlah yang buruk. Saat ini zaman dimana banyak orang beribadah 

sesuai selera. Jika seleranya dengan ibadah tanpa liturgi; karena dengan liturgi dianggap 

kaku dan tidak menyentuh emosi maka ia tidak mau beribadah. Jika seleranya musik 
yang ditampilkan di gereja tidak sesuai telinganya maka akan cari gereja yang 

menyajikan musik sesuai seleranya. Apakah itu ibadah sejati? 

Ibadah sesungguhnya tidak hendak memuaskan selera manusia. Ibadah 
sesungguhnya merupakan jawab iman manusia kepada Allah. Karena pusat ibadah 

sesungguhnya adalah Allah dan bukan diri manusia. Hal ini terungkap sepanjang sejarah 

manusia dalam hubungannya dengan Yang Kuasa. Inilah yang terungkap dalam Mazmur 

50:1-15 tentang ibadah yang sejati. Sebuah Mazmur tulisan Asaf. Asaf adalah keturunan 
Lewi yang dipercaya oleh Daud untuk menyiapkan musik dan memimpin ibadah. pada 

awalnya Asaf melayani di kemah suci kemudian di Bait Allah. Asaf menyatakan adakah 

yang lebih besar diungkapkan selain kehendak Allah? Adakah kehendak Allah menuntut 
untuk lebih memikirkan musik dan liturgi? 

Liturgi dan musik memang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

ibadah. Liturgi digunakan karena Allah kita adalah Allah yang senang dengan 

keteraturan. Musik digunakan untuk menunjukkan harmonisasi keindahan kemuliaan dan 
kuasa Allah yang hadir di dalam ibadah. Allahlah yang menjadi pusat segala-galanya. 

Hal ini dihubungkan dengan korban sembelihan dan korban bakaran yang diinginkan 

Tuhan. Tuhan adalah pemilik dari segala yang ada di bumi (Mazmur 50:7-13). Lalu apa 
yang Tuhan Allah inginkan? Kemuliaan-Nya (15c). Bagaimana caranya memuliakan 

Tuhan? Persembahkan syukur dan bayarlah nazarmu. Berserulah kepada-Nya dalam 

kesesakan (15a,b). Artinya mau menegaskan bahwa manusia harus setia kepada-Nya dan 
bergantung kepada-Nya saja.  

Ibadah yang tidak berkenan kepada Allah adalah jika manusia tetap 

berkompromi dengan dosa. Dosa dalam nas ini dikatakan dalam ayat 16-21a-b. Alkitab 

menegur orang yang beribadah di bibir saja. memanggil nama Tuhan, bersaksi tentang 
Dia tetapi tidak mau berubah oleh pemberitaan Firman Tuhan dan menganggap diri 

seperti Tuhan (ayat 17-21a).  
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Perlu upaya membuat kreasi tata ibadah atau model ibadah sesuai dengan 

kebutuhan jemaat.  

 Ada kalimat yang mengungkapkan “Hanya Yesus yang Abadi”. Artinya selain 

dari Yesus semuanya tidak ada yang abadi. 
58

 Termasuk juga tata ibadah hari Minggu 
milik GKE bukanlah tata ibadah yang tidak boleh diubah atau tidak boleh diganggu 

gugat. Cara dan pelayanan tidak abadi, bisa menyesuaikan. Pelayanan GKE holistik.  

 GKE sebagai gereja yang berdiri dan ada di pulau Kalimantan nampaknya tidak 
mencirikan Kalimantan. Dilihat dari bangunannya yang memakai candi atau menara yang 

tinggi bukanlah ciri khas rumah orang Dayak. Hal yang masih mencirikan Kalimantan 

hanya bahasanya, yaitu memakai Nyanyin Ungkup, bahasa Dayak Ngaju dan bahasa 
Maayan. Sampai sekarang ini sekarang ini di Palangka Raya secara khusus hanya nyanyi 

dan bahasa yang nampak.  

 Untuk musik etnik Dayak melalui ibadah etnik beberapa waktu ini mulai 

digalakkan. Dari beberapa kali ibadah etnik Dayak Ngaju dilaksanakan, mendapat respon 
yang menggembirakan dari warga jemaat GKE. Hal ini menurut penulis perlu 

dikembangkan. Melalui ibadah etnik yang dilaksanakan orang Dayak menampakkan 

fanatisme kedayakannya.  

 Demikian juga gereja GKE yang ada di pulau Kalimantan ini bukan hanya orang 

Dayak saja yang menjadi warga jemaatnya. GKE memiliki warga jemaat yang berasal 

dari suku Jawa, Bali, Sumatra, Sulawesi, Irian Jaya, dan suku-suku lain yang ada di 

Indonesia. GKE harus juga memberi kesempatan untuk orang yang berasal dari suku-
suku lain untuk melaksanakan ibadah etnik Jawa, Bali, Sumatra, Sulawesi, dan Irian. 

Sehingga dengan memberi peluang seperti itu suku-suku lain tidak merasa asing dengan 

GKE yang beranggotakan berbagai suku di Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
58 Pdt. Wardinan S. Lidim, M. Th, Sekum MS GKE Banjarmasin Periode 2010 - 2015 
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YESUS DENGAN PEREMPUAN SAMARIA 

(REKONSILIASI PEREMPUAN DALAM GEREJA) 

(Pdt. Dr. Maylinda Sari) 
 

Abstract 

 Kisah perjumpaan antara Yesus dengan perempuan Samaria sesungguhnya 
bukan perjumpaan biasa karena di dalamnya ternyata tersimpan kekayaan 

pemikiran teologis. Kehadiran Yesus yang menjangkau setiap lapisan 

masyarakat – termasuk perempuan – pada saat itu sebenarnya membuka peluang 
bagi penafsiran baru terhadap teks yang bersifat universal dan setara bagi 

semua. Tulisan ini merupakan bentuk penafsiran yang berupaya melihat sisi 

humanis perjumpaan Yesus dengan perempuan Samaria yang menuju pada 

rekonsiliasi atas sikap dan perlakuan yang diskriminatif yang terjadi selama ini 
di dalam proses penulisan teks Kitab Suci dan yang dilanggengkan juga oleh 

masyarakat penerima teks tersebut.  

 Kata-kata kunci: Perempuan Samaria, feminisme dan rekonsiliasi.  

 

Pengantar Umum 

 Saat ini masalah spiritualitas menjadi sesuatu yang dominan dalam masyarakat 

dan bila dihubungkan dengan dengan nilai spiritualitas Kristen biasanya Alkitab 
dianggap sebagai salah satu sumbernya. Tapi bila diperhatikan dengan seksama, Alkitab 

tidak serta merta dapat menjadi sumber bagi pembebasan perempuan, bahkan ada 

kalanya Alkitab dalam banyak hal seakan melegitimasi penindasan dan menempatkan 
perempuan sebagai yang inferior. Contohnya teks Perjanjian Lama yang sangat banyak 

bicara tentang bagaimana perempuan menjadi sosok nomor dua dan mengalami ‘ketidak-

nyamanan’ dalam relasi hidupnya baik dengan keluarga, masyarakat secara umum 
maupun dalam kehidupan beragama. Ada pembatasan yang membuat perempuan 

mengalami situasi yang tidak menyenangkan. Situasi itu bisa disebabkan karena budaya 

yang mengondisikannya maupun karena tradisi penulisan kitab-kitab yang ada dalam aras 

male-centris dan malestream.  

 Menjadi lebih kompleks lagi ketika ternyata selama ini dogma dan doktrin gereja 

yang bersumber dari Alkitab seringkali diterima begitu saja sebagai sesuatu yang ‘pasti 

benar’ dan tidak perlu diragukan lagi. Para pemimpin gereja pun dengan leluasa memilih 
teks yang dipandang menarik untuk membenarkan pemikiran yang disodorkannya. 
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Jemaat yang tidak memahami situasi ini tentu saja menerima begitu saja tanpa 

memperdebatkannya. Dan ketika ia dihubungkan dengan pengajaran tentang perempuan, 

tentunya ia menjadi tidak sederhana lagi.  

Adalah tidak mungkin kita mengubah teks Alkitab dan membuang teks-teks yang 
cenderung merendahkan perempuan dan kemudian menggantinya dengan ayat-ayat baru 

yang meminimalkan bias gender. Hal ini terjadi karena proses kanonisasi Alkitab sudah 

berakhir sementara Alkitab yang ada di tangan kita sekarang adalah Kitab yang sudah 
universal. Oleh karena itu, satu-satunya tindakan yang paling penting dan yang bisa 

dilakukan adalah dengan menginterpretasi ulang atau menafsirkan ulang teks-teks yang 

cenderung bias gender tadi dengan pendekatan yang berbeda dari sebelumnya.  

Dalam hal ini yang ditawarkan adalah menafsirkan ulang teks-teks Alkitab 

dengan menggunakan pendekatan kritis Biblis feminis dan hidup dalam spiritualitas 

feminis. Secara sederhana bisa dikatakan bahwa terlibat dalam spiritualitas biblis feminis 

berarti “belajar tentang bagaimana membaca/memahami Alkitab dari sudut pandang teori 
feminis tentang keadilan dan gerakan feminis untuk perubahan. ”59 Dengan demikian 

para ahli feminis Kristen perlu mengembangkan suatu cara baru dalam menginterpretasi 

Alkitab dalam rangka menjaga agar pengetahuan biblis itu tidak dihasilkan demi 
kepentingan yang mendominasi dan yang membawa pada ketidaadilan. Jadi, tugasnya 

tidak hanya sekedar menginterpretasi tetapi juga mengontekstualisasikan interpretasi itu 

dalam kehidupan perempuan/laki-laki yang ada dalam struktur dominasi itu.  

 Berangkat dari pemikiran di atas, maka penulis menyadari bahwa nilai-nilai 
penghargaan terhadap perempuan dan mengangkat suara-suara kaum perempuan yang 

selama ini ‘diberangus’, merupakan sebuah tugas yang tidak ringan. Oleh karena itu, 

penafsiran ulang terhadap teks-teks Alkitab menjadi sesuatu yang sangat penting dan 
urgen. Mengapa? Karena di dalam proses penafsiran inilah kita akan menemukan 

hakekat dan nilai-nilai pembebasan yang sebenarnya. Untuk mempersempit pemahaman 

ini, maka pendekatan kritis feminis dalam tulisan ini hanya menyorotinya dalam konteks 
Injil Yohanes dalam perjumpaan antara Yesus dengan perempuan Samaria (Yoh. 4). Teks 

ini menjadi salah satu model pembebasan bagi mereka yang mengalami penindasan dan 

termarginal, dan secara khusus bagi kaum perempuan. Artinya, tulisan ini memberi 

peluang bagi pengembangan lebih lanjut di dalam konteks dan teks yang berbeda.  

 

 

                                                             
59 Elisabeth Shussler Fiorenza, Wisdom Ways: Introducing Feminist Biblical 

Interpretation, (New York: Orbis Books, 2001), Hal 1.  
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I.  Tafsir Kritis Feminis 

Judul tulisan ini mengisyaratkan tentang adanya beberapa hal yang akan dibahas 

secara khusus di dalamnya. Hal pertama adalah tentang tafsir kritis feminis. Secara 

terbatas, tafsir kritis feminis bisa diartikan sebagai sebuah upaya interpretasi yang 
dilakukan berdasarkan sudut pandang seorang perempuan atau interpretasi yang 

dilakukan berdasarkan ciri khas pemikiran perempuan, salah satunya berdasarkan 

pengalaman perempuan. Tafsir kritis feminis bisa menjadi sebuah alternatif dalam 
mendekati dan menginterpretasi teks Biblis. Artinya, di antara sekian banyak pemikiran, 

pendekatan dan metode yang digunakan selama ini – yang kebanyakan berasal atau 

diakarkan pada pemikiran yang patriakhal sifatnya – tafsir kritis feminis memberi tempat 
bagi perempuan untuk menyatakan dirinya dalam sebuah proses yang penting ini. 

Diharapkan, suara-suara yang tersembunyi selama ini, menyangkut kesakitan, kesedihan, 

ketidak berdayaan ataupun keinginan kaum perempuan, dapat terangkat ke permukaan. 

Bicara tentang tafsir kritis feminis berarti bicara tentang metodologi. Dan bicara 
tentang metodologi feminis berarti menunjuk pada sebuah rangkaian pendekatan kepada 

masalah bagaimana menghasilkan suatu pengetahuan tentang relasi gender yang bisa 

dibenarkan. 60 Jika metodologi modern diklaim sebagai sebuah bentuk pencarian 
kebenaran – yakni bertujuan untuk menentukan hubungan antara ide (teori Ilmu 

Pengetahuan, selanjutnya akan ditulis IP), pengalaman dan realitas – maka feminis 

berakar pada konsepsi tentang metode IP sebagai alat untuk menghasilkan pengetahuan 

tentang realitas sosial yang bersifat otoritatif. Inilah hal kedua yang dibahas.  

Tafsir kritis feminis cenderung memfokuskan perhatiannya kepada dua aspek 

penting dari teks Biblis. Pertama, menyangkut metode. Yakni pada bagaimana Alkitab 

dapat dibaca dalam kerangka memberi penguatan kepada perempuan, menghancurkan 
tembok androsentris yang telah mengikat baik teks itu sendiri maupun penafsir? 

Bagaimana sebaiknya perempuan, yang sebelumnya telah dikeluarkan dari setiap upaya 

penafsiran, kembali bangkit untuk berpartisipasi dalam proses itu berdasarkan 
pengalaman mereka sendiri? Apa saja kerangka kerja teoritis yang diperlukan bagi proses 

pembacaan ulang itu? 

Bila menilik ke belakang, tampaknya Elisabeth Schüssler Fiorenza, dalam 

bukunya yang berjudul Untuk Mengenang Perempuan Itu, edisi 10 (Jakarta: BPK. 
Gunung Mulia, 1995), telah memberikan kontribusi berharga dan mendalam atas 

pertanyaan-pertanyaan tadi dengan mengembangkan suatu metodologi yang lahir dari 

                                                             
60 Caroline Ramazanoglu dan Janet Holland, Feminist Methodology: Challenges and 

Choices, (London: SAGE Publications, 2002), hal. 10 
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pengalaman marginalisasi kaum perempuan secara historis dan politis. Di dalam buku ini, 

Fiorenza mencoba menelusuri perjuangan-perjuangan melawan hubungan-hubungan 

dominasi Kyriarkhal dalam awal mula kekristenan kuno dalam konteks dunia Yunani-

Romawi yang juga mencakup Yudaisme. Menurutnya, ada dua konsep dasar yang 
penting bagi pemahaman tentang kesederajatan itu yaitu melalui konsep Eklesia dan 

konsep tentang Basileia. 61 

Menarik apa yang dilakukan Fiorenza ini, karena ia melihat bahwa pada awalnya 
komunitas-komunitas missioner dalam kota-kota di Yunani-Romawi bersifat politik: 

soma atau tubuh/perhimpunan Kristus dan eklesia atau perhimpunan demokratis. Dalam 

istilah soma Kristus ini, semua anggotanya berada dalam keadaan saling tergantung, 
sebagai kesatuan yang sederajat, setara dan semuanya juga mempunyai akses yang sama 

terhadap karunia-karunia Roh. Kesederajatan itu dalam hal pengakuan bahwa setiap 

anggota berbeda namun mempunyai karunia dan fungsi individual yang unik sehingga 

tidak ada seorangpun yang bisa mengklaim bahwa dirinya lebih utama daripada yang 
lain; setiap orang, apapun suku, ras dan kedudukannya, adalah sama “di dalam Kristus” 

(Gal. 3. 28). Itulah sebabnya perhimpunan ini disebut sebagai demokratis eklesia.  

Hanya saja, dalam proses penerjemahan terhadap eklesia/perhimpunan menjadi 
Kyriake/gereja, secara historis telah mengarah pada upaya pembenaran terhadap bentuk 

gereja yang kyriakhal/hierarkis (Yunani: Kyriake berarti milik tuan, majikan, ayah). 

Penerjemahan ini telah menciptakan suatu hubungan yang tidak lagi setara lebih-lebih 

terhadap hubungan antara laki-laki dan perempuan. Pada saat yang sama, secara historis 
pula diketahui bahwa kekaisaran Romawi yang berkuasa di tanah Palestina pada jaman 

Yesus juga telah memunculkan kolonialiasasi dan ketegangan antara kaum elit dengan 

rakyat jelata. Dalam situasi itulah, kekristenan mula-mula mengembangkan ide tentang 
Basileia (Kerajaan Allah sebagai visi alternatif dari kekaisaran Romawi) itu.  

Konsep Basileia ini diterima oleh golongan rakyat jelata yang tertindas sehingga 

menciptakan suatu hubungan kekeluargaan yang egaliter dan mengkampayekan suatu 
paradigma “kesederajatan dari bawah”. Visi Basileia memberi ilham bagi terbentuknya 

sebuah dunia yang bebas dari dominasi, kejahatan dan ketertindasan.  

Metodologi hermeneutik yang dikembangkannya fiorenza ini didasarkan atas 

sebuah tindakan revisi kritik historis yang berupaya untuk memasuki teks secara 
imaginatif dan kritis sehingga memungkinkan (penafsir) melakukan kontak dengan 

                                                             
61 Elisabeth Sschussler Fiorenza, Untuk Mengenang Perempuan Itu, (Jakarta: BPK. 

Gunung Mulia, 1995), hal. Xlvi – lii.  
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tradisi-tradisi perempuan yang tersembunyi. 62 Dengan “kecurigaan hermeneutik”-nya, 

yang menggabungkan ide remembrance dan aktualisasi ulang perempuan dalam 

mengklaim ulang sejarah untuk menghasilkan sebuah komunitas yang setara dan 

bebas,63 Fiorenza telah menghancurkan batasan-batasan kanonis dan memperluas kanon 
itu mencakup teks-teks lain dari dunia kuno yang berisi sumber-sumber bagi pembebasan 

perempuan 

Model hermeneutik ini, setidaknya menurut Fiorenza, mempunyai tiga ciri khas: 
pertama, memberi perhatian pada dunia di belakang teks; kedua, pengalaman perempuan 

adalah nilai/norma utama bagi sebuah upaya interpretasi terhadap teks; dan ketiga, 

“kecurigaan” menjadi alat tafsir yang utama dalam rangka memperlihatkan dan 
mengkritik bias-bias patriakal yang ada dalam teks. 64  

Hal ketiga yang kemudian akan dibahas adalah penerapan teori tafsir feminis 

dalam konteks Biblika, yang dalam hal ini dikhususkan pada interpretasi terhadap Injil 

Yohanes dan memberi perhatian pada upaya mengenali teks-teks tentang perempuan 
dalam Injil Yohanes. Artinya, tulisan ini mencoba fokus pada teks-teks yang berbicara 

tentang perempuan dan peran yang mereka mainkan dalam sejarah pemikiran dan 

penulisan Injil Yohanes. Selanjutnya, kedua pembahasan tadi dipadukan dalam rangka 
menemukan pemaknaan dan nilai kehadiran perempuan dalam seluruh teks Kitab Injil 

Yohanes. Bagaimana relevansi peran dan kehadiran para tokoh perempuan itu dalam 

pembentukan pola pikir dari pembaca modern yang membaca teks Injil Yohanes masa 

kini.  

                                                             
62 Meskipun demikian, ada juga yang menuding Fiorenza (terutama dalam bukunya In 

Memory of Her – yang diterjemahkan menjadi Untuk Mengenang Perempuan itu) sebagai buku 

yang ditempatkan pada suatu kerangka paradigma historiografi yang positivis. Kelak, Fiorenza 

menjawab tudingan itu dalam tulisannya yang berikut berjudul Bread not stone: the challenge of 

feminist biblical interpretation (Boston: Beacon, 1985).  

63 Elisabeth Schüssler Fiorenza, Bread not stone: the challenge of feminist biblical 

interpretation (Boston: Beacon, 1985), hal. 15-22 

64 Menurut Fiorenza, tujuan dari The women’s commentary menurut bukunya yang 

berjudul Searching the scriptures,adalah untuk “scrutinize and interrogate the scriptures to 

uncover their ‘crimes’ of silencing and marginalization” (hermeneutics of suspicion) and to “seek 
to bring to the fore and make audible again the subjugated voices and suppressed traditions that 

have left traces in ancient writings” (hermeneutics of remembrance). Sebagai pembanding dan 

kritik terhadap “kecurigaan hermeneutika” sebagai alat hermeneutis feminis, lih. Dorothy A. Lee, 

“Reclaiming the sacred text: Christian feminism and spirituality”, dalam Morny Joy and Penelope 

Magee (eds.), Claiming our rites: studies in religion by Australian women scholars (Sydney: The 

Australian Association for the Study of Religion, 1994) 80-84; khususnya lih. Dorothy A. Lee, 

“Beyond suspicion? The fatherhood of God in the Fourth Gospel”, Pacifica 8 (195) 140-154.  
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 Sebenarnya kesadaran untuk melibatkan pengalaman dan perspektif perempuan 

dalam merumuskan teologi sudah mulai muncul pada pertengahan abad ke 19. 

Sebelumnya, pengalaman perempuan tidak dianggap sebagai pengalaman intelektual 

sebab dunia intelektual adalah dunia laki-laki sehingga perempuan hanyalah bagian dari 
cerita laki-laki. Lama kelamaan kaum perempuan merasa dibatasi dan dipandang rendah. 

Mulailah ‘pemberontakan-pemberontakan’ kecil bergolak di dalam Gereja: perempuan 

mempertanyakan sistem hukum, politik, penatalayanan gereja, penafsiran terhadap Kitab 
Suci bahkan nilai keabsolutan Kitab Suci sebagai Firman Allah yang membebaskan. 65 

Bagaimana Kitab Suci dapat benar-benar menjadi sebuah Kitab yang menegaskan 

pembebasan terhadap perempuan jika ia juga sebenarnya cenderung bias terhadap 
perempuan?  

Pada tahun 1830an dan 1940an, kaum perempuan Kristen di Amerika memberi 

penafsiran yang berbeda terhadap Kitab Suci. Mengapa? Karena ada kesadaran bahwa 

bias maskulin dari penafsiran Kitab Suci turut terlibat dalam penindasan perempuan. 
Misalnya Sarah Grimke yang pada tahun 1837, ia mendesak agar diadakan ilmu 

pengetahuan feminis baru. Kesadaran feminis ini selanjutnya mendorong munculnya 

desakan-desakan kepada gereja untuk membuat pembedaan antara bagian Kitab Suci 
yang hakiki dan bagian yang relatif secara budaya.  

Tahun 1880-an, Elizabeth Cady Stanton, salah seorang pendiri kelompok 

pemahaman Alkitab dan yang memelopori penerbitan buku The Woman’s Bible, 

mengatakan bahwa agama dianggap anti perempuan dan penindasan perempuan berakar 
dalam Kitab Suci. 66 Pernyataan ini ada benarnya karena bila menilik pernyataan dalam 

Kitab Suci sendiri ada banyak penggambaran dan ide yang menganggap sepi kehadiran 

perempuan dan berbicara atas nama perempuan. Bahkan dalam kasus-kasus tertentu yang 
berhubungan dengan kaum perempuan, mereka dihadirkan sebagai sosok tak bernama 

(misalnya perempuan gundik seorang Israel yang diperkosa, dibunuh dan kemudian 

dimutilasi, kedua orang putri Lot yang dikorbankan demi keselamatan tamu), atau 
sebagai tokoh yang berjuang sendiri menghadapi ketidakadilan yang bersifat politis 

(misalnya Rizpa binti Saul yang melindungi mayat anak-anaknya yang dibunuh, 

perempuan di Rama yang menangisi anak-anaknya karena pembunuhan oleh raja 

                                                             
65 Salah satu pertanyaan penting yang diajukan adalah:”Jika teks Kitab Suci tidak peka 

terhadap pengalaman perempuan, di manakah kewibawaannya”? lih. Barbara Brown Zikmund, 

“Kesadaran Feminis Dalam Perspektif Historis”, dalam Letty M. Russell,(editor), Perempuan dan 

Tafsir Kitab Suci, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia dan Yogyakarta: Pen. Kanisius, 1998), hal. 24.  

66 Letty M. Russell, “Kata Pengantar: Membebaskan Firman”, dalam Letty M. Russell, 

Perempuan dan Tafsir Kitab Suci, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia dan Yogyakarta: Pen. Kanisius, 

1998) hal. 15 
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Herodes saat kelahiran Yesus). Juga paparan tentang ketiadaan perlindungan atas hak-hak 

sebagai kaum perempuan dalam keluarga dan masyarakat Yahudi.  

Buku The Woman’s Bible sebenarnya tidak menggunakan teknik penafsiran 

terbaru dan hanya menganjurkan agar Kitab Suci sebaiknya diperlakukan seperti buku-
buku lainnya yang dibatasi oleh konteks historisnya. Meskipun demikian, buku ini 

menjadi tonggak sejarah bagi upaya ‘mendobrak’ tradisi masa lalu yang cenderung 

menggunakan Kitab Suci sebagai alat untuk menindas perempuan. Fiorenza juga 
menganggap kehadiran buku ini telah memberi penyadaran kepada setiap orang bahwa 

selama ini Kitab Suci telah menjadi senjata untuk menidas perempuan. 67  

Selanjutnya, setelah banyak peristiwa dan perkembangan lainnya, kaum 
perempuan mulai mempelajari kehidupan tokoh-tokoh perempuan ternama dan meneliti 

peranan perempuan di dalam Kitab Suci. Intinya, pada abad 19 ini dalam rangka 

menghadapi pembedaan derajat dan proses marjinalisasi dalam masyarakat dan 

penafsiran Kitab Suci, kaum perempuan melakukan pembalikan dengan cara mengagung-
agungkan kedudukan perempuan dengan cara membuat tafsir dalam perspektif 

perempuan terhadap teks Kitab Suci. Jika selama ini perempuan dilemahkan karena 

mereka adalah ciptaan kedua dan membawa manusia jatuh ke dalam dosa, maka ide itu 
justru diangkat untuk memulihkan kedudukan perempuan. Melalui penafsiran seperti ini, 

ada pesan yang ingin disampaikan, yakni Allah memanggil perempuan untuk suatu tugas 

khusus.  

Namun pada abad 20, perempuan mulai mengajukan “studi tentang Perempuan” 
dan memandang bahwa persoalan sekarang bukan lagi pada persoalan perbedaan jenis 

kelamin melainkan masalah humanitas. Perempuan dan laki-laki harus mulai memikirkan 

untuk bekerja bersama demi pemanusiaan manusia secara utuh dalam dunia. Dan dalam 
konteks penafsiran terhadap kitab suci, studi ini mengusulkan bahasa yang inklusif bagi 

kegiatan pemikiran dan karya biblika, historika dan teologi. Studi ini juga memberikan 

gambaran alternatif terhadap perempuan dalam Kitab Suci.  

Pada pertengahan abad 20 (sekitar tahun 1960an), perempuan mulai merasa 

bahwa penafsiran ulang tidaklah cukup. Muncullah “kesadaran Feminis” yang lebih keras 

menentang pemahaman patriakhal dan berusaha mendobrak pemikiran tradisional tentang 

Kitab Suci. Tujuan akhir kesadaran feminis ialah untuk menjadikan pengalaman dan 
pemahaman perempuan dihayati oleh seluruh dunia, bukan sekedar mengetahui lebih 

                                                             
67 “Cady Staton’s project starts with the realization that throughout the centuries, the 

Bible has been invoked both as weapon against and as a defense for subjugated wo/men in their 

struggle for access to citizenship, public speaking, theological education or ordained ministry. Lih. 

Schussler Fiorenza, Searching the Scripture vol. 1.... hal. 3 
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banyak hal tentang perempuan. Hal ini berlanjut sampai akhir abad 20 saat gerakan dan 

kesadaran feminis itu berjalan bersisian dengan “gerakan pembebasan perempuan”. 

Sandra Schneiders ada menyebutkan tentang tujuan dari gerakan ini yaitu “…gerakan ini 

tidak sekadar mengupayakan kesetaraan sosial, politik dan ekonomi kaum perempuan 
dengan kaum laki-laki, tetapi juga menyangkut pencitraan kembali secara hakiki atas 

seluruh kemanusiaan dalam relasi dengan seluruh realitas, termasuk ciptaan non insani. 

”68 Dalam konteks ini, perempuan telah menyelidiki realitas penindasan perempuan, 
menemukan dukungan atas keyakinan yang semakin besar bahwa urusan pribadi adalah 

urusan politis dan merayakan kekuatan dari pengalaman kesadaran yang sedang muncul. 

Kaum feminis masa kini memahami realitas dengan pertanyaan dan pemahaman baru. 
Mereka juga merumuskan pemahaman-pemahaman baru yang tujuannya bukan untuk 

sekedar memperbaiki, melainkan membongkar dan membangun kembali.  

Walaupun teologi feminis menempatkan pengalaman perempuan sebagai 

pusatnya, ia mengakui bahwa siapapun kita dan apapun yang kita alami secara kuat 
didukung oleh sistem bahasa yang di dalamnya kita lahir. Hal inilah yang membuat 

tafsiran terhadap sebuah teks selalu mengalami perubahan sesuai dengan konteks di mana 

ia berada.  

Berangkat dari kebutuhan untuk menemukan makna sebuah teks bagi upaya 

pembebasan dan rekonsiliasi kaum perempuan di dalam gereja, maka tulisan ini akan 

membahas salah satu teks dalam Injil Yohanes. Memang diakui bahwa sudah banyak 

tafsiran terhadap teks ini tetapi tafsir feminis kali ini diharapkan dapat menghasilkan 
pemikiran yang berbeda.  

 

II.  Perempuan dalam Injil 

Keempat kitab Injil dalam Perjanjian Baru (selanjutnya ditulis PB), ditulis antara 

tahun 70-100 Masehi69 artinya penulisan itu dilakukan jauh setelah peristiwa Yesus 

(kelahiran-kehidupan dan kematian) itu sendiri terjadi. Sebelum cerita tentang Yesus dan 
bagaimana kehidupan-Nya dituliskan dalam kitab Injil, jemaat sudah mengenalnya 

melalui cerita lisan yang beredar dalam masyarakat. Sumber lisan inilah yang mewarnai 

                                                             
68 Anne M. Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis, (Maumere: Pen. Ledalero, 

2002), hal. 48 

69 Tuhan Yesus mati di Salib sekitar tahun 30 Masehi. Selanjutnya sekitar tahun 50 M 

muncullah Injil Thomas (tapi tidak dimasukkan dalam kanon PB); Tulisan Paulus yang mula-mula 

antara tahun 50-60 M. Injil Markus + 70 M, Matius sekitar tahun 80 M, Lukas tahun 90 an M dan 

Injil Yohanes antara 90-100 M.  
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seluruh cerita dalam Injil dan kemudian disaring oleh penulis keempat Injil itu. 

Akibatnya, sudut pandang penilaian terhadap Yesus pun berbeda. Tetapi perbedaan itu 

tidak mengubah pengakuan dalam Injil bahwa Tuhan Yesus benar-benar Allah yang telah 

menjadi manusia yang mempunyai tugas khusus untuk menebus dan menyelamatkan 
manusia.  

Berdasarkan konteks pemikiran seperti itulah, maka kitab Injil mempunyai nilai-

nilai penghargaan yang tinggi terhadap manusia. Manusia begitu berharganya sehingga 
dalam perjumpaannya dengan Yesus, manusia mengalami kepenuhan dan keutuhan. 

Pengalaman itu terlihat melalui berbagai peristiwa mujizat dan pengajaran Yesus yang 

sangat menekankan aspek kemanusiaan dan pemanusiaan seutuhnya. Tak terkecuali 
perjumpaan dan hubungan yang dibangun antara Yesus dengan kaum perempuan. 

Mengapa perjumpaan dengan perempuan dalam kitab Injil begitu menarik dan menjadi 

salah satu indikator dalam menilai penghargaan Yesus terhadap manusia? Jawabnya tidak 

lain karena Ia hidup dalam dunia Yahudi yang sama sekali tidak memberi apresiasi 
terhadap kaum perempuan.  

Sejak awal Injil Sinoptik70 mencatat adanya beberapa nama perempuan yang 

terlibat dalam pelayanan Yesus. Misalnya Maria Magdalena, Yohana, dan Susana yang 
mendukung pelayanan Yesus dengan kekayaan mereka (Lukas 8:1-3). Tanpa segan, 

Yesus juga mau berbicara dengan perempuan, baik di tengah-tengah orang banyak 

maupun secara pribadi. Bahkan dalam salah satu cerita dikatakan bahwa ada seorang 

perempuan asing/kafir tak bernama yang berani berargumen dengan Yesus tentang 
lingkup pelayanan Yesus yang bersifat universal, tidak hanya bagi sekelompok suku 

tertentu (Mark 7:24-30; Mat. 15:21-28). Seorang perempuan Yahudi juga dikatakan 

dengan “keramahan yang luar biasa” telah meminyaki kaki Yesus dengan minyak wangi 
dan menyekanya dengan rambut. Yesus juga tampaknya sering datang ke rumah Maria 

dan Marta. Perempuan-perempuan juga dikatakan setia kepada Yesus dibandingkan 

dengan murid-murid-Nya sendiri yang justru meninggalkan Dia saat ditangkap dan 
disalibkan. Merekalah yang juga menjadi saksi pertama kebangkitan Yesus. Dari sini 

jelas bahwa Injil Sinoptik memperlihatkan bahwa perempuan secara historis telah 

memainkan peran penting dalam pelayanan Yesus.  

                                                             
70 Sinoptik dalam bahasa Yunani secara sederhana bisa berarti “penelitian serentak atau 

dilihat dari sudut yang sama”. Ia menunjuk pada tiga Injil pertama: Matius, Markus dan Lukas. 

Dikatakan sinoptik karena ketiga Injil ini memakai bahasa, kosa kata, alur cerita dan isi 

penceritaan yang hampir sama. Memuat ayat-ayat yang biasanya berparalel. Misalnya ada silsilah 

Tuhan Yesus dalam Matius dan Lukas, juga ada cerita tentang pencobaan Tuhan Yesus di padang 

gurun dalam ketiga Injil itu. Sementara Injil Yohanes tidak memuat keduanya.  
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Seperti halnya Injil Sinoptik, Injil Yohanes juga memberikan gambaran beragam 

tentang perempuan di seluruh Injilnya. Yesus dalam Injil Yohanes digambarkan tidak 

memisahkan hubungan antara laki-laki dan perempuan namun sekaligus juga tidak 

berusaha secara frontal mengubah peranan yang biasa dimainkan oleh perempuan dalam 
keYahudian. Yesus pun tidak memberi penjelasan tentang apa yang harus dilakukan oleh 

perempuan dalam masyarakat. Sebaliknya, Injil Yohanes menggambarkan si 

perempuanlah yang “melangkah” keluar dari budaya dan “menemui” Yesus sehingga 
perempuan dalam Injil ini digambarkan sebagai orang yang aktif dan inovatif. Pada sisi 

lain, melalui tindakan dan kata-kata Yesus secara tidak langsung terlihat bahwa penulis 

Injil Yohanes juga memberi gambaran bahwa perempuan-perempuan itu termasuk “orang 
yang tidak biasa” dan sering kali tidak diterima oleh masyarakat. Dengan demikian, 

secara eksplisit pendekatan Yesus dalam injil Yohanes merupakan cara baru dalam 

berhubungan dengan perempuan (yang sesuai dengan situasi masyarakat saat itu). 71 

Sandra Schneiders dengan komprehensif menyatakan bahwa perempuan dalam 
Injil Yohanes mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan perempuan dalam 

Injil Sinoptik. Pertama, perempuan digambarkan secara positif dan mempunyai relasi 

yang intim dengan Yesus. Tidak ada satupun perempuan yang tidak percaya, yang 
menolak dan menyangkali Yesus. Sangat berbeda dengan laki-laki dalam Injil Yohanes 

yang digambarkan menyia-nyiakan Yesus (13:37), munafik (12:4-6), berubah-ubah 

pikiran (13:38; 16:31-32). Kedua, perempuan digambarkan sebagai seorang yang cerdas, 

hangat, dominan, entusias dan berkomitmen. Ketiga, para perempuan ini memainkan 
peran yang tidak biasa dan melakukan tindakan-tindakan yang tidak lazim. Misalnya 

perempuan Samaria yang hidup dengan banyak laki-laki, Maria yang meminyaki kaki 

Yesus, Marta yang terlibat dalam proses penguburan Lazarus dan Maria Magdalena yang 
berani bicara dengan laki-laki asing di daerah pekuburan. 72 Keterlibatan perempuan 

membuat nama Yesus tersebar, melampaui status dan geografi (peran perempuan 

Samaria, 4. 1-42), memperlihatkan peran kepemimpinan yang positif dari kaum 
perempuan, tidak hanya sebagai saksi melainkan juga partisipan yang setia. Perempuan 

terlibat di depan publik73 (Marta dan Maria,11:1-53; 12:1-8) dan menjadi orang yang 

dipercaya untuk melaksanakan tugas pemberitaan tentang Yesus yang bangkit, dan 

melaksanakan tugas itu dengan setia74 (Maria Magdalena, 19:25; 20:1-2, 11-18).  

                                                             
71 Sandra M. Schneiders, “Women in the Fourth Gospel and the Role of Women in the 

Contemporary Church. ” Dalam Biblical Theological Bulletin 12 (1982): 35-45.  

72 Sandra M. Schneiders, Written that You may Believe: Encountering Jesus in the 

Fourth Gospel, (New York: The Crossroad Publishing Company, 1999), hal. 98-101 

73 Ibid, hal. 110 

74 Ibid, hal. 113 
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Salah satu contoh perjumpaan itu bisa dilihat dalam percakapan antara Yesus 

dengan perempuan Samaria (Yohanes 4). Percakapan yang terjadi antara keduanya 

memperlihatkan bagaimana tindakan Yesus berlawanan dengan budaya-Nya. Tentu saja 

bagi para pembaca mula-mula dari Injil Yohanes, apa yang dilakukan Yesus ini sangat 
menantang dan memberi dampak yang sangat besar. Sementara bagi kita yang hidup pada 

masa kini, teks ini mungkin dianggap biasa-biasa saja. Oleh karena itu, agar kita saat ini 

bisa menyelami pergumulan masyarakat Yahudi dan Kekristenan mula-mula, maka 
tulisan ini akan dilihat dalam dua pendekatan dan perspektif, yaitu: pendekatan sosial-

historis dan budaya dan kedua dalam analisis naratif-tafsir kritis feminis.  

 

III.  Konteks Sosial budaya: Pembagian Gender dalam Masyarakat  

Setting cerita dimulai ketika Yesus dan murid-murid-Nya sedang berada di 

Yudea, mereka diserang oleh orang Farisi. Orang Farisi mempertanyakan tentang 

pelayanan dan baptisan yang dilakukan oleh Yesus dan murid-murid-Nya (Yoh. 4:1-3). 
Karena alasan itulah, maka mereka harus meninggalkan Yudea dan kembali ke Galilea. 

Kemudian pada ayat 4-5 dikatakan bahwa Ia dan murid-Nya harus melintasi wilayah 

perbatasan antara Yahudi dan Samaria dan tiba di kota Sikhar, sebuah kota milik orang 
Samaria. 75 “Di situ terdapat sumur Yakub. Yesus sangat keletihan oleh perjalanan, 

karena itu Ia duduk di pinggir sumur itu. Hari kira-kira pukul dua belas” (ay. 6) 

Saat Yesus duduk, datanglah seorang perempuan Samaria yang hendak menimba 

air (ay. 7). selanjutnya, terjadi percakapan intensif antara keduanya yang diceritakan 
sepanjang 26 ayat. Tindakan Yesus saat itu tampaknya sederhana, tetapi sebenarnya 

secara sosial dan religius, Ia telah melintasi batas yang selama ini terbentang antara 

Yahudi dan Samaria selama ratusan tahun. Sejarah permusuhan antara Yahudi dan 
Samaria dimulai ketika terjadinya invasi dan kolonialisasi Samaria oleh Asyur sekitar 

tahun 722 sM (2 Raja-raja 17). Ada dugaan bahwa setelah itu orang Samaria terlibat 

dalam penyembahan terhadap ilah bangsa Asyur sehingga mereka dianggap tidak murni 
sebagai orang Yahudi. 76 Alkitab juga memperlihatkan permusuhan itu misalnya dalam 

                                                             
75 Bila melewati wilayah Samaria, perjalanan dari Yudea ke Galilea memakan waktu 

lebih kurang tiga hari dan ini merupakan jalur tersingkat. Itu pula sebabnya mengapa Yesus 

menjadi sangat letih setibanya di kota Sikhar.  

76 Kemungkinan permusuhan ini tidak hanya disebabkan karena masalah agama saja 

tetapi merupakan akumulasi dari berbagai persoalan. Bnd. Richard Coggins “Samaritans” dalam 

Bruce M. Metzger dan Michael D. Coogan (ed.), The Oxford Companion to the Bible, (New York: 

Oxford University Press, 1993), hal. 671-673.  
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Mat. 10:5; Luk. 9:35; Yoh. 8:48. berdasarkan cerita dalam Yoh. 4 ini juga, terlihat 

adanya ketidakcocokan menyangkut ibadah dan tempat ibadah (Bait Allah).  

Dalam pandangan sosial-budaya, Laki-laki Yahudi dilarang berbicara dengan 

perempuan, apalagi seorang perempuan Samaria (4:9,27). Perempuan Samaria sejak kecil 
dan sampai seumur hidupnya dianggap sebagai orang yang najis/cemar. 77 Dan seorang 

yang dianggap Rabi Yahudi seperti Yesus tidak boleh berbicara dengan seorang 

perempuan pun. Jadi, si perempuan Samaria sebenarnya menyandang beban ganda dalam 
dirinya: sebagai orang Samaria dan sebagai seorang perempuan! Itulah sebabnya 

mengapa si perempuan begitu shock saat Yesus meminta air kepadanya (ay. 7).  

Ketika para murid kembali, mereka terkejut karena melihat Yesus bercakap-
cakap dengan perempuan Samaria. Hal ini dimengerti karena mereka sudah diajar sejak 

kecil bahwa hukum Yahudi melarang mereka untuk berbicara dengan perempuan. 

Bahkan para rabi Yahudi dengan tegas mengatakan hal itu. Rabi Nathan contohnya 

mengatakan “Seorang laki-laki tidak boleh berbicara dengan perempuan di jalan bahkan 
dengan istrinya sendiri apalagi perempuan lain, karena akan menimbulkan pergunjingan”. 

78 Teks Misnah mencatat pendapat rabi Yohanan dari Yerusalem demikian: ”…Bukalah 

pintu rumahmu lebar-lebar dan ajak makan orang miskin dan jangan terlalu banyak 
bicara dengan perempuan (istri). Orang bijak lain mengatakan “semakin banyak seorang 

laki-laki berbicara dengan perempuan, ia membawa kesulitan bagi dirinya sendiri, hanya 

menghabiskan waktu yang seharusnya dipakai untuk membaca Taurat dan akhirnya ia 

akan mendapatkan neraka…“79 

Memang, secara umum perempuan (tidak hanya perempuan Samaria) yang hidup 

pada awal masa itu, peranannya ditentukan kemampuannya melanjutkan keturunan 

suaminya dan mereka juga hanya berfungsi sebagai patner seksual suaminya. Rabi Hiyya 
mengatakan: “.. cukuplah bagi seorang perempuan untuk melahirkan anak dan 

membebaskan kita dari dosa (dengan menjadi patner seksual)”80. Dengan demikian 

perempuan hanya dinilai dan dihargai berdasarkan fungsi biologisnya saja.  

                                                             
77 Stephen D. Moore, PostStructuralism and The New Testamen: Derrida and Foucault 

at The Foot of The Cross, (Minneapolis: Fortress Pres, 1994), 46 

78 Ernst Haenchen, John. Hermeneia. 2 vols. Trans. Robert W. Funk. Philadelphia: 

Fortress Press, 1984), hal. 224 

79 Lihat Colleen M. Conway, Men and Women in the Fourth Gospel, (Atlanta: Society of 

Biblical Literature, 1997), hal. 111 

80 James B. Hurley, Man and Woman in Biblical Perspective. (Grand Rapids: 

Zondervan, 1981), hal. 69 
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Lebih “tidak manusiawi” lagi ketika dalam sastra Yahudi seperti Talmud 

cenderung menyebut perempuan najis dan penggoda nafsu. Perempuan adalah “sebuah 

kendi yang penuh dengan kotoran dan mulutnya penuh dengan darah,”81 Berhubung dari 

sananya perempuan itu menggairahkan dan menggoda laki-laki, maka kontak dengannya 
dihindari dan karena perempuan dianggap bertanggung jawab terhadap godaan terhadap 

laki-laki itu, maka mereka (perempuan) harus dilarang masuk ke wilayah publik.  

Philo bahkan memberi gambaran tentang laki-laki dan perempuan secara 
alegoris: Laki-laki didefinisikan sebagai “kehidupan” dan perempuan “kematian”. 

Menurutnya, “Adalah tepat bila laki-laki lah yang mengatur masalah moralitas maka 

semua baik; perempuan atas kematian dan semuanya menjadi rusak”. 82 Berikut 
pernyataan Philo yang menggambarkan hubungan yang berlawanan antara perempuan 

dan laki-laki dan konsekuensi politisnya:83  

“Marketplaces, council meetings, courts, social organizations, assemblies of large crowds 

of people and interaction of word and deed in the open, in war and in peace, are suited 

only for men. The female sex, by contrast, is supposed to guard the house and stay at 

home; virgins are to remain in the back rooms and regard the connecting doors as 

boundaries; married women, however, should regard the front door as the boundary. For 
there are two kinds of urban spheres, a larger and a smaller. The larger ones are called 

cities, the smaller ones households (oikiai). Of these two, on the basis of the division, the 

men are in charge of the larger one, which is called municipal administration (politeia); 

women, of the smaller one, which is called he household (oikonomia). Thus women are 

not supposed to concern themselves further with anything but the duties of the 

household”.  

Jadi, dunia sosial masyarakat saat itu benar-benar dibagi berdasarkan persepsi 

budaya gender ke dalam wilayah “laki-laki” dan “perempuan”. Dalam wilayah laki-laki 
(pasar, tempat umum, lapangan terbuka), laki-laki melakukan pekerjaannya. Sementara di 

wilayah perempuan (rumah, sumur, dapur), perempuan juga melakukan tugasnya. 

Peralatan juga diklasifikasi berdasarkan laki-laki dan perempuan; peralatan pertanian dan 

                                                             
81 Leonard Swidler, Women in Judaism: The Status of Women in Formative Judaism, 

(Metuchen: The Scarecrow Press, 1976), hal. 3 

82 Judith Romney Wegner, “Philo’s Portrayal of women – Hebraic or Hellenistic”, dalam 

Levine, Amy-Jill, (ed.), Women Like This: New Perspective on Jewish Women in Greco-Roman 

World, (Georgia: Scholar Press, 1991, p. 49).  

83 Ekkehard Stegemann and Wolfgang Stegemann, The Jesus Movement: A social 

Historiy of Its First Century, (Minneapolis: Fortress Press, 1999), 364 - 365.  
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senjata adalah karakter laki-laki sedangkan perkakas dapur dan peralatan tenun adalah 

karakter perempuan.  

Tidak heran jika pada jaman Homer, kaum perempuan (bahkan seorang ratu 

sekalipun) harus mengatur rumah tangga dari menyediakan makanan, menenun pakaian 
hingga memandikan dan meminyaki laki-laki. Berabad-abad kemudian, Xenophon 

menyebut pembagian wilayah kerja itu sebagai sesuatu yang “diberikan” oleh Allah: 

Laki-laki bekerja di luar rumah, mengolah ladang, menami, menuai dan menundukkan 
diri pada cuaca panas dan dingin. Lalu membawa hasilnya ke dalam rumah. Perempuan 

bekerja dalam rumah, menjaga anak-anak, menyediakan makanan dan pakaian, mengatur 

dan menjaga apa yang sudah dihasilkan (oleh suami). Agar keduanya dapat melakukan 
aktivitas yang berbeda itu, maka Allah memberikan kepada mereka tubuh yang sesuai 

dengan karakteristik pekerjaan itu. Tubuh laki-laki lebih kuat dan keras daripada 

perempuan. Perempuan lebih lemah. Jadi, “sejak awal Yang Ilahi telah menyesuaikan 

keberadaan perempuan pada pekerjaan dalam rumah dan laki-laki di luar rumah. 84 
Dalam bahasa Yunani, wilayah perempuan disebut Gynaikonitis dan wilayah laki-laki 

disebut andronitis.  

Pembagian gender atas wilayah dan tanggung jawab tidak bisa dihindari lagi, 
merupakan pemisahan perempuan dan laki-laki secara kultural. Salah satu akibatnya, 

perempuan memakai cadar bila keluar rumah; tetapi kadang-kadang fungsinya bukan 

untuk menghidarkan mereka dari laki-laki tapi juga sebagai simbol subjektifikasi 

perempuan. 85 Plutarch, juga sangat keras melarang laki-laki untuk berbicara dengan 
perempuan sampai perempuan itu mati sebab bila mereka sudah mati, seksualitasnya 

tidak mengancam lagi. Hukum umum yang berlaku: "Demi menjaga kehormatan 

perempuan itu sendiri, seorang perempuan sangat dilarang untuk berbicara dengan orang 
di luar keluarganya”.  

Berangkat dari begitu kerasnya aturan terhadap perempuan pada masa lalu, maka 

bisa dibayangkan betapa terperanjat si perempuan saat Yesus, sebagai seorang asing, 
meminta air dan dalam percakapan yang berkembang, ternyata Yesus juga mengetahui 

kehidupan “seksual masa lalunya” (Yoh. 4:16-18, 29, 39). Itulah sebabnya mengapa si 

perempuan menjadi percaya pada semua perkataan Yesus dan memberitakannya pada 

orang sekampungnya.  

                                                             
84 Ibid, hal. 371 - 372.  

85 Blake Leyerle, "John Chrysostom on the Gaze," JECS 1(1993), hal. 159-74 
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Melalui perspektif konteks sosial-budaya masyarakat pada masa itu, maka ada 

tiga masalah utama yang dianggap “dosa” perempuan Samaria yang berjumpa dengan 

Yesus ini, antara lain: 

1. Berada pada waktu dan tempat yang tidak tepat.  

Yesus berjumpa dengan perempuan pada tengah hari. Ini bukanlah waktu yang 

biasa dipakai untuk menimba air di sumur. Memang, perempuan biasa mengambil air ke 

sumur tetapi waktunya pada pagi atau sore hari, bukan pada tengah hari (sekitar jam 12)! 
(bnd. Kej. 24:11; 29:7). Waku tengah hari secara kultural dianggap waktu yang tidak 

tepat bagi kaum perempuan berada di sumur karena sumur berada jauh di luar rumah 

bahkan di luar desa. Lagipula, perempuan biasanya pergi ke sumur secara rombongan 
demi keselamatan mereka. Perempuan Samaria yang berada di sumur pada waktu yang 

tidak tepat dan seorang sendiri, menandakan bahwa ia sebenarnya dianggap 

“menyimpang” oleh masyarakat. Ini juga memperlihatkan bahwa si perempuan telah 

diisolasi oleh kaum perempuan di desanya, barangkali karena kehidupannya yang 
menyalahi aturan moral masyarakat (4:16-18), itulah sebabnya ia hanya sendiri sementara 

perempuan yang lain sedang melakukan kewajibannya di rumah.  

2. Berbicara dengan seorang asing di wilayah publik  

Pertemuan ini lebih dari sekedar pertemuan dua etnis yang berbeda. Hal ini 

terlihat dari reaksi keras para murid saat mereka menemukan Yesus bersama dengan si 

perempuan (ay. 27a). Mereka shock karena Yesus hanya berdua dengan si perempuan di 

wilayah publik. Apakah yang sebenarnya dipercakapkan Yesus dan si perempuan? 
Walaupun tidak menjadi inti dialog mereka, tetapi salah satu yang mereka percakapkan 

adalah tentang persoalan seksual perempuan. Ketika Yesus memintanya untuk 

memanggil suaminya, si perempuan merespon dengan mengatakan bahwa ia tidak 
mempunyai suami (ay 17a), dan pada kenyataannya ia sudah pernah memiliki lima orang 

suami sebelumnya. Jadi, kita tahu bahwa perempuan ini bukan seorang gadis tapi janda 

dan laki-laki yang bersama dengannya saat ini bukanlah suaminya. Karena si laki-laki 
bukan suaminya, maka ia tidak wajib untuk melindungi si perempuan sehingga 

sesungguhnya ia tidak mempunyai siapa-siapa yang akan memberikan martabat 

kepadanya. Walaupun mungkin ia adalah janda dari lima orang suami terdahulu (lihat 

Mark 12:20-23), relasinya yang saat ini tidak terikat perkawian bisa dikatakan sebagai 
perzinahan atau kumpul kebo. Dalam banyak hal, ia sama sekali tidak mempunyai 

reputasi apapun dalam masyarakat yang hidup dalam dunia yang membagi wilayah hidup 

berdasarkan gender. Lebih buruk lagi, si perempuan sedang terlibat percakapan dengan 
laki-laki yang tidak ada hubungan keluarga dengannya, di area publik dan dalam waktu 
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yang tidak tepat. Dalam percakapan ini, keadaannya juga dibuka oleh Yesus dengan 

menunjuk pada “penyimpangan” seksual yang dilakukannya. 86 

3. Berbicara dengan laki-laki (asing) dalam area publik (4:28-30).  

Walaupun Yesus memintanya untuk memanggil suaminya (ay. 16), tetapi si 
perempuan justru pergi ke pasar, tempat berkumpulnya banyak laki-laki. Teks memang 

tidak menyebut “pasar” tapi dari pengetahuan tentang budaya Yahudi, kaum laki-laki 

biasanya berkumpul di tempat terbuka seperti yang dikatakan Philo di atas. Si perempuan 
tidak pergi ke tiap-tiap rumah atau tempat perempuan biasanya berada, bahkan tidak 

pulang ke rumahnya. Ia tidak kembali ke wilayah privat tapi ke wilayah publik tempat 

laki-laki sedang berkumpul. Pernyataan sebelumnya menyebutkan bahwa melalui 
pembagian gender, perempuan tidak boleh hadir dalam wilayah publik ketika kaum laki-

laki sedang berada di sana. Adalah lebih baik bila perempuan datang ke rumah (tempat 

perempuan lain). Lebih jauh lagi, si perempuan juga mengumumkan kepada kumpulan 

laki-laki di desanya bahwa ia telah bercakap-cakap dengan seorang laki-laki asing. Dari 
teks dikatakan ia mengumumkannya dengan menekankan bahwa laki-laki asing ini "... 

mengatakan apa yang telah aku perbuat" (4:29, 39).  

Detail cerita ini memang agak aneh. Seorang perempuan yang dianggap 
berkelakuan menyimpang dalam budaya ternyata memberikan respon tindakan yang 

berbeda sesaat setelah ia mengalami perjumpaan dengan Yesus. Bila dihubungkan 

dengan pembagian gender yang terjadi antara laki-laki dan perempuan, maka cerita ini 

memperlihatkan bagaimana si perempuan benar-benar telah keluar dari stereotif 
perempuan ideal yang disyaratkan dalam masyarakat. Cerita ini sebenarnya ditujukan 

kepada kaum laki-laki Yahudi yang selama ini selalu bungkam terhadap tindakan 

ketidakadilan yang mereka lakukan atas kepada perempuan atas nama budaya. Di sini, si 
perempuan menyingkap batasan yang ada dan menjadi ikon pembebasan bagi kaum 

perempuan yang tertindas dan terbelenggu saat itu. Yang terluka yang membebaskan!  

 

IV.  Tafsir Kritis Feminis  

Sejujurnya, cerita ini bukanlah sebuah “kisah nyata” atau kisah yang berangkat 

dari kejadian yang sebenarnya. Walaupun Yesus dalam Lukas 10:29-37 menempatkan 

orang Samaria sebagai teladan dan memuji orang Samaria sebagai satu-satunya orang 
yang kembali kepada Yesus setelah disembuhkan dari penyakit kustanya (Luk. 17:11-

                                                             
86 Mary Margaret Pazdan, "Nicodemus and the Samaritan Woman: Contrasting Models 

of Discipleship," BTB 17 (1987), hal. 145-48 
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19), tetapi tidak ada dalam Injil Sinoptik yang menyatakan bahwa Yesus memberitakan 

Injil di Samaria. Luk. 9:52-53 menceritakan tentang penolakan orang Samaria terhadap 

Yesus bahkan dalam Mat. 10:5, Yesus melarang murid-Nya untuk masuk ke kota 

Samaria. Kis. 8 mencatat bahwa missi kepada orang Samaria baru terjadi setelah 
kematian Stefanus. 87 

Apapun kenyataan yang terjadi, tujuan utama cerita ini adalah untuk menegaskan 

tentang misi kepada Samaria dan untuk mendirikan suatu komunitas yang benar-benar 
setara antara orang Kristen Yahudi dan orang Kristen Samaria. Kesetaraan itu terletak 

pada pengakuan bahwa Yesus sendiri yang melakukan penginjilan kepada kedua 

komunitas ini. Jadi, teologi yang memisahkan orang Yahudi dan Samaria diperhadapkan 
dan diganti dengan penegasan ulang bahwa Yahudi memang sebagai penerus perjanjian 

Allah pada masa lalu tetapi yang menarik, orang-orang Samaria pun ikut ambil bagian di 

dalam kelompok umat perjanjian itu.  

Sebagai sebuah bentuk narasi, maka teks ini membentuk pola atau paradigma. 
Ada dua pola khusus yang terlihat pada teks. Pertama,88 pola pertemuan di sumur yang 

nantinya akan memainkan peran penting dalam sejarah keselamatan. Pola ini bisa 

ditelusuri sampai kepada jaman PL saat pelayan Abraham menemukan Ribka (istri Ishak) 
di sumur Nahor (Kej. 24:10-61); Yakub bertemu Rahel di sumur Haran (Kej. 29:1-20) 

dan Musa menerima Zipora sebagai istrinya setelah ia menyelamatkan ketujuh saudara 

Rehuel di sumur Midian (Kel. 2:16-11). Teks PL memperlihatkan bahwa pertemuan di 

sumur menandai awal terjadinya pernikahan antara laki-laki dan perempuan itu. Lebih 
jauh, menunjuk pada suatu persekutuan yang lebih luas yakni masuknya si perempuan ke 

dalam komunitas umat Allah. Artinya, perempuan-perempuan di sumur itu kelak akan 

terhisab dalam perjanjian sejarah keselamatan. Dalam teks ini diperlihatkan Yesus yang 
bertemu perempuan Samaria di sumur Yakub yang terkenal dalam PL. sebelumnya, 

dalam perkawinan di Kana, Yesus telah diidentifikasi sebagai mempelai laki-laki yang 

menyediakan anggur yang baik pada pesta pernikahan (2:9-10). Dan sekarang, Yesus 
sebagai mempelai, mempresentasikan diri sebagai Yahweh yang datang untuk 

menjadikan Samaria sebagai bagian dari persekutuan Israel yang baru, yakni komunitas 

(Kristen)Yohanes. Perempuan Samaria menjadi simbol yang bukan hanya menunjuk 

pada dirinya sendiri tetapi secara keseluruhan adalah komunitas Kristen yang baru.  

Kedua, tanya jawab yang terjadi antara Yesus dan perempuan Samaria 

sesungguhnya merupakan percakapan yang padat dengan pemahaman teologi yang 

                                                             
87 Sandra M. Schneider, Written that You may Believe: Encountering Jesus in the Fourth 

Gospel, (New York: The Crossroad Publishing Company, 1999), hal. 134-135 

88 Ibid, hal. 135-136 
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dalam. Sehingga bisa dikatakan bahwa pertemuan ini sebagai ajang perdebatan teologis 

yang sedang terjadi dalam komunitas Yohanes yang sebenarnya. 89 Oleh karena itu tidak 

heran ada pola yang khusus yang secara umum berbentuk: "pernyataan... kesalah-

pahaman.. penjelasan". Pola seperti ini sebenarnya banyak ditemukan dalam Injil 
Yohanes,  

misalnya:90 

Pernyataan   3:3 6:41  8:21   11:11   12:27  14:4 

Kesalah-pahaman  3:4 6:42  8:22   11:12   12:29  14:5 

Penjelasan   3:5 6:43-48 8:23-30 11:13-15 12:30   14:6 

Polanya: pertama, Yesus membuat pernyataan; kedua, pernyataan itu disalahpahami oleh 
pendengarnya; dan ketiga, kesalahpahaman itu membuat Yesus berbicara lagi sehingga 

pendengarNya mengerti. Dialog yang tercipta bisa berfungsi sebagai ajakan sehingga 

pendengarnya berbalik percaya kepada-Nya (mengalami transformasi – Yoh. (4:6-15; 

11:20-27). Dari “orang luar” menjadi “anggota kelompok”.  

Salah satu contoh dialog dalam teks misalnya diambil dari Yohanes 4:7-15.  

Pernyataan    4:7 4:10   4:13-14  

Kesalahpahaman  4:9 4:11-12  4:15  

Penjelasan    4:10  4:13-14 ------  

Pertama Yesus berkata:”Berilah Aku minum”(ay. 7). Si perempuan terkejut dan 

menjawab: “Masakan Engkau, seorang Yahudi minta minum kepadaku, seorang 

Samaria?” (ay. 9). Ia salah paham terhadap Yesus. Selanjutnya Yesus menjelaskan 
ketidak-mengertian si perempuan dengan pernyataan: “Jikalau engkau tahu tentang 

karunia Allah dan siapakah Dia yang berkata kepadamu: Berilah Aku minum, niscaya 

engkau telah meminta kepada-Nya dan ia telah memberikan kepadamu air hidup” (ay. 
10).  

                                                             
89 Perdebatan yang dimaksud terjadi antara komunitas Yohanes dengan kelompok orang 

Yahudi saat itu antara lain menyangkut identitas Yesus dan masalah percaya kepada-Nya. Dalam 

sejarahnya, komunitas Yohanes sedang “diekskomunikasi” oleh orang Yahudi dari Sinagoge 

karena kepercayaan mereka kepada Yesus.  

90 Jerome, Neyrey, “What's Wrong With This Picture? John 4, Cultural Stereotypes of 

Women,and Public and Private Space" (lihat pada situs: http://www. nd. edu/~jneyrey1/picture. 

html) 
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Penjelasan Yesus dalam ayat 10 atas kesalahpahaman si perempuan selanjutnya 

menjadi pernyataan yang baru yang membangkitkan rasa ingin tahu dan sekaligus 

ketidakmengertian si perempuan. “Tuhan, Engkau tidak punya timba dan sumur ini amat 

dalam…” (ay. 11-12). Si perempuan tidak mengerti maksud perkataan Yesus dan 
membayangkan bahwa “air” yang dimaksud Yesus adalah yang berasal dari sumur itu 

juga dan ini berarti Yesus memerlukan tali timba yang panjang karena sumur itu dalam. 

Ketidak mengertian si perempuan dibalas Yesus dengan penjelasan tentang air yang 
berbeda (ay. 13-14) yang nanti diketahui sebagai “air hidup”. Penjelasan Yesus 

ditanggapi dengan permintaan si perempuan:”Tuhan, berikanlah aku air itu, supaya aku 

tidak haus dan tidak usah datang lagi ke sini untuk menimba air” (Ay. 15). Pola tanya-
jawab ini berlanjut terus dan berpuncak pada ayat 26 saat Yesus memberi pengakuan 

bahwa Dia adalah Mesias yang dinantikan itu.  

Dari contoh pola itu terlihat bahwa “kesalahpahaman” si perempuan 

digambarkan sebagai bentuk kecerdasannya dalam berkomunikasi dan pengetahuannya 
yang dalam tentang beberapa ajaran dalam agamanya selama ini. Dari contoh pola narasi 

ayat 7-15 terlihat bahwa si perempuan mengetahui bahwa secara sosial budaya dan 

teologis antara Yahudi dan Samaria telah terbentang dinding pemisah yang berlangsung 
selama berabad-abad. Ayat 12 juga menghubungkan nilai historis Samaria dengan 

Yakub, Bapa leluhur Yahudi. Ciri khas teologi orang Samaria adalah tradisi Musa-bapa 

leluhur sedangkan orang Yahudi berdiri pada tradisi Daud-kerajaan (monarki). 

Pernyataan si perempuan menunjukkan pengetahuannya terhadap tradisi itu. 91  

Telah dikatakan di atas bahwa percakapan ini terjadi di wilayah publik dan tidak 

pada waktu yang tepat. Tetapi dengan tangkas si perempuan dan Yesus melalui pola 

naratif ini “mematahkan” bukan hanya status si perempuan tetapi juga menyangkut 
pengkotakkan wilayah publik-domestik yang selama ini membayangi kehidupan 

masyarakat. Dalam konteks ini juga Yesus mengundang si perempuan untuk menjadi 

bagian dalam komunitas-Nya. Bahkan bila diperhatikan dengan cermat, percakapan ini 
sebenarnya memperlihatkan bagaimana laki-laki dan perempuan saling “berbagi”: laki-

laki (Yesus) meminta minum (Berilah Aku air..) sementara si perempuan meminta 

informasi (Apakah Engkau lebih besar dari..).  

Secara singkat bisa dikatakan bahwa melalui percakapan ini ada beberapa tema 
yang ingin disampaikan: (1) narasi dimulai dengan permintaan untuk berbagi air yang 

memperlihatkan tindakan menentang budaya menyangkut suci – najisnya seseorang. (2) 

menunjukkan bahwa batasan secara budaya dan etnik telah dihancurkan (ay. 9); (3) 

                                                             
91 Sandra M. Schneiders, Written that You may Believe: Encountering Jesus in the 

Fourth Gospel, (New York: The Crossroad Publishing Company, 1999), hal 138 
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perempuan Samaria, seorang yang telah mengalami kekerasan karena pembagian gender 

dalam masyarakat, bergerak membebaskan diri dari batasan gender (ay. 27).  

Melalui kedua pendekatan yang sudah dilakukan terhadap teks ini yakni sosial-

historis dan budaya dan pendekatan naratif, pembaca teks ini dibawa untuk melihat dua 
sisi yang berbeda tentang si perempuan. Dari pendekatan sosial-budaya, si perempuan 

digambarkan mengalami kekerasan tapi melalui naratif, dialog yang terjadi ternyata 

merupakan suatu strategi transformasi berpikir dalam rangka mengubah perspektif 
pembaca Injil tentang stereotif seorang perempuan Samaria. Ada beberapa hal penting 

yang bisa didapatkan dari percakapan Yesus dan perempuan Samaria, antara lain:  

1. Batasan-batasan Etnis dihancurkan (4:9); non-Yahudi menjadi bagian dari komunitas. 
Hal ini terutama terlihat dari klimaks cerita pada seruan percaya orang Samaria bahwa 

Yesus adalah “Juruselamat dunia” (ay. 42). Injil ini secara formal memproklamasikan 

bahwa Yesus ada untuk orang Yahudi, Yunani dan Romawi (12:20, 32; 19:20). Jadi 

pernyataan ini serupa dengan tradisi Sinoptik yang menyatakan tentang berkat Allah 
yang berlaku bagi semua orang dan mereka dihisab dalam komunitas umat perjanjian.  

2.  Kesediaan Yesus untuk minum dari timba yang sama dengan perempuan 

memperlihatkan sistem masyarakat yang membagi antara yang sakral dengan yang 
tidak sakral, suci – tidak suci telah diperbaharui. Yesus menolak sistem itu sehingga Ia 

bebas menyentuh orang kusta, meludahi mata orang buta, disentuh oleh perempuan 

yang sakit pendarahan dan memegang mayat. Injil Sinoptik juga memperlihatkan 

Yesus yang makan dengan para pemungut cukai dan orang berdosa (Mark 2:15-17, 
Mat 11:19; Luk19:7).  

3.  Yesus memulihkan status si perempuan dan menekankan nilai inklusif dalam 

persekutuan orang yang percaya kepada-Nya  

4.  Setelah percakapan dengan Yesus, si perempuan Samaria bercerita tentang Yesus 

kepada yang lain, kemungkinan laki-laki dan membawa mereka kepada Yesus. 

Tindakannya ini bisa dibandingkan dengan dua karakater lain dalam injil Yohanes, 
yaitu Maria Magdalena dan murid Yesus yang mula-mula.  

 

V.  Refleksi terhadap Pola Penatalayanan dalam Gereja, khususnya GKE 

Melalui seluruh perjalanan membaca dan memaknai teks Yohanes 4 tentang 
perjumpaan Yesus dengan perempuan Samaria, saya ingin kita menyoroti hakekat 

penatalayanan dalam gereja. Tujuannya tidak lain sebagai oto-kritik demi kebaikan 
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bersama dalam membangun gereja. Perempuan Samaria dan para murid Yesus secara 

simbolik saya pakai untuk menggambarkan karakteristik gereja.  

Secara tradisional Gereja selalu diartikan sebagai “Orang-orang yang dipanggil 

keluar dari gelap kepada terang” atau biasa disebut dengan istilah Eklesia. Juga ada yang 
mengatakan bahwa gereja adalah institusi yang dekat dengan tugas pelayanan sehingga 

bicara gereja pasti diwujudkan dengan pelayanan.  

Gereja didirikan pada hari Pentakosta sebab pada saat itu kuasa Allah dalam Roh 
Kudus menyatakan diri. Kisah Rasul 2:3 mengatakan bahwa Roh Allah nampak dalam 

rupa lidah-lidah api yang bertebaran dan “hinggap” pada semua yang hadir dalam 

persekutuan murid Tuhan dan memberi mereka kuasa untuk melakukan sesuatu yang luar 
biasa yaitu berbicara dalam bahasa lain yang tidak pernah mereka ketahui sebelumnya! 

Di sinilah nilai dari sebuah pengakuan tentang gereja, gereja hadir hanya dan hanya 

karena Allah yang mengadakannya dan diperlengkapi dengan kuasa yang memberi 

mereka yang menerimanya kemampuan untuk bersaksi, keberanian untuk menyuarakan 
nilai-nilai kepercayaan pada Allah dan kesetiaan untuk memberitakannya kepada segala 

mahluk.  

Dari sini jelas bahwa gereja bisa dikatakan sebagai sesuatu atau boleh juga 
disebut sebagai organ yang bersifat supranatural, dan pada saat yang sama juga gereja 

itu ada dan diam di dalam dunia. Ia hadir secara fisik tetapi menampakkan hubungan tak 

kasat mata dengan kekuatan Ilahi yang selalu mendukungnya. Jadi, gereja tidak boleh 

diremehkan kehadirannya.  

Telah dikatakan di atas bahwa gereja ada karena kuasa Roh Kudus dan kuasa itu 

yang memampukan para murid Yesus berani menghadapi kesukaran dan penganiayaan 

demi nama Tuhan Yesus. Ketaatan dan kesetiaan pada Yesus memang seharusnya 
dilakukan karena gereja pada hakekatnya adalah orang yang mengaku percaya pada 

Tuhan Yesus. Dalam rangka menyatakan diri di tengah dunia, maka gereja diberi kuasa 

dan wibawa untuk mengatur orang-orang yang ada di dalamnya. Pengaturan itu sendiri 
dilakukan agar gereja dapat bertindak lebih baik dalam menatalayani setiap orang di 

dalamnya sekaligus agar tercipta ketertiban, ketentraman, damai dan rasa saling 

mengasihi dalam ikatan yang kuat.  

Tetapi yang menarik, meskipun gereja punya kuasa “mutlak” untuk mengatur 
umatnya, sistem atau pola penatalayanan di dalam gereja berbeda dengan yang dipahami 

organisasi di luar gereja. Dalam gereja, “kuasa” dan “wibawa” itu harus selalu dilihat 

dalam terang Kristus. Artinya gereja harus mengikuti pola penggunaan kuasa seperti 
yang Yesus lakukan. Ada beberapa ciri penggunaan kekuasaan dan bentuk 

kepemimpinan yang diberlakukan dalam gereja, yaitu: 
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1. Gereja mengikuti pola Yesus dalam menggunakan kuasa-Nya. Yesus menggunakan 

kuasa untuk memberdayakan orang lain. Ada dua istilah yang digunakan untuk kata 

kuasa, yaitu Eksusia dan Dinamis92. Eksusia, kata kerjanya berarti memberi ijin atau 

hak untuk bertindak dalam pemerintahan dan masyarakat. Biasa diterjemahkan 
dengan kata wibawa yang nyata dari setiap pengajaran Tuhan Yesus (Mark. 1:22, 27; 

2:10; Yoh. 5:27; Luk. 4:36). Sementara Dinamis adalah kuasa dalam arti kemampuan 

mengatur sesuatu, kemampuan untuk mencapai tujuan (bnd. istilah dinamit yang 
kekuatan ledaknya begitu kuat). Ini identik dengan kuasa ketika Tuhan Yesus 

menyembuhkan orang sakit (Mark. 5:30; Luk. 6:19 bnd. 5:17). “Yesus mempunyai 

hak dan kemampuan untuk menyatakan atau mendekatkan pemerintahan Allah 
melalui ajaran yang segar, tanda yang menolong, sikap yang mengutamakan 

pelayanan terhadap orang lain di atas kepentingan dan nyawa sendiri. Kuasa itu 

senantiasa dipakai menurut kehendak Allah”. Menilik konteks ini, maka gereja baru 

dikatakan sebagai Tubuh Kristus sejauh para anggotanya bersesuaian dengan 
kerangka berpikir Sang Kepala. Kuasa gereja dipakai menjadi alat untuk menyuarakan 

keadilan, kebaikan, kebenaran bagi setiap orang yang ada di dalamnya dan bukan 

sebagai penindas.  

2. Kepemimpinan dalam gereja adalah kepemimpinan yang menekankan “kesejajaran, 

kesetaraan dan tidak mendominasi”. Sistem Patriakhi digantikan oleh sistem 

patnership, mengutamakan relasi dan bukan kekuasaan. Ferdinand Teonnies 93 

mengatakan bahwa gereja mempunyai 2 kategori: gereja sebagai lembaga – 
Gesellschaft dan gereja sebagai keluarga – Gemeinschaft. Dalam kategori 

Gesellschaft, ikatan anggota gereja yang bertalian dengan kontrak (sidi dalam gereja). 

Tujuan utama hubungan ini berkenaan dengan urusan dan kepentingan yang ingin 
dicapai bersama. Karena bentuknya adalah seperti organisasi, maka masing-masing 

anggota dilihat berdasarkan fungsi, peranan serta prestasi. Agar menjadi baik, maka 

organisasi ini juga mempunyai standar-standar nilai tertentu jadi entah laki-laki atau 
perempuan yang ingin menduduki posisi tertentu dalam gereja harus siap memenuhi 

syarat-syarat yang diminta. Kategori Gemeinschaft seperti organ tubuh. Penekanannya 

pada ikatan batin yang membuat tiap anggotanya memiliki keterikatan yang kuat. 

Seperti halnya keluarga, maka dalam gereja tidak semua orang adalah orang dewasa 
(baik secara usia maupun spiritual); terjadi proses perubahan dan perkembangan 

(dalam tingkat perkembangan spiritualitas). Mungkin akan ada yang berkembang 

                                                             
92 M. C. Barth, Hati Allah Bagaikan hati Seorang Ibu, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 

2003), hal. 215 – 216.  

93 Anne Hommes, Perubahan Peran Pria dan Wanita dalam Gereja dan Masyarakat, 

(Jakarta: BPK. Gunung Mulia dan Yogyakarta: Pen. Kanisius, 1995), hal. 125-126.  
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lebih cepat, lebih lambat. Ada saat anggota keluarga itu sakit, lemah, dll. Jadi, 

gambaran gereja sebagai keluarga memperlihatkan gereja dalam tugas pelayanannya 

lebih diarahkan pada proses pendampingan, saling topang dan memperkuat. 

Keunggulan sebuah keluarga tidak terletak pada citra selalu “baik” atau “sehat” tetapi 
pada kekompakan. Perselisihan, perbedaan pendapat tidak terelakkan dalam keluarga 

tetapi dalam semua pertentangan dan perbedaan yang terjadi itu, ternyata semua 

anggota keluarga tetap saling membutuhkan. Inilah makna keutuhan dalam 
penatalayanan gereja: seseorang merasa bahwa dia bukan dirinya sendiri ketika 

terpisah dari yang lain. Melalui kedua ketegori ini jelaslah bahwa setiap orang dalam 

gereja mempunyai arti dan nilai yang sama, tidak seorangpun mempunyai kuasa 
mutlak dan tunggal atas diri orang lain.  

3. Kuasa dan penatalayanan dalam gereja tidak diberikan berdasarkan hubungan biologis, 

identitas suku, bangsa dan status sosial. Tuhan Yesus menjungkirbalikkan 

pemahaman umum dalam masyarakat tentang kuasa melalui berbagai pengajaran dan 
perumpamaan-Nya. Menurut Yesus, identitas baru bagi setiap orang yang percaya 

kepadaNya ditentukan oleh kemampuannya untuk melakukan kehendak Allah (“... 

yang menjadi saudara laki-laki, saudara perempuan dan ibu Yesus adalah mereka 
yang melakukan kehendak Allah”-Markus 3:35), mereka yang memelihara firman 

Allah (Luk. 11:27-28). Bahkan dalam konteks ini mereka yang paling lemah, paling 

kecil dan yang dianggap tidak masuk hitungan dalm masyarakat justru menjadi yang 

utama dalam persekutuan (bnd. Mark. 10:15). Yang kuat memakai kuasanya bukan 
untuk menghancurkan yang lemah, tetapi justru untuk melayani mereka (bnd. Mark. 

9:33-37). Inilah keutamaan penatalayanan gereja.  

 Melalui semua pengungkapan pemikiran di atas, maka pertama-tama yang harus 
dilakukan gereja agar dapat berfungsi dengan baik adalah dengan:  

o Mengutamakan pemberian kuasa dan wewenang dalam asas kesetaraan bagi 

semua, menghapuskan segala bentuk dominasi dan patriakh yang melemahkan 

posisi yang lain.  

o Memberikan perhatian yang sama besar terhadap setiap proses pemberdayaan 

/ penguatan khususnya bagi mereka yang selama ini dipandang lemah dan 

didiskriminasikan karena latar belakang sosial, ekonomi dan kesukuan.  

o Mengembangkan wacana eklesia yang inklusif, sebagai rumah yang terbuka 

bagi semua dan yang membebaskan semua orang dalam mengembangkan diri 

dan berkarya. Gereja akan stagnan ketika ia menghambat seseorang dalam 

mengeluarkan ide-ide kreatifnya.  



Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 2 Mei 2014 

 

74 
 

 Bagi saya sekarang, ancaman besar dalam perjumpaan dengan penatalayanan 

gereja adalah munculnya isu-isu pementingan sekelompok orang berdasarkan suku atau 

dengan kata lain, isu primordial dalam gereja. Sebagai gereja yang lahir dalam 

masyarakat lokal Kalimantan dengan mayoritas suku Dayak, ide gereja Dayak tetap 
mempengaruhi pola pikir orang-orang yang ada di dalamnya. Akibatnya, kelompok suku 

lain merasa terpinggirkan dan merasa tidak perlu memperjuangkan GKE. 

Pengelompokan berdasarkan suku juga terjadi dalam pergaulan dan hubungan sosial 
sehingga suku yang satu merasa lebih diterima ketika berada dalam komunitas yang sama 

dengannya. Ini sudah seringkali terlihat dalam persekutuan GKE entah sudah disadari 

atau tidak.  

Saya membayangkan gereja dan institusi yang seperti itu seperti hubungan 

Yahudi-Samaria yang membuat jarak bagi yang lain. Bagaimana orang Yahudi sebagai 

umat pilihan Allah yang merasa murni dalam menjalankan kehendak Allah ternyata 

justru melupakan hakekat Allah yang inklusif, yang merangkul segala bangsa dan semua 
orang dalam kasih-Nya. Samaria sebagai sesama saudara justru diperlakukan dengan 

tidak adil.  

Tantangan kedua yang saya perhatikan dalam konteks GKE adalah kurangnya 
kepekaan kita dalam melihat tugas pelayanan dalam gereja sebagai bagian dari pelayanan 

terhadap sesama di luar lingkup gereja. Nilai-nilai sosial tampaknya bukan menjadi 

urusan kita sebab sampai saat ini kita masih merasa perlu memperhatikan hal-hal yang 

bersifat ritual dan ceremonial. Masalah di luar persekutuan kita, gereja kita, bukanlah 
sesuatu yang perlu diperhatikan karena merasa sudah ada yang melakukannya. Kita 

merasa senang dan puas bila arah pengembangan diri melalui pembinaan bisa 

dilaksanakan dalam gereja tanpa serius mempertanyakan adakah hasil konkrit dari 
semuanya itu.  

Bila memperhatikan seluruh proses penatalayanan yang telah dilakukan oleh 

GKE selama ini, maka sesungguhnya gereja ini masih belum banyak memberi makna 
bagi pengembangan kaum perempuan, khususnya dalam konteks pengembangan nilai-

nilai kesetaraan dan kesempatan yang sama. Entah mengapa, tetapi yang pasti hal itu 

tampaknya juga bisa disebabkan karena selama ini kaum dominan dalam gereja adalah 

kaum laki-laki. Mereka ada dalam struktur dan diakui mempunyai legitimasi dalam 
membuat tafsiran terhadap teks. Akibatnya, secara tidak langsung akan melemahkan 

mereka yang tidak masuk ke dalam struktur.  
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LEPAS DARI KUNGKUNGAN:  

TAFSIR NARATIF ATAS KISAH HAGAR (KEJADIAN 16:1-16; 21:8-21) 

(Pdt. Bimbing Kalvari, M.Th) 

 

Abstrak 

Kisah tentang Hagar merupakan salah satu dari cerita cerita tragis yang 

terdapat dalam Alkitab. Cerita ini berisi tentang perjuangan orang yang 

tertindas yang berusaha untuk hidup dan membebaskan diri dari ketertindasan 

dan kesewenang wenangan yang terjadi atas nama gender, golongan ataupun 

ras. Meskipun cerita ini bagaikan sebuah teror yang menakutkan, tetapi juga 

sebuah cerita yang didalamnya Allah mendengar tangisan dan menolong mereka 

yang lemah dan tertindas. Oleh karena itu cerita ini begitu menarik, sebab 

sampai saat ini terdapat begitu banyak perempuan yang mengalami hal yang 

serupa dengan Hagar, yang mengalami tindak kesewenang wenangan dan 

kekerasan baik yang nyata maupun yang tidak kasat mata. Perempuan masa kini 

yang mengalami hal yang sama dapat melihat cerita ini sebagai usaha untuk 

berjuang dalam kondisi apapun untuk mendapatkan pembebasan dari 

ketertindasan. Sekaligus untuk peka melihat perempuan lain yang sama sama 

menderita dalam mempertahankan eksistensi dirinya di tengah masyarakat. 

Kata kunci: Hagar, Alkitab, tertindas, perempuan dan pembebasan. 

 

I. PENDAHULUAN 

Kisah Hagar terdapat di dalam Kejadian 16:1-16 dan Kejadian 21:8-21. Dalam 

cerita yang biasanya dipandang dari sudut pandang Abraham, cerita ini hanyalah sebuah 

sisipan dalam kerangka pemenuhan janji tentang keturunan. Hal ini dapat dipahami sebab 
setelah peristiwa Kejadian 11 cerita beralih dari kisah kisah tentang manusia secara 

umum dengan kisah kisah Para Bapa Leluhur yang dimulai dengan Abraham. Dalam 

cerita cerita berikutnya adalah lingkaran Ishak, Yakub, dan Yusuf. Cerita tentang Hagar 
dan Ismael kemudian tidak diceritakan lagi. Tetapi hanya dengan sedikitnya teks yang 

menceritakan kisah ini bukan berarti hal ini tidak menarik. Justru kisah ini menceritakan 

tentang seorang tokoh yang menjadi korban penindasan dan dianggap bukanlah seorang 
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tokoh yang penting. Cerita ini menggambarkan hal nyata yang dialami oleh para 

perempuan. Mereka adalah seorang yang seringkali menjadi korban dalam masyarakat 

yang dibingkai pola pikir patriarkhat dan dianggap tidak penting, yang oleh karenanya 

kemudian dilupakan begitu saja.  

Kisah tentang Hagar merupakan salah satu dari cerita cerita tragis yang terdapat 

dalam Alkitab. Cerita ini berisi tentang perjuangan orang yang tertindas yang berusaha 

untuk hidup dan membebaskan diri dari ketertindasan dan kesewenang wenangan yang 
terjadi atas nama gender, golongan ataupun ras. Meskipun cerita ini bagaikan sebuah 

teror yang menakutkan, tetapi juga sebuah cerita yang didalamnya Allah mendengar 

tangisan dan menolong mereka yang lemah dan tertindas.  

Oleh karena itu cerita ini begitu menarik, sebab sampai saat ini terdapat begitu 

banyak perempuan yang mengalami hal yang serupa dengan Hagar. Yang mengalami 

tindak kesewenang wenangan dan kekerasan baik yang nyata maupun yang tidak kasat 

mata. Perempuan masa kini yang mengalami hal yang sama dapat melihat cerita ini 
sebagai usaha untuk berjuang dalam kondisi apapun untuk mendapatkan pembebasan dari 

ketertindasan. Sekaligus untuk peka melihat perempuan lain yang sama sama menderita 

dalam mempertahankan eksistensi dirinya di tengah masyarakat.  

Tulisan ini merupakan sebuah usaha untuk menafsirkan sebuah teks Kitab Suci 

dalam sudut pandang perempuan. Untuk kepentingan ini, penulis memakai sebuah model 

tafsir yaitu tafsir kritis naratif/kritik naratif. Tafsir kritis naratif tidak bertolak dari 

pemahaman tematis konseptual dari teks yang dibaca tetapi bertolak dari teks saja. 
94

 
Dengan kata lain bahwa metode tafsir ini memperhatikan teks sebagaimana adanya 

dengan tidak terlalu disibukkan dengan sumber sumber dibalik teks tersebut. Dalam 

metode tafsir kritis naratif yang perlu dilakukan adalah membaca teks Kitab Suci yang 
akan dianalisis secara mendalam. Artinya membaca dengan lebih teliti dan berulang 

sehingga orang yang membaca teks Kitab Suci tersebut mengalami bagaimana kisah itu 

menjadi hidup dan seakan akan merupakan suatu dunia tersendiri dengan segala hukum 
hukumnya. 

95
 

Jika dikatakan bahwa tafsir naratif ini bertolak dari teks saja bukan berarti 

terlepas dari siapa pembacanya. Sebab dalam proses membaca teks tersebut seperti 

dikatakan di atas bahwa dunia cerita bertemu dengan dunia pembaca saat ini. Sehingga 

                                                             
94 Emanuel Gerrit Singgih, Dunia Yang Bermakna: Kumpulan Karangan Tafsir 

Perjanjian Lama, (Jakarta: Persetia,1999), 294.  
95 Martin Suhartono, Kasih Dalam Kisah Dan Kisah Dalam Kasih, (Yogyakarta: 

Lembaga Pengembangan Kateketik Puskat, 1999), 3-4.  
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dengan demikian sudut pandang pembaca dari sebuah teks akan juga mengambil peran 

penting dalam proses tafsir jenis ini.  

Sebagaimana disebutkan di awal bahwa tulisan ini merupakan sebuah tafsir 

dengan sudut pandang perempuan, maka dalam tulisan ini yang lebih ditekankan adalah 
kepentingan perempuan. Sudut pandang perempuan seringkali disebut dengan 

Hermeneutika Feminist yang merupakan sebuah hermeneutika yang melibatkan 

pengalaman perempuan. Dalam hal ini dikenal istilah hermeneutika kecurigaan dan 
hermeneutika kenangan. 

96
 Titik tolak hermeneutika kecurigaan adalah pengandaian 

bahwa sistem patriarkhat secara mendalam berdampak pada teks teks Kitab Suci. Dengan 

begitu bahwa pembaca harus kritis terhadap berbagai hal yang ada dalam teks Kitab Suci 
yang menyatakan perendahan terhadap perempuan. Oleh karena itu dalam hermeneutika 

kecurigaan ini tidak saja memperhatikan tentang apa yang dikatakan mengenai kaum 

perempuan, tetapi juga apa yang didiamkan tentang kaum ini. Sedangkan dalam 

hermeneutika kenangan menegaskan kembali kaum perempuan yang menderita dimasa 
lampau dan penderitaan semua orang yang dianiaya lewat perbudakan, pembuangan 

penganiayaan, dan memperlakukan hal hal tersebut sebagai kenangan yang berbahaya. 

Hal tersebut sekaligus mengundang setiap orang dewasa ini untuk menyatakan 
kesetiakawanan dengan semua orang entah dimasa lalu ataupun di masa sekarang, yang 

berjuang demi menegakkan martabat manusia.  

Terdapat tiga penekanan yang umumnya dilakukan oleh para feminis untuk 

mendekati teks teks kitab Suci. 
97

 Penekanan pertama adalah mencari teks tentang 
perempuan untuk menentang teks teks terkenal yang digunakan untuk menindas 

perempuan. Dalam penekanan ini diupayakan untuk membandingkan teks teks tertentu 

yang dianggap menindas dengan teks teks tertentu yang membebaskan. Oleh karena itu 
teks teks yang biasanya digunakan untuk mendukung status inferior bahkan menindas 

perempuan ditafsirkan ulang sehingga menghasilkan sebuah tafsiran yang baru yang 

tidak menindas perempuan. Disamping itu dicari juga teks teks lain dalam kitab Suci 
yang dilupakan yang mengungkapkan perempuan dalam wawasan yang berbeda atau 

nuansa yang berbeda. Penekanan kedua adalah menyelidiki Kitab Suci secara umum 

(bukan hanya teks tentang perempuan) untuk membentuk perpektif teologis yang dapat 

mengkritik patriarkhi. Dalam penekanan ini Kitab Suci didekati untuk memahami berita 
sukacita apa yang sebenarnya ingin disampaikan dan berdasarkan pemahaman 

                                                             
96 Anne M Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis, (Maumere: Penerbit Ledalero, 

2002), 94.  
97 Katharine Doob Sakenfeld, Beberapa Pendekatan Feminis Terhadap Kitab Suci 

Dalam: Letty M Russel (Ed), Perempuan dan Tafsir Kitab Suci, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 52-

60..  
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menyeluruh ini berita khusus mengenai perempuan dirumuskan. Penekanan ketiga adalah 

menyelidiki teks Kitab Suci tentang perempuan untuk belajar dari perjumpaan sejarah 

dan kisah kisah perempuan kuno dan modern yang hidup di dalam kebudayaan patriarkal. 

Dapat dikatakan bahwa dalam hal ini perempuan mengambil sebuah teks Kitab Suci 
tertentu dan berusaha belajar dari teks tersebut dalam perjumpaannya dengan hidupnya 

saat ini.  

Dalam tulisan ini, penulis memakai bentuk ketiga dari penekanan tersebut diatas. 
Dengan demikian, penulis mengambil sebuah teks kitab Suci tentang perempuan, 

menyelidikinya dan berusaha untuk mengkaitkan hal tersebut dengan keberadaan hidup 

perempuan saat ini yang berada dalam budaya yang sama. Sehingga perempuan saat ini 
dapat belajar untuk berpikir dan bersikap untuk hidupnya dan orang lain.  

 

II. TAFSIR NARATIF KISAH HAGAR 

A. Karakterisasi atau penokohan 
Karakter atau tokoh adalah para pelaku dalam sebuah cerita, yaitu mereka yang 

melakukan berbagai aktivitas dalam plot cerita. 
98

 Mereka ini bukan saja manusia, 

melainkan juga binatang atau tanaman, malaikat, setan, dan lain lain. Dalam sebuah 
cerita, biasanya terdapat tokoh yang flat dan tokoh yang round. 

99
 Tokoh yang flat 

biasanya merupakan tokoh yang diperkenalkan dengan singkat saja dan biasanya 

ditampilkan secara konsiten, sedangkan tokoh round merupakan tokoh yang digambarkan 

memiliki kedalaman tertentu dan kepribadian mereka kerap penuh kecenderungan yang 
saling bertentangan. Atau dapat dikatakan terdapat tokoh yang statis dan tokoh yang 

bersifat dinamis. Demikian juga di dalam cerita terdapat tokoh yang merupakan tokoh 

utama dan bukan tokoh utama. Berikut ini merupakan karakter atau tokoh tokoh yang 
terdapat dalam Kejadian 16:1-16 dan Kejadian 21:8-21. Mereka adalah Sarai/Sara, 

Hagar, Abram/Abraham, Malaikat TUHAN/Malaikat Allah/ TUHAN/Allah, Ismael, 

Ishak,. 
 

1. Sarai/Sara 

Sarai (Ibrani רַי  adalah seorang perempuan. Ia adalah istri Abram sekaligus (שָׂ

saudara perempuan Abram yang berasal dari ibu yang berbeda (Kejadian 20:12). Sarai 
kemudian berubah nama menjadi Sara (Kej 17:15). Nama Sarai berarti putri sedangkan 

Sara berarti perempuan bangsawan. 
100

 Dia adalah perempuan yang cantik. Hal ini 

                                                             
98 Mark Allan Powell, What Is Narrative Criticism?, (Minneapolis: Fortress Press, 1990), 

51.  
99 Martin Suhartono, Kasih Dalam Kisah Dan Kisah Dalam Kasih, 11.  
100 BibleWorks-Version 6. 0. 005y 
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terbukti dari adanya dua cerita yang menceritakan bahwa raja Mesir (Firaun) dan Raja 

Gerar (Abimelekh) pernah menginginkan Sarai. Sarai adalah istri Abram, seorang yang 

memiliki bermacam harta benda dan budak (Kej 12:4, 16; 13:2). Dengan demikian Sarai 

juga dapat dikatakan seorang nyonya besar dalam keluarga Abram. Sarai adalah 
perempuan yang mandul (Kej 12: 30; 16:1). Padahal hal memiliki anak, khususnya anak 

laki laki adalah hal pokok penting dalam kebudayaan Israel (anak laki laki memiliki hak 

istimewa dan tanggungjawab untuk meneruskan nama keluarga dan menjadi ahli waris 
kekayaan keluarga). 

101
 Oleh karenanya, Sarai kemungkinan memiliki konsep diri bahwa 

dirinya tidaklah lengkap tanpa memiliki anak. Maka dia mendesak Abram suaminya 

untuk tidur dengan hamba perempuannya Hagar, agar melalui Hagar Sarai mendapatkan 
anak. Permintaan Sarai ini adalah untuk kepentingan dirinya dan bukan untuk orang lain.  

Sarai adalah sosok yang aktif dan memiliki otoritas dalam keluarga Abram. Sarai 

mendesak Abram dan Abram menuruti desakan Sarai tersebut. Ketika dilihatnya bahwa 

kemudian Hagar memandang rendah dirinya oleh karena Hagar hamil, maka dia 
melakukan aksi dengan menyalahkan Abram atas hal tersebut. Dalam pandangan Sarai, 

tidak semestinya Hagar memandang rendah dirinya. Dalam teks tidak dijelaskan dengan 

cara bagaimana Hagar memandang rendah Sarai, tetapi kemudian yang terjadi adalah 
Sarai merendahkan Hagar dengan cara menindas sehingga Hagar melarikan diri dari 

hadapan Sarai. Sebagai Istri Abram, Sarai berusaha memperlihatkan bahwa dirinyalah 

yang berkuasa. Meski Hagar telah menjadi istri Abram tetapi kedudukan Sarai tetaplah 

nomor satu. Untuk itulah dia mempertahankan statusnya tersebut. Sarai tidak pernah 
memiliki maksud agar Hagar menjadi istri dalam level yang sama dengan dirinya. Hal ini 

ditunjukkan Sara dengan konsisten memakai kata hamba (hambaku, hamba perempuan 

itu) bagi Hagar. Sara tidak pernah menghargai Hagar sebagai seorang pribadi yang 
memiliki nama. Hanya untuk melahirkan anak bagi Sarailah Hagar menjadi istri Abram. 

Alasan mempertahankan status jugalah yang ada dalam pikiran Sara ketika ia meminta 

Abraham untuk mengusir Hagar dan Ismael. Meskipun tidak secara langsung 
menyangkut dirinya, tetapi status Ishak juga menyangkut statusnya. Dengan melindungi 

anak laki lakinya, maka Sara melindungi dirinya. Oleh karena itu ia tidak mau jika Ismael 

juga menjadi ahli waris bersama sama dengan Ishak anaknya. Bagi Sara Ismael tidak 

berhak untuk menjadi ahli waris, maka ia tidak pernah menganggap Ismael adalah sosok 
yang penting sama seperti Hagar. Sara tidak pernah menyebut Ismael dengan namanya 

tetapi menyebutnya dengan anak itu dan anak hamba perempuan ini.  

Permintaan Sarai agar Abram tidur dengan Hagar juga dilandasi oleh keyakinan 
bahwa TUHAN memang tidak menghendaki dirinya mengandung dan melahirkan anak. 

                                                             
101 Katharine Doob Sakenfeld, Just Wives? Stories of Power and Survival in the Old 

Testament and Today, (Louisville: Westminster Jhon Knox Press, 2003), 11.  
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Sebab hal mengandung dan melahirkan anak adalah sesuatu yang berada dalam ranah 

Ilahi. Dengan demikian dapat dikatakan Sarai mengakui TUHAN sebagai yang berdaulat 

atas diri seseorang. Usul Sarai tersebut merupakan hal biasa terjadi dalam zaman itu, jadi 

tidak dapat dikatakan bahwa Sarai merupakan sosok yang tidak mempercayai janji 
TUHAN. Sebab yang dia mengerti bahwa sampai masa tuanya dia tidak memiliki anak 

dan dia tidak pernah secara langsung mendengar janji TUHAN bahwa dia akan 

mendapatkan seorang anak. Janji tentang akan adanya seorang anak laki laki yang akan 
dilahirkannya baru diketahui oleh Sara setelah Hagar melahirkan Ismael. Hal itupun tidak 

secara langsung didengarnya, tetapi ia mendengarkan pembicaraan antara Abraham dan 

malaikat Allah yang berkunjung ke kediaman mereka dalam rupa tiga orang tamu laki 
laki. Menanggapi pemberitahuan itu Sara tertawa, kemungkinan dia merasa lucu dan 

heran karena menyadari bahwa baik dia dan Abraham telah sama sama tua bahkan Sara 

telah menopause. Dan ketika tiba waktunya bagi Sara untuk melahirkan anaknya tersebut 

maka anak tersebut diberi nama Ishak yang berarti tertawa. Tawa Sara adalah tawa heran 
dan gembira karena dimasa yang sudah tua tersebut dia dapat melahirkan seorang anak 

laki laki.  

 

2. Hagar 
Hagar (Ibrani: גָׂר  adalah seorang perempuan dan berasal dari Mesir. Nama (הָׂ

Hagar barangkali berhubungan dengan kata Arab Hijrah (higra (h-g-r)) yaitu pelarian. 
102

 
Dari namanya seolah olah menyiratkan tentang hidup yang dijalani oleh Hagar. Tidak 

dapat dipastikan sejak kapan Hagar berada dalam keluarga Abram, tetapi kemungkinan 

Hagar adalah salah satu budak perempuan yang diberikan Firaun kepada Abram karena 
Firaun menginginkan Sarai ketika mereka berada di Mesir (Kejadian 12:10-20). 

103
 Jadi 

Hagar adalah seorang budak perempuan dalam keluarga Abram. Dalam cerita ini Hagar 

disebut dengan memakai dua kata Ibrani yang berbeda. Yang pertama syifkah (Kej: 16:1-

16) sedangkan yang kedua amah (Kej 21). Kata Syifkhah dapat berarti pelayan 
perempuan (female servant, maid servant). 

104
 Tetapi kata ini juga dapat diterjemahkan 

                                                             
102 Lih: Walter Lempp, Tafsiran Alkitab: Kitab Kejadian 12:4-25:18, (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2003),151 juga BibleWorks-Version 6. 0. 005y 
103 Dalam tradisi Islam, Hagar memang merupakan budak pemberian Firaun, Lih Ahmad 

Khalil Jam’ah, Syaikh Muhammad bin Yusuf Ad Dimasyqi, Istri Istri Para Nabi, (jakarta: Darul 

Falah, 2001), 226-227. Tetapi kemungkinan lain adalah bahwa Hagar didapatkan bukan di Mesir 

tetapi di Haran (Kejadian 12:5) Lih: James R Shott, Hagar, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 

1-8.  
104 Karl Feyerabend, Langenscheidt’s Pocket Hebrew Dictionary To The Old Testament: 

Hebrew-English (Hodder And Stoughton), 360.  
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budak perempuan, pelayan, babu (female slave, maid servant). 
105

 Penekanan arti kata 

syifkhah adalah pelayan perempuan untuk nyonya perempuan. Kata ini dipakai untuk 

menunjuk seorang budak atau hamba perempuan dalam tugasnya melayani atau sebagai 

pekerja. 
106

 Biasanya juga disebut sebagai milik seseorang bersamaan dengan harta milik 
yang lainnya. Dalam hal ini Hagar adalah hamba Sarai atau pelayan pribadi Sarai. 

Dengan demikian dapat dikatakan Hagar merupakan milik Sarai. 
107

 Walter Lempp 

menyatakan bahwa kata syifkah adalah seorang babu dalam atau dayang, yang meskipun 
itu tetaplah seorang hamba tetapi mempunyai suatu kedudukan yang kepercayaan dan 

tinggi. 
108

 Sedangkan kata amah (yang dipakai di Kejadian 21) dipakai untuk 

menekankan budak perempuan sebagai perempuan (dalam hal ini seperti mendapat 
perlindungan, keadaan yang lemah berhubungan dengan status perkawinan dan yang 

berhubungan dengan seksualnya). 
109

 Kata ini biasanya dipakai jika menyebutkan status 

perkawinannya. Jadi dalam hal ini Hagar merupakan tanggung jawab Abram. Tetapi 

Hagar tetaplah seorang budak perempuan dalam keluarga Abram. Hagar merupakan 
budak perempuan milik Sarai atau hamba perempuan yang bertugas sebagai pelayan 

pribadi Sarai. Biasanya hamba perempuan seperti Hagar ini tidak dapat ditukarkan 

sembarangan. Jadi Hagar bukanlah seorang yang merdeka yang dapat menentukan dan 
mengatur hidupnya. Oleh karena itu Hagar tidak memiliki hak atau kesempatan untuk 

menolak ketika Sarai memberikannya kepada Abram untuk dijadikan istri kedua agar 

melalui Hagar Sarai memperoleh seorang anak. Hagar adalah alat yang digunakan untuk 

kepentingan orang lain (Sara). Posisi Hagar sebagai istri kedua Abram tidaklah serta 
merta membuat status dan kondisi Hagar menjadi lebih baik sebab tujuan dari hubungan 

tersebut adalah adanya seorang anak bagi Sarai. Jadi meskipun teks pernah menyebutkan 

Hagar sebagai istri Abram, tetapi ia tidak pernah dapat menyamai kedudukan Sarai 

                                                             
105 Willem VanGemeren, New International Dictionary of Old Testament Theology and 

Exegesis, Volume 4, (United Kingdom: Paternoster Press, 1997), 211.  
106 Willem VanGemeren, Ibid, 112.  
107 Hal seperti ini dapat dilihat dalam Kejadian 29, dimana Lea menerima Zilpa dan Rahel 

menerima Bilha dari Laban, ayah mereka di saat mereka menikah. Hal ini rupanya sesuatu yang 

umum terjadi di sekitar masyarakat pada zaman datuk moyang Israel, yaitu seorang anak 
perempuan akan mendapatkan seorang pelayan pribadi perempuan di hari perkawinannya. Pelayan 

seperti ini akan tetap menjadi milik perempuan itu dan tidak dapat sembarang dapat diambil selir 

oleh suaminya atau ditukarkan dengan sembarangan. Lih: Walter Lempp, Tafsiran Alkitab: Kitab 

Kejadian 12:4-25:18, 150.  
108 Walter Lempp, Tafsiran Alkitab: Kitab Kejadian 12:4-25:18.  
109 Willem VanGemeren, New International Dictionary of Old Testament Theology and 

Exegesis,Volume 1, (United Kingdom: Paternoster Press, 1997), 419.  
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(sebutan selir seperti dalam terjemahan TB-BIS agaknya memang dapat menangkap 

kenyataan status Hagar yang sesungguhnya).  

Hagar merupakan perempuan yang tidak memiliki otoritas bahkan atas dirinya 

sendiri, atas tubuhnya sendiri. Tubuhnya digunakan oleh orang lain untuk kepentingan 
orang lain. Tetapi ia berusaha untuk membebaskan diri dari kungkungan itu. Dalam cerita 

ini tidak disebutkan cara atau tindakan Hagar secara terperinci tetapi narator hanya 

menyebutkan bahwa Hagar memandang rendah Sara. Kemungkinan yang terjadi adalah 
bahwa Hagar merasa bangga bahwa ia dapat mengandung dan hal tersebut meluap 

dengan sikap yang merendahkan Sara atau dipandang merendahkan Sara. Kebanggaan 

Hagar terjadi sebab masyarakat menganggap penting soal kehamilan dan kelahiran 
seorang anak terlebih jika anak tersebut adalah seorang laki laki. Anak yang sedang 

dikandungnya tersebut secara hukum akan menjadi anak Sara sebab Hagar hanyalah ibu 

pengganti. Tetapi bagi Hagar kenyataan bahwa dia mengandung merupakan hal yang 

sungguh membanggakan dirinya sebagai seorang perempuan. Dan ketika Sara membalas 
Hagar dengan perlakuan yang sangat kejam, maka Hagar melarikan diri dari Sara. Bagi 

Hagar hal ini sangat berlebihan dan oleh karena itu ia tidak mau terus berada dalam 

penindasan Sara. Hagar berusaha keluar dari tempat yang menjadikannya seorang yang 
tidak memiliki pilihan dan yang membuatnya berada dalam penindasan.  

Hagar adalah perempuan pertama dalam Alkitab yang berjumpa dengan Allah 

dan menyatakan pengakuan dengan memberi nama Allah yang bertemu dengannya 

sebagai El Roi yaitu Allah yang Melihat (terjemahan TB-BIS Allah yang 
memperhatikan). Pertemuan dengan Yang Ilahi inilah yang membuatnya memiliki 

harapan sehingga ia dapat bertahan hidup meski harus kembali ke tempat Sara yang 

menindasnya. Harapan tersebut adalah tentang anaknya yang akan menjadi bangsa yang 
besar.  

Hagar adalah seorang ibu tunggal yang berjuang untuk anaknya seorang diri dalam 

suasana padang gurun. Di dalam perjuangan tersebut, dia harus menangis dan hampir 
kehilangan harapan ketika melihat ancaman kematian bagi anaknya, dia juga harus 

menguatkan dan menghibur anaknya, demikian juga dia masih terus ikut andil bagian 

dalam kehidupan anaknya yang selanjutnya yaitu dengan mencarikan istri bagi anaknya. 

  

3. Abram/Abraham 

Abram adalah seorang laki laki. Ia adalah anak Terah dari Urkasdim, suami 

sekaligus saudara laki laki Sarai yang berasal dari ibu yang berbeda (Kejadian 20:12). 
Abram yang kemudian berganti nama menjadi Abraham adalah seorang yang memiliki 

banyak harta benda dan hamba. Harta benda dan orang orang yang begitu banyak inilah 

yang membuatnya pernah mengambil tindakan untuk berpisah dengan Lot, 
keponakannya dalam perjalanan (Kejadian 13:1-18). Nama Abram berarti bapa yang 
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besar sedangkan Abraham berarti bapa sejumlah bangsa. 
110

 Nama tersebut menyiratkan 

tentang keturunan yang sangat banyak.  

Abram adalah seorang yang sering mendapatkan firman TUHAN baik melalui 

perantara yaitu malaikat ataupun secara langsung mendengar. Hal ini dimulai dari 
panggilan TUHAN bagi Abram agar ia meninggalkan negerinya dan menuju suatu negeri 

yang akan ditunjukkan TUHAN kepadanya (Kejadian 12:1). Disamping janji tentang 

tanah/negeri, Abram juga mendapatkan janji tentang keturunan dan juga berkat (Kejadian 
12:2-3). Janji tersebut diulangi lagi kepada Abram oleh TUHAN di lain waktu. Tetapi 

meskipun tidak hanya sekali Abram mendengar secara langsung janji TUHAN tentang 

keturunan, ia tanpa komentar menuruti desakan Sarai untuk tidur dengan Hagar agar 
melaui Hagar Sarai memperoleh seorang anak. Dalam cerita ini Abram adalah sosok laki-

laki yang menuruti kemauan istrinya. Menurut aturan yang ada, ketika Hagar diberikan 

oleh Sarai untuk menjadi istri Abram maka Hagar berada dalam tanggungjawab Abram. 

Tetapi ketika terjadi hal yang tidak sesuai dengan rencana Sarai (Hagar memandang 
rendah Sarai) dan Sarai menyalahkannya dan meminta pertanggungan jawab darinya, 

Abram justru mengembalikan Hagar dalam kuasa Sarai. Abram sama sekali tidak mau 

ikut terlibat dalam konflik yang melibatkan Sarai dan Hagar. Abram justru lepas tangan 
dan hal ini menjadikannya seorang pengecut yang tidak bertanggung jawab melebihi 

peristiwa yang terjadi di Mesir (Kejadian 12:10-20). Padahal yang terjadi kali ini berada 

dalam keluarganya dan hal ini sama sekali berbeda dengan keadaan yang mendesak 

seperti di Mesir, dimana kemungkinan ia merasa takut jika harus berhadapan dengan 
Firaun dan pasukannya. Oleh karena itulah kemudian yang terjadi adalah Sarai menindas 

Hagar sampai Hagar melarikan diri dari keluarga mereka.  

Abraham juga tidak berkomentar ketika Sara memintanya untuk mengusir Hagar 
dan Ismael dari keluarga mereka. Dia hanya melihat bahwa yang dilakukan Sara tersebut 

jahat dalam pandangan matanya. Abraham sedih bukan karena Hagar tetapi karena 

Ismael adalah anaknya juga. Pada bagian pengusiran Hagar ini kata yang dipakai untuk 
Hagar adalah amah, hal ini mengindikasikan bahwa Hagar berada dalam kuasa atau 

tanggungjawab Abraham (disebutkan hamba Abraham dan bukan hamba Sara). Tetapi 

Abraham sama sekali tidak memperdulikan Hagar. Abraham hanya memikirkan Ismael 

dan itupun hanya berhenti sampai dalam tahap pemikiran dan bukan aksi yang 
diperlihatkan. Aksi Abraham baru diperlihatkan dengan mengambil roti dan sekirbat air 

ketika dia akhirnya menyuruh Hagar dan Ismael untuk pergi. Meskipun hal ini 

dilakukannya karena Allah berbicara kepadanya untuk menuruti keinginan Sara, tetapi 
perpisahannya dengan Hagar dan Ismael berlangsung tanpa sepatah katapun. Pemakaian 

                                                             
110 Lih: BibleWorks-Version 6. 0. 005y juga James R Shott, Hagar, (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2002),162-163.  
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kata Ibrani amah untuk menyebut Hagar tidak membuat Abraham berusaha melindungi 

Hagar tetapi justru membuat Hagar terusir. Hal ini adalah sebuah ironi, karena 

seharusnya Hagar adalah seorang budak perempuan yang harus mendapatkan 

perlindungan tetapi justru yang terjadi dia harus keluar dari keluarga Abraham dan 
mengembara di padang gurun bersama dengan anaknya.  

 

4. Ismael 
Ismael adalah anak laki laki Abraham dan Hagar. Ia lahir dalam masa tua 

Abraham (86 tahun). Meskipun pada awalnya kelahiran Ismael adalah untuk Sara (karena 

Hagar hanyalah ibu pengganti), tetapi akhirnya ia diakui sebagai anak Hagar. Nama 
Ismael berarti Allah mendengar. Allah mendengar penindasan atas diri Hagar ibunya. 

Allah mendengar jeritan dan tangisan orang yang ditindas. Hidup yang dialami oleh 

Hagar, ibunya adalah kehidupan yang keras dan oleh karena itu ia adalah seorang laki 

laki yang dinubuatkan memiliki karakter yang keras dan tangguh seperti ibunya. Dia akan 
menjadi seorang pengembara tulen, seorang laki laki yang lakunya seperti keledai liar, 

bebas dan liar, dengan hasrat berperang melawan orang lain selama hidupnya. Ungkapan 

tersebut adalah sebuah ungkapan yang mengagumkan dan penuh simpati terhadap 
kehidupan mengembara orang orang pengembara yang tidak pernah tunduk kepada 

siapapun. Karakter laki laki yang seperti ini merupakan kualitas yang tinggi dalam 

pemikiran di kalangan masyarakat Asia Barat Daya Kuno. 
111

 Tidak dengan cara yang 

cepat Ismael menjadi seorang laki laki dengan karakter yang tangguh seperti dalam 
pemberitaan Malaikat TUHAN yang menjumpai Hagar, ibunya tetapi melalui sebuah 

proses. Ketika ia dan Hagar diusir dari tempat Abraham dan mengembara di padang 

gurun, kondisi Ismael tidaklah seperti Hagar. Hagar melihat bahwa Ismael, anaknya akan 
mati karena kehausan padahal usia Ismael saat itu sekitar 16-17 tahun. Hal ini 

kemungkinan adalah karena Ismael belum terbiasa dengan keadaan padang gurun yang 

membuatnya lebih lemah daripada Hagar. Sedangkan Hagar, ibunya kemungkinan sudah 
terbiasa dengan kehidupan padang gurun yang keras bahkan hidup ditengah kondisi 

keluarga Abaham yang membuatnya berlatih untuk bertahan. Di akhir narasi ini, Ismael 

disebutkan sebagai seorang pemanah yang mahir yang hidup di padang gurun Paran. Tak 

pelak lagi bahwa Hagar, ibunya yang mendidik dan melatihnya untuk bertahan hidup di 
padang gurun. Teks cerita ini menunjukkan bahwa Hagar mengambil seorang perempuan 

dari tanah Mesir untuk menjadi Istri Ismael. Hal ini menyiratkan bahwa Ismael adalah 

anak yang berada dalam asuhan Hagar, dan Ismael menghormati ibunya tersebut.  

                                                             
111 Gerhard Von Rad, Genesis The Old Testament Library, (Philadelphia: The 

Westminsster Pres, 1952), 194.  



Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 2 Mei 2014 

 

87 
 

Ismael sebenarnya diakui sebagai anak yang sah dalam keluarga Abraham. Oleh 

karena itu seharusnya ia juga mewarisi harta kekayaan keluarga Abraham bersama sama 

dengan Ishak, saudaranya. Abraham dan Sara sebenarnya mengakui hal ini. Abraham 

mengakui Ismael adalah anaknya, dan karena itu ia meminta agar TUHAN berkenan 
kepada Ismael (Kejadian 17:18). Sara mengakui hal tersebut ketika melihat Ismael 

sedang mengolok olok atau bersenda gurau dengan Ishak. Tetapi yang terjadi justru hal 

yang sebaliknya. Ismael tidak mendapatkan perlindungan dan haknya sebagai anak 
Abraham. Tetapi meski pernah mendapat perlakuan seperti itu dan akhirnya ia hidup di 

padang gurun, rupanya ia tetap mengingat dan menyadari bahwa dirinya adalah salah satu 

anak Abraham. Hal ini dibuktikan dengan kehadirannya bersama dengan Ishak, 
saudaranya untuk mengubur Abraham ketika Abraham meninggal dunia (Kejadian 25:9).  

 

5. Ishak 

Ishak adalah anak laki-laki Sara dan Abraham. Ishak lahir dalam masa tua 
Abraham (100 tahun) dan juga Sara. Nama Ishak berarti tertawa. Kelahirannya 

merupakan sebuah hal yang menggembirakan keluarga Abraham terlebih Sara, ibunya. 

Semenjak pemberitahuan tentang akan adanya seorang anak laki laki yang akan 
dilahirkan oleh Sara, baik Abraham maupun Sara tertawa. Ishak adalah anak Abraham 

yang dengannya TUHAN mengadakan perjanjian kekal (Kejadian 17:19). Ishak adalah 

seorang anak yang perlu dilindungi dalam pandangan Sara. Hal ini menyangkut status 

Ishak sebagai anak Abraham yang akan mewarisi seluruh harta kekayaan keluarga. 
Karena kehadiran Ishaklah, Hagar dan Ismael dirasa tidak diperlukan lagi oleh Sara dan 

karenanya mereka diusir dari keluarga itu.  

 

6. Malaikat TUHAN/Malaikat Allah/TUHAN/Allah 

Malaikat TUHAN merupakan sebuah bentuk perwujudan dari diri TUHAN 

sendiri dalam bentuk manusia. 
112

 Jadi dapat dikatakan bahwa Ia adalah TUHAN sendiri, 
sebab Ia berbicara atas nama TUHAN dan kadangkala sulit dibedakan antara Malaikat 

TUHAN dan TUHAN sendiri. Hagar mengakui bahwa dia telah melihat atau berjumpa 

dengan TUHAN, sedangkan dalam cerita ini yang menjumpainya adalah Malaikat 

TUHAN. Demikian juga dengan Malaikat Allah, Ia adalah Allah sendiri sebab Ia 
berbicara atas nama Allah dan juga sulit dibedakan antara Malaikat Allah dengan Allah 

sendiri. Biasanya Malaikat TUHAN hadir dalam bentuk manusia (seorang laki laki) dan 

Malaikat Allah hanya bersuara dari langit tanpa wujud. Dalam cerita ini baik Malaikat 
TUHAN/Malaikat Allah/TUHAN/Allah merupakan sosok Ilahi. Ia merupakan sosok 

yang memiliki otoritas atas hidup manusia.  

                                                             
112 Gerhard Von Rad, Ibid, 193.  



Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 2 Mei 2014 

 

88 
 

Ia mengetahui dan memungkinkan seorang perempuan akan mengandung dan 

melahirkan seorang anak. Dengan demikian Ia juga memungkinkan seorang perempuan 

untuk tidak memiliki anak atau menentukan waktu bagi seorang perempuan untuk 

memiliki anak. Ia juga mengetahui tentang bagaimana kelak anak yang sedang dikandung 
itu. Ia juga memberitahukan nama yang harus dipakai oleh anak tersebut setelah lahir.  

Dalam cerita ini yang paling dominan adalah bahwa Allah melihat dan 

mendengar peristiwa yang terjadi dalam keluarga Abraham, bahkan terlibat di dalamnya. 
Ia mendengar penindasan atas Hagar dan karena itulah Dia memberkati Hagar dengan 

adanya seorang anak laki laki yang akan menjadi bangsa yang besar. Allah menolong 

Hagar mengatasi kesulitannya yaitu menemukan mata air di padang gurun. Allah 
memperhatikan Hagar meskipun Abraham dan Sara tidak. Dia juga memberkati Sara 

dengan seorang anak laki laki. Demikian juga Ia menyertai baik Ismael maupun Ishak di 

tempat mereka masing masing.  

Tetapi juga Ia adalah oknum yang ada di balik sosok Sara, Ia meminta Hagar 
untuk kembali kapada Sara yang menindasnya, demikian juga Ia menyetujui atau ada di 

belakang Sara ketika Sara meminta Abraham untuk mengusir Hagar dan Ismael. Hal ini 

merupakan hal tersulit untuk diterima bahwa Allah mengijinkan bahkan meminta 
seseorang untuk membiarkan dirinya ditindas. Tetapi Allah ini juga adalah Ia yang 

menyatakan diri kepada hagar, bahkan menyebut Hagar dengan berbeda di awal 

perjumpaan dan di akhir cerita. Pada perjumpaan pertama dengan Hagar, Malaikat 

TUHAN menyapa Hagar dengan sebutan Hagar, hamba Sarai (Kej 16:8). Kamudian 
dalam firmanNya kepada Abraham, Hagar hanya disebutkan sebagai hamba (Kej 21:12). 

Tetapi di akhir cerita dalam perjumpaan yang kedua dengan Hagar, Malaikat Allah 

menyapa Hagar dengan namanya saja tanpa statusnya sebagai hamba Sara (kej 21:17). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Yang Ilahi ini melihat Hagar sebagai subyek. 

Ada perubahan pendangan tentang Hagar ke arah yang lebih baik  

 

B. Narator 

Narator adalah suatu peranan (role), fungsi, “suara” yang mengisahkan suatu 

cerita. 
113

 Narator dapat hadir dalam kisah dengan memakai kata ganti orang pertama 

(ditokohkan) ataupun orang ketiga. Narator sebagai pencerita dalam kata ganti orang 
ketiga sulit ditemukan sosoknya dalam cerita tetapi ia adalah pembaca cerita tersebut. Hal 

ini dapat dibandingkan dengan “suara”seorang pembicara dalam radio: orangnya sendiri 

tidak kelihatan tetapi program itu tidak mungkin berjalan tanpa si suara. Narator sangat 
jelas (meskipun sebagai orang ketiga) dalam sebuah drama baik yang dipentaskan atau 

diperdengarkan yaitu sebagai pihak yang membaca cerita. Agaknya dalam hal ini 
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membaca sebuah teks yang berisi sebuah cerita dapat dibayangkan dengan sedang 

mendengarkan drama.  

Dalam cerita ini, narator merupakan pihak yang tidak ditokohkan tetapi menjadi 

sebuah suara yang mengisahkan cerita. Terdapat beberapa hal penting yang berkaitan 
dengan narator dalam cerita ini. Pertama terdapat perbedaan pandangan antara narator 

dengan para pelaku atau tokoh. Sarai memberikan Hagar kepada Abram agar ia 

mendapatkan anak dari Hagar (Kej 16:2) atau dengan kata lain untuk kepentingan Sarai. 
Tetapi narator memiliki pandangan bahwa hal yang dilakukan Sarai itu adalah untuk 

kepentingan Abram (Kej 16:15-16). Hagar pertama kali dipandang sebagai hamba Sarai 

yaitu milik Sarai namun ketika Sarai memberikan Hagar kepada Abraham maka Hagar 
disebut sebagai istri Abram. Hal ini berbeda dengan pandangan Sarai yang tidak pernah 

memaksudkan Hagar sebagai istri, tetapi lebih tepat selir atau gundik. Narator dan Allah 

mengetahui bahwa Abraham sedih atau jengkel atas permintaan Sara untuk mengusir 

Hagar dan Ismael, tetapi Sara, Hagar, Ishak dan Ismael tidak mengetahuinya. Narator 
tidak mengetahui bahwa Ismael juga menangis ketika air di kirbat telah habis, yang 

diketahuinya bahwa Hagarlah yang menangis, tetapi Allah mengetahuinya.  

Kedua, narator menyebutkan tokoh Hagar dengan sebutan berbeda. Pada awal 
cerita, Narator tidak menyebutkan nama Hagar terlebih dahulu tetapi statusnya (yaitu 

seorang hamba perempuan, orang Mesir) baru menyusul namanya yaitu Hagar (Kej 

16:1). Kemudian narator menyebutkan nama Hagar terlebih dahulu baru menyusul 

statusnya (Kej 16:3). Tetapi dalam sepanjang cerita berikutnya, narator menyebutkan 
Hagar dengan namanya saja tanpa ada embel embel tentang statusnya (Kej 16:4,13,15,16; 

21:14,19). Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi pergeseran pandangan sehubungan 

dengan pemahaman tokoh Hagar dalam cerita ini. Dalam pandangan narator Hagar 
kemudian dinilai sebagai seorang pribadi atau subjek dan bukan hanya seorang objek.  

Ketiga, narator menggambarkan tokoh Hagar dengan karakter berbeda. Pada 

bagian awal narator menganggap bahwa Hagar memandang rendah Sarai dan tindakan 
Sarai dilakukan untuk membalas perilaku Hagar yang tidak pantas tersebut. Tetapi di 

bagian kedua, Hagar ditampilkan sebagai seorang yang tidak menyebabkan Sara 

sepantasnya mengusirnya. Hagar tidak melakukan satu halpun yang membuat Sara pantas 

untuk merasa tersinggung. Di bagian ini Hagar digambarkan sebagai melulu korban yang 
menyedihkan yang seharusnya ditolong dan memang bahwa Hagar ditolong oleh Allah. 

Untuk kepentingan itulah yaitu menciptakan efek dramatis yang menyedihkan, maka 

dalam cerita yang kedua ini terdapat hal yang tidak sinkron yaitu penggambaran Ismael 
sebagai seorang anak kecil dan bukan seorang pemuda. Narator menggambarkan tokoh 

Hagar dengan karakter yang lebih baik daripada sebelumnya  

Keempat, narator mengubah haluan cerita dalam kisah ini yang semula bercerita 
tentang perempuan tetapi kemudian berakhir dengan kisah laki laki. Kisah yang bermula 
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dari pergumulan perempuan (kisah perempuan) yaitu Sarai yang tidak memiliki anak dan 

mengusahakan memilikinya untuk dirinya berubah ke arah Abram yaitu anak yang 

dilahirkannya untuk Abram (Kej 21:2-5,7). Demikian juga Hagar, yang mendapatkan 

janji tentang keturunan yang tidak terhitung banyaknya berubah ke arah Abram yaitu 
ketika disebutkan bahwa Hagar melahirkan seorang anak laki laki bagi Abram dan 

kemudian Abram yang memberi nama bagi anak tersebut. Bagi Hagar hal ini terjadi lagi 

dalam kisah lanjutannya yaitu ketika cerita kemudian lebih berfokus kepada Ishak dan 
Ismael, dan pada bagian akhir kisah ini justru berhenti pada kisah tentang Ismael 

(meskipun Hagar terlibat di dalamnya).  

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa narator bukanlah oknum yang maha 
tahu dengan segala hal dalam cerita ini, demikian juga ia mengalami perubahan 

pandangan yang lebih baik tentang Hagar. Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa pengaruh 

patriarkhal ada dalam sudut pandangnya.  

 

C. Setting 

Latar (settings) merupakan konteks, arena, panggung kejadian atau tindakan para 

tokoh. 
114

 Setting ini dibedakan menjadi tiga yang utama yaitu setting tempat, setting 
waktu dan setting sosial. Fungsi pengenalan setting ini penting untuk mengajak pembaca 

lebih memahami dunia cerita yang ditampilkan karena dunia cerita yang dibaca 

merupakan dunia yang asing untuk pembaca saat ini. Hal ini berbeda dengan fungsi 

setting atau pengenalan latar dalam analisa historis kritis, sebab dalam tafsir historis kritis 
hal ini dilakuan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang dunia penulis dan 

berusaha untuk merekonstruksi dunia latar dari teks yang dibaca. Meski seringkali 

dikatakan bahwa setting tidak memiliki sudut pandang tertentu seperti para tokoh, tetapi 
tidak dapat dipungkiri bahwa settingpun memiliki makna tertentu dalam dunia cerita 

tersebut.  

 

1. Setting tempat 

Cerita ini memiliki dua (2) setting tempat yaitu tempat kediaman Abraham 

(kemah keluarga Abraham) dan padang gurun. Jika menilik bahwa Abraham seorang 

yang kaya raya yang memiliki berbagai macam barang barang dan khususnya ternak 
yang banyak dan juga memiliki banyak hamba, maka pastilah Abraham memilih daerah 

yang tergolong subur. Hal ini sangat berkaitan dengan ketersediaan makanan dan 

minuman baik bagi orang-orang juga bagi hewan ternak yang begitu banyaknya. 
Kemungkinan di tempat itu mereka juga menanam gandum atau jelai untuk persediaan 

makanan. Di samping ketersediaan bahan pangan yang cukup, agaknya rombongan 
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Abraham ini juga termasuk kuat dalam pertahanan keamanan. Hal ini dibuktikan dengan 

Abraham dan orang orangnya pernah mengalahkan beberapa raja kota dan pasukannya 

ketika Lot ditawan oleh mereka (Kejadian 14:14-16). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa kediaman Abraham merupakan gambaran tempat yang aman.  
Hal ini sangat berbeda dengan setting tempat kedua yaitu padang gurun. Dalam 

cerita ini yaitu padang gurun menuju di jalan ke Syur yang kemudian menunjuk 

tempatnya antara Kadesy dan Bered, padang gurun Bersyeba, dan padang gurun Paran. 
Padang gurun adalah sebuah tempat yang sangat tidak aman. Di situ tidak terdapat cukup 

persediaan bahan pangan. Sumber air tidak dengan mudah dijumpai di padang gurun 

sehingga kekurangan air dapat mengakibatkan kematian. 
115

 Bagi pengembara yang tidak 
berada dalam kelompok sangatlah berbahaya sebab ancaman serangan dari pihak lain 

sangatlah tinggi. Padang gurun merupakan sebuah tempat menuju bahaya maut. 
116

 

Tempat ini adalah tempat kuasa maut bercokol karena membawa kekacauan dan 

ancaman.  
Bagi perjalanan hidup Hagar, hal ini justru terbalik. Di tempat Abraham dan 

Sara, dirinya menderita, tidak mendapatkan kebebasan bahkan otoritas atas tubuhnya 

sendiri, dijadikan alat oleh Sara dan Abraham, ditindas dan sama sekali tidak 
mendapatkan haknya. Dia tidak pernah menjadi subjek tetapi hanyalah objek (hamba 

perempuan kepunyaan Sara, diambil dan diberikan kepada Abraham, dikembalikan 

kepada Sara oleh Abraham, ditindas Sara, diusir atau disuruh pergi). Di padang gurun 

Hagar bersedih dan hampir putus asa, tetapi ia mendapat pertolongan. Ia berjumpa 
dengan Yang Ilahi dan mendapatkan air. Di padang gurun ia menjadi sosok yang 

merdeka yang meneruskan hidupnya dengan penyertaan Allah baginya dan bagi anaknya. 

Di disinilah Hagar menjadi subjek atas hidupnya (ia mengembara, ia menangis dan 
mengangkat suara, ia membimbing Ismael, ia mencarikan Ismael seorang istri). Padang 

gurun adalah gambaran nyata dari kehidupan yang terjalin atas pengalaman sedih, 

pengalaman menyenangkan, perjuangan dan resiko, tapi juga harapan bagi masa depan 
yang lebih baik.  

 

2. Setting waktu 

Cerita ini terjadi dalam kurun waktu sekitar 17-18 tahun. Sebab usia Ismael 
sekitar 16-17 tahun pada saat panyapihan Ishak. Cerita tentang kehamilan Hagar berarti 

terjadi sekitar 17- 18 tahun sebelumnya. Tetapi hanya pada bagian awal dan akhir saja 

yang diceritakan. Pada bagian awal, cerita ini kemungkinan hanya terjadi dalam beberapa 
bulan saja yaitu semenjak Hagar diberikan kepada Abraham sampai Hagar mengetahui 

                                                             
115 I Suharyo, Mengenal Alam Hidup Perjanjian lama, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 23.  
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bahwa dia sedang hamil. Pada cerita akhir hanya terjadi dalam dua hari saja yaitu hari 

penyapihan Ishak dan keesokan harinya. Sedangkan jeda waktu diantaranya tidak 

diceritakan. Jadi disini ada percepatan waktu yang menyiratkan bahwa peristiwa 

peristiwa yang terjadi di dalamya bukanlah cerita yang ingin diperlihatkan dan bukanlah 
cerita yang ingin ditekankan. Jika dalam cerita awal waktunya tidak spesifik, berbeda 

halnya dengan yang terjadi dalam akhir cerita. Secara jelas disebutkan waktunya adalah 

hari penyapihan Ishak, merupakan sebuah pesta yang besar dan meriah dengan suasana 
yang menggembirakan dan kemudian beralih ke keesokan harinya saat pagi pagi benar 

ketika dalam kesunyian Abraham mengusir Hagar dan Ismael dengan memberikan bekal 

roti dan sekirbat air. Dan di hari yang sama ketika air bekal sudah habis (tidak mungkin 
air yang hanya sekirbat tersebut dapat bertahan berhari hari untuk mencukupi kebutuhan 

dua orang) terdapat perlambatan waktu dengan menceritakan banyak hal (bagian awal 

juga begitu). Dengan melihat pengolahan waktu yang seperti ini dapat dikatakan bahwa 

yang ingin ditekankan dari cerita ini adalah tentang kerumitan yang terjadi dalam rumah 
tangga Abraham, menyangkut Sara dan Hagar beserta anak-anak mereka. Secara khusus 

kerumitan yang membawa korban, tetapi di dalamnya Allah turut serta dalam 

penyelesaian kerumitan dan menolong si korban.  
 

 

 

3. Setting Sosial 
Setting sosial berhubungan dengan sistem politik, ekonomi, budaya, keagamaan 

yang diandaikan dalam cerita. 
117

 Dari cerita ini yang perlu dijelaskan adalah tentang 

budaya yang menjadi tempat bagi cerita ini terjadi. Budaya tersebut berhubungan dengan 
pentingnya anak dalam masyarakat Israel.  

Sangat jelas bahwa cerita bermula dari Sara yang sampai masa tuanya tidak 

memiliki anak seorangpun. Dengan demikian hal ini menyangkut sebuah pemikiran atau 
pandangan yang ada dalam sebuah masyarakat tentang kemandulan seseorang. Bagi 

masyarakat Israel kuno seorang anak laki laki merupakan hal yang pokok, maka 

kemandulan adalah sesuatu yang bertentangan dengan hal tersebut. Berbeda dengan 

pemahaman modern, bahwa ketiadaan anak dalam sebuah perkawinan dapat diakibatkan 
oleh pihak laki-laki atau perempuan (sama sama bisa mandul), maka dalam masyarakat 

Israel pihak yang dipersalahkan adalah melulu perempuan (hal ini dapat dilihat tidak 

adanya teks yang menceritakan bahwa yang bermasalah adalah pihak laki-laki sedangkan 
teks tentang perempuan mandul dapat dijumpai dengan mudah). Oleh karena itu tidak ada 

pilihan lain bagi perempuan yaitu harus memiliki seorang anak. Dapat dikatakan 
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betapapun cantiknya, cerdasnya, atau banyaknya harta benda yang dimiliki oleh seorang 

perempuan tidaklah lengkap jika tidak memiliki anak. Pemahaman yang tertanam kuat ini 

mempengaruhi bukan saja pemikiran laki-laki tetapi juga perempuan. Maka yang terjadi 

perempuanpun akan berusaha untuk mendapatkan anak agar keberadaan dirinya diakui 
sebagai perempuan normal. Sekali lagi dapat dikatakan bahwa dalam masyarakat yang 

patriarkhal, nilai seorang perempuan adalah ketika dapat menghasilkan keturunan 

khususnya anak laki-laki. 
118

  
Oleh karena tidak adanya tempat bagi kemandulan, maka terdapat cara-cara 

tertentu untuk menanggulanginya. Cara yang sering dilakukan adalah adopsi anak atau 

mengangkat anak. Agaknya cara inilah yang dipikirkan oleh Abraham, yaitu mengadopsi 
Eliezer, salah satu hambanya. Dalam kebudayaan yang lain adalah dengan cara 

monogami bersambung, dimana seorang laki laki menceraikan istrinya yang mandul dan 

menikah dengan seorang istri yang baru. 
119

 Di samping itu adalah dengan cara poligini, 

dimana seorang suami menikah lagi dengan seorang perempuan dan perempuan tersebut 
memiliki kedudukan yang setara. Sara mengajukan usul untuk penyelesaian masalah ini 

dengan sebuah cara yang sedikit berbeda yaitu policoity. Policoity merupakan bentuk 

sebuah hubungan perkawinan yang wajar dalam masa itu, yaitu seorang suami menikah 
lagi dengan seorang perempuan yang menjadi istri kedua. 

120
 Berbeda dengan poligini 

yang menyamakan kedudukan kedua istri, maka dalam policoity kedudukan istri kedua 

lebih rendah dan tidak akan pernah setara dengan istri pertama. Tetapi anak dari istri 

kedua tetap memiliki hak sebagai pewaris harta kekayaan keluarga kecuali jika istri 
pertama kemudian melahirkan anak laki-laki (hal ini jarang terjadi, tetapi justru terjadi 

dalam keluarga Abraham). Pandangan masyarakat tentang kemandulan ini juga dikaitkan 

dengan pemahaman bahwa kemandulan adalah tanda perempuan yang tidak diberkati 
oleh Allah. Sebab hal kehamilan dan kelahiran merupakan sebuah peristiwa yang terjadi 

dalam ranah Ilahi.  

 

D. Alur/plot cerita  

Alur/plot cerita adalah “penataan teratur insiden insiden” atau “elemen yang 

dinamis dan berurutan dalam narratif”. 
121

 Jadi plot bukanlah merupakan urutan 

kronologis saja, tetapi juga menyangkut bagaimana urutan kronologis tersebut 
diceritakan. Dalam sebuah cerita biasanya terdapat tiga dasar pembentuk yaitu peristiwa, 

                                                             
118J Cheryl Exum, Ibu Di Israel: Mempertimbangkan Kembali Figur Ibu Dalam Letty M 

Russel, Perempuan Dan Tafsir Kitab Suci (Yogyakarta: Kanisius,1998), 80.  
119 Katharine Doob Sakenfeld, Just Wives? Stories of Power and Survival in the Old 

Testament and Today, 12.  
120 Katharine Doob Sakenfeld, Ibid, 13.  
121 Martin Suhartono, Kasih Dalam Kisah Dan Kisah Dalam Kasih,4-5.  
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pelaku, dan latar. Peristiwa menyangkut pertanyaan tentang apa yang terjadi, pelaku 

menyangkut pertanyaan tentang siapa yang melakukan, dan latar adalah menyangkut 

pertanyaan kapan dan dimana peristiwa itu terjadi dan plot adalah interaksi antara ketiga 

elemen tersebut. 
122

 Biasanya terdapat tiga momen utama dalam plot yaitu kisah bergerak 
dari perkembangan melalui titik balik menuju ke suatu penyelesaian.  

Kisah tentang Hagar ini berawal dari sebuah keadaan terkungkung yang bergerak 

untuk melepaskan diri, kembali lagi ke lingkaran sebelumnya tetapi akhirnya bergerak ke 
arah lain. Kejadian 16:1-4a merupakan latar belakang dari semua cerita. Cerita ini 

dimulai dengan pernyataan narator tentang keadaan Sarai yang tidak memiliki anak 

sekaligus memperkenalkan Hagar, orang Mesir hamba perempuan Sarai. Pernyataan 
narator tentang kemandulan Sarai ini merupakan pokok persoalan dalam cerita dan Hagar 

adalah alternatif jawaban atas persoalan tersebut. Kemandulan ini dirasakan pelaku dalam 

kisah ini khususnya Sarai secara terbuka dan Abram meskipun tanpa komentar. Sarai 

melihat dirinya dan meminta Abram untuk menyadari (Ibrani: hinne na= lihatlah!) 
kenyataan bahwa TUHAN tidak memberikan anak. Maka Sarai mendesak Abram untuk 

menghampiri Hagar, agar melalui Hagar Sarai mendapatkan anak. Solusi yang diambil 

Sarai tersebut membuahkan hasil yaitu kehamilan Hagar.  
Kejadian 16: 4b-6 adalah konflik yang mulai timbul dan mencapai klimaks. 

Tidak seperti yang diharapkan, kehamilan Hagar yang diharapkan mengakhiri persoalan 

Sarai justru menimbulkan persoalan baru. Hal tersebut bermula ketika Hagar menyadari 

(Ibrani: ra’a= melihat) dirinya hamil, maka dia memandang rendah Sarai. Dalam bagian 
inilah Hagar mulai digambarkan sebagai subyek meski dalam gambaran negatif. Hal ini 

berbeda dengan penggambaran sebelumnya yang selalu menyatakan Hagar sebagai obyek 

(milik Sarai, diambil Sarai, diberikan Sarai kepada Abram, dihampiri Abram). Tidak 
diungkapkan dengan jelas tentang hal-hal yang dilakukan Hagar sehingga disimpulkan 

sebagai memandang rendah Sarai. Di dalam teks, Hagar sama sekali tidak berkomentar, 

tetapi kemungkinan Sarai yang terjadi bahwa Sarai terlalu peka dan menjadi mudah 
tersinggung oleh karena kehamilan tersebut semakin membuka matanya tentang 

ketidakmampuannya untuk hamil seperti Hagar. Bisa juga hal ini diakibatkan oleh 

perbuatan Hagar yang sebenarnya tidak dimaksudkan untuk merendahkan Sara. 

Kehamilan Hagar ini adalah pengalaman pertamanya, yang bagaimanapun juga 
mengejutkannya sebab dia sangat tidak berpengalaman. Kemungkinan bahwa ekspresi 

Hagar yang berhubungan dengan kehamilan ini agak berlebihan menurut orang yang 

tidak hamil sehingga dapat diartikan lain oleh orang yang tidak mengalaminya. Narator 
dan Sarai menganggap bahwa Hagar memandang rendah Sarai dan oleh karenanya hal 

tersebut adalah sebuah penyimpampangan. Maka Sarai meminta pertanggungjawaban 

                                                             
122 Mark Allan Powell, What Is Narrative Criticism?,23.  
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Abram atas hal yang terjadi. Hal ini dilakukan Sarai sebab ketika Hagar diserahkan ke 

Abram, maka ia ada dalam tanggung jawab Abram. Tetapi hal yang dilakukan Abram 

sungguh ironis yaitu menyerahkan Hagar ke dalam kuasa Sarai dan meminta Sarai 

melakukan yang baik dalam pandangannya atas Hagar. Abram lepas tangan dari masalah 
yang ada dalam rumah tangganya. Dan karena keputusan Abram yang demikian, maka 

Sarai menindas Hagar sehingga melarikan diri dari hadapan Sarai (Kej 16:5-6). Ternyata 

yang baik dalam pandangan Sarai adalah memperlakukan Hagar dengan sangat kejam 
agar Hagar mengetahui tentang siapa yang berkuasa. Bagian ini mengungkapkan tentang 

arti pentingnya sebuah pandangan. Pandangan atau melihat berhubungan dengan 

penafsiran. Cara seseorang memandang sebuah hal atau masalah akan berpengaruh atas 
penyelesaian masalah tersebut. Melihat atau memandang bukanlah aktifitas yang bersifat 

netral tanpa memiliki makna. Bagi masyarakat Dayak yang masih berada di desa-desa di 

daerah kalimantan, melihat merupakan hal yang serius. Sebab melihat tanda-tanda alam 

dapat digunakan untuk menandai sebuah kegiatan dapat dilaksanakan atau tidak 
(misalnya kegiatan berladang). Dari kasus Sarai ternyata yang baik dalam pandangan 

seseorang dapat menjadi hal yang tidak baik bagi orang lain bahkan kesengsaraan orang 

lain. Akibat perlakuan Sarai atas dirinya, Hagar melarikan diri.  
Kejadian 16:7-16 adalah penyelesaian konflik. Dalam babak ini, TUHAN 

(Malaikat TUHAN) yang berinisiatif untuk mencari jalan penyelesaian atas permasalahan 

yang terjadi di antara Sarai, Hagar dan Abram. Dalam pelariannya, Hagar ditemui oleh 

Malaikat TUHAN yang menyapanya dengan sebutan Hagar, hamba Sarai. Sapaan ini 
sudah memunculkan nama pribadi Hagar, tetapi juga statusnya sebagai hamba yaitu 

orang yang berada dalam kuasa orang lain. Lalu Hagar menjawab bahwa dia melarikan 

diri dari Sarai nyonyanya ketika Malaikat TUHAN itu bertanya tentang asal dan 
tujuannya. Hagar menjawab sesuai dengan rumusan sapaan Malaikat TUHAN tentang 

statusnya, yaitu dia melarikan diri dari Sarai nyonyanya. Ini adalah kali pertama Hagar 

berbicara, tetapi ketika berbicarapun ia sudah diarahkan tentang hal yang harus 
dibicarakan. Sebuah hal yang khas dari sebuah keterbelengguan, jadi Hagar tidak saja 

terbelenggu secara fisik tetapi pikiran juga. Oleh karena itu pertanyaan tentang tujuannya 

tidak dapat dijawab oleh Hagar. Maka Malaikat itu mengingatkannya sekaligus 

memerintahkannya untuk kembali ke tempat Sarai dan membiarkan dirinya ditindas. Hal 
ini merupakan hal yang sangat sulit untuk dimengerti sebab TUHAN memerintahkan 

seseorang untuk ditindas. Tetapi cerita ini tidak hanya berhenti di sini. TUHAN yang 

sama itu juga memberikan janji/ nubuat tentang anak yang dikandung oleh Hagar. Janji 
tersebut adalah janji yang sama seperti yang disampaikan kepada Abram yaitu “Aku akan 

membuat sangat banyak keturunanmu”. Janji ini hanya diberikan kepada Hagar sebagai 

satu satunya perempuan yang menerimanya. Hagar juga menerima pemberitahuan 
tentang nama dan karakter anaknya tersebut. Dari perjumpaan dengan Malaikat TUHAN 
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itu Hagar menyebut Nama TUHAN yang telah menjumpainya sebagai El Roi (Allah 

Yang Melihat). Di sini Hagar mengalami berjumpa dengan Yang Ilahi dan dari 

perjumpaanya itu ia memiliki suatu pengalaman yang luar biasa sehingga dapat 

menyatakan pengakuannya tentang Yang Ilahi tersebut berdasarkan pengalaman 
pribadinya. Hagar menyatakan bahwa TUHAN telah melihat diri dan kesengsaraannya. 

Di bagian penyelesaian ini tidak diungkapkan tentang cara kembalinya Hagar ke 

kediaman Sarai/Abram tetapi dari pernyataan narator, Hagar kembali dan melahirkan 
Ismael di sana.  

Adanya percakapan antara Malaikat TUHAN dengan Hagar, perintah dari 

Malaikat TUHAN bagi Hagar, janji/nubuat tentang anak yang dikandung Hagar dan 
pengakuan Hagar tentang TUHAN yang menyatakan diri dan melihat kesengsarannya 

adalah sebuah uraian yang menyatakan bahwa Hagar adalah seorang pribadi atau subyek 

dan bukan semata-mata obyek.  

Kejadian 21:8-9 adalah latar belakang terjadinya konflik babak ke dua. Bagian 
ini menyatakan secara tidak langsung bahwa Hagar kembali dan berada dalam lingkup 

rumah tangga Abraham. Cerita ini dimulai dengan sebuah peristiwa sesudah kelahiran 

Ishak yaitu di saat pesta penyapihan Ishak sedang berlangsung. Pesta penyapihan 
agaknya dilakukan ketika umur Ishak sekitar 2 atau 3 tahun sesuai dengan kebiasaan pada 

saat itu. 
123

 Suasana riang gembira saat pesta penyapihan Ishak berubah menjadi suasana 

sedih dalam kesunyian. Hal ini bermula dari Sara yang melihat Ismael sedang main 

(Ibrani: tsakhaq = mengejek, tertawa, bermain, olok olok, juga senda gurau. 
124

) dengan 
Ishak yang masih kecil itu.  

Kejadian 21:10-11 adalah konflik kedua. Ketika melihat Ismael bersama 

dengan Ishak maka Sara menganggap hal itu membahayakan posisi Ishak, 

anaknya sebagai pewaris dalam keluarga Abraham. Tindakan Ismael yang 

bermain/ mengolok-olok Ishak bisa jadi adalah gambaran tentang rongrongan 

yang akan dilakukan Ismael terhadap Ishak. Maka Sara meminta Abraham untuk 

mengusir Hagar dan Ismael. Meskipun alasan yang dipakai Sara adalah Ismael, 

tetapi ia meminta Abraham untuk mengusir Hagar dan Ismael. Dengan 

permintaan Sara tersebut, berarti bahwa Hagar dan Ismael memang berada dalam 

tanggung jawab Abraham dan oleh karena itu Sara tidak dapat mengusir Hagar 

dan Ismael. Ketika hal tersebut disampaikan Sara kepada Abraham, maka 

                                                             
123 Walter Lempp, Tafsiran Alkitab: Kitab Kejadian 12:4-25:18, 166.  
124 Karl Feyerabend, Langenscheidt’s Pocket Hebrew Dictionary To The Old Testament: 

Hebrew-English, 285, Willem VanGemeren, New International Dictionary of Old Testament 

Theology and Exegesis,Volume 3,796.  
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Abraham menganggap hal tersebut jahat dalam pandangannya (ini terjemahan 

yang hurufiah). Abraham diberitakan oleh narator sedang berpikir tentang 

anaknya. Abraham melihatnya dan berpikir bahwa hal tersebut tidak baik bagi 

anaknya, oleh karena itu kesedihan dan kegundahannya tersebut tampak 

dimatanya. Hal ini sedikit berbeda dengan peristiwa kehamilan Hagar yang tanpa 

pertimbangan apapun langsung diserahkan ke tangan Sarai. Perbedaan ini adalah 

bahwa yang sekarang Abraham melihat anaknya, maka ia sedih. Ia tidak setuju 

dengan permintaan Sara. Tetapi hal tersebut hanya ada dalam pemikirannya dan 

tidak disampaikannya kepada Sara secara langsung. Abraham mempertimbangkan 

Ismael anakya, tetapi ia sama sekali tidak melihat Hagar, sehingga ia tidak 

memikirkannya. Sebelum disampaikan kepada Sara tentang ketidaksetujuannya 

tersebut atau memang tidak bermaksud untuk menyampaikannya tetapi hanya ada 

dalam hati saja, Allah meminta Abraham menuruti permintaan Sara (Kej 21:12-

13). Sebuah hal yang sekali lagi membela Sara. Tetapi juga Allah memberi 

jaminan bahwa Ismael akan menjadi bangsa yang besar, hal yang sama yang 

diberitakan Malaikat TUHAN kepada Hagar dalam pelariannya ketika dia hamil.  

Kejadian 21:14-16 adalah klimaks dari cerita ini. Tanpa penjelasan, 

dikesunyian pagi keesokan harinya Abraham menyuruh Hagar dan Ismael pergi 

dengan diberi roti dan sekirbat air. Dengan demikian Hagar menghadapi 

tantangan di depan matanya dengan menjadi seorang pengembara bersama 

anaknya di padang gurun. Kisah tragis Hagar ini mencapai puncaknya ketika air 

di kirbat telah habis dan dilihatnya Ismael yang kehausan dan hampir mati 

dihadapannya, maka ia membuang anaknya tersebut di bawah semak- semak (Kej 

21:15-16) dan ia mengangkat suaranya dan menangis. Rupanya Hagar benar-

benar tidak tahan jika harus melihat anaknya mati. Pengalaman hidupnya telah 

dipenuhi oleh berbagai pengalaman melihat dan dilihat, tetapi untuk yang satu ini 

rupanya dia tidak kuasa untuk tidak menangis. Sebuah gambaran nyata dari 

seorang ibu yang memiliki ikatan yang sangat kuat dengan anaknya. 

Kesengsaraan yang telah dialaminya masih dapat ditanggungnya, tetapi 

kehilangan anak merupakan hal yang tidak dapat dibayangkan olehnya. Sebuah 

suasanya yang bertolak belakang dari kediaman Abraham yang penuh dengan 

kemeriahan pesta, padang gurun seperti ini adalah keadaan penuh kesunyian 

dimana maut telah bersiap siap untuk menyambut anaknya. Rupanya suasana 

menyedihkan yang dramatis seperti inilah yang ingin disampaikan oleh narator 

dengan sedikit mengabaikan bahwa Ismael adalah seorang pemuda dengan usia 
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sekitar 17 tahun, tetapi memang bisa saja terjadi bahwa ia memang belum 

berpengalaman hidup di padang gurun. Hal yang dilakukan Hagar merupakan 

gambaran nyata dari seorang ibu tunggal yang memperjuangkan kehidupan 

anaknya.  
Kejadian 21:17-19 adalah titik balik dan penyelesaian kisah yang dramatis ini. 

Dalam bagian ini Allah mendengar suara Ismael dan membuka mata Hagar untuk melihat 

sebuah sumur. Ternyata Allah mendengar suara Ismael (anak itu) dan bukan suara Hagar. 

Agaknya Ismael menangis juga, tanpa sepengetahuan Hagar ataupun narator. Allah 
menyapa Hagar dengan sebuatan namanya saja tanpa embel embel yang lain. Dalam hal 

ini Allah ingin meyakinkan Hagar bahwa sekarang ia adalah orang bebas, seorang pribadi 

yang dapat menentukan arah hidupnya sendiri dan bukan berada dibawah kuasa orang 
lain. Jika dalam pertemuan dengan Yang Ilahi pada saat ia melarikan diri, Hagar ditanya 

tentang asal dan tujuannya, maka dalam pertemuan kedua ini Hagar ditanya tentang 

masalahnya. Maka dapat dikatakan bahwa pertemuan kedua ini ia dianggap sebagai 
pribadi yang memiliki kebutuhan. Pertanyaan tersebut sebenarnya adalah sebuah 

ungkapan untuk menyadarkan keberadaanya yang sekarang bukanlah seorang hamba 

tetapi seorang pribadi yang memiliki kebebasan. Setelah mendapat sapaan dari Yang 

Ilahi, maka Hagar melihat atau baru menyadari bahwa di dekatnya terdapat sebuah sumur 
yang dapat mengatasi permasalahannya. Hagar dalam hal ini merupakan gambaran nyata 

dari persoalan yang seringkali dihadapi oleh banyak orang terlebih ibu tunggal ketika 

menghadapi masalah, yaitu merasa seakan akan yang ada hanyalah jalan buntu. Hagar 
melihat Sumur yang ada di situ dan memberi minum anaknya dan membimbing anaknya 

menghadapi kehidupan di padang gurun.  

Kej 21:20-21adalah penutup dari kisah ini. Bagian ini bercerita tentang Ismael 

yang disertai oleh Allah dan menjadi seorang pemanah yang mahir. Meskipun fokus 
cerita ini telah beralih ke arah Ismael, tetapi peran Hagar dalam hidup Ismael tidak dapat 

diabaikan terbukti Hagar mencarikan seorang istri bagi Ismael dari tanah Mesir, seorang 

perempuan seperti dirinya yang adalah orang Mesir.  
Dapat dikatakan di dalam plot cerita ini kata melihat dan yang berhubungan 

dengan mata adalah sesuatu yang penting untuk diperhatikan. Cerita ini dimulai dari 

Sarai melihat dirinya dan meminta Abram juga untuk menyadari bahwa TUHAN tidak 
memungkinkan dia memiliki anak. Kemudian berganti dengan Hagar yang melihat 

(menyadari dirinya hamil) yang merendahkan Sarai di matanya (dalam pandangannya). 

Abram menyerahkan Hagar ke Sarai agar dilakukan yang dipandang baik. Di padang 

gurun Hagar telah berjumpa dengan Yang Ilahi yang disebutnya TUHAN Yang Melihat 
(Memperhatikan) karena TUHAN tersebut yang telah melihatnya terlebih dahulu. 

Pengusiran Hagar dan Ismael terjadi setelah Sara melihat Ismael mengolok olok Ishak. 

Abraham menganggap permintaan Sara untuk mengusir Hagar dan Ismael sebagai 
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sesuatu yang jahat di dalam pandangan matanya. Allah mengetahui pandangan mata 

Abraham (kesedihan, atau rasa sebalnya karena hal anaknya). Allah membuka mata 

Hagar untuk melihat sumur di padang gurun. Meski para tokoh bergumul dengan arti 

melihat dari masing-masing sudut pandang, Allah melihat manusia untuk dapat melihat 
jalan keluar atas permasalahan yang dihadapi.  

 

III. MAKNA KISAH HAGAR BAGI PEREMPUAN MASA KINI 

Menurut sejarahnya, masyarakat Dayak memiliki faktor genealogis parental 

(garis keturunan ayah dan ibu setara), yaitu mempunyai kedudukan yang sama antara laki 

laki dan perempuan baik dalam kehidupan sosialnya maupun dalam kehidupan 
religiusnya. 

125
 Dengan demikian seharusnya permasalahan yang menyangkut perendahan 

atau peminggiran perempuan tidak ada. Demikian juga dikalangan masyarakat Dayak, 

perempuan memegang peranan penting dalam upacara keagamaan. Dalam masyarakat 

Dayak Maanyan dikenal perempuan perempuan yang berperan sebagai wadian. 
126

 
Wadian ini bukan saja pusat dalam menjalankan upacara upacara keagamaan tetapi juga 

sebagai pengantara antara yang Ilahi dengan manusia. Demikian juga mereka merupakan 

ahli sejarah yang menguasai hukum adat. Peran para wadian ini tidak dapat digantikan 
dan oleh karena itu kedudukan perempuan di dalam masyarakat dipandang sebagai 

bagian yang penting sekali.  

Tetapi kenyataan sekarang ini berbeda. Sebuah contoh nyata bahwa sekarang ini 

dikalangan tertentu masyarakat Dayak menggunakan nama keluarga dari garis laki laki. 
Demikian juga keberadaan perempuan dilingkungan publik hanya merupakan partisipan 

dan bukan pihak yang menentukan keputusan. Contoh nyata adalah pelaksanaan Kongres 

Masyarakat Dayak yang dilaksanakan pada pasca kerusuhan etnis yang terjadi di 
Kalimantan Tengah (Tragedi Sampit pada tahun 2001). Dalam kongres tersebut, laki 

lakilah yang mendominasi baik secara kuantitas maupun suara dalam pertemuan. Hanya 

sedikit perempuan yang adalah korban yang merasakan kehilangan suami, anak serta 
harta benda yang bersuara dalam pertemuan tersebut. 

127
 Saat ini suara wadian dalam 

sebuah musyawarah adat tidak memiliki kekuatan atau pengaruh seperti dulu. Karena 

perangkat adat laki-laki seperti mantir atau pangulu adat yang mengambil sebuah 

keputusan. Sekarang ini ada satu jenis wadian yang baru baru muncul yaitu wadian 

                                                             
125 Roedy Haryo Widjono AMZ, Masyarakat Dayak Menatap Hari Esok, (Jakarta: 

Gramedia Widiasrana Indonesia, 1998), 8.  
126 Anjarani, Mangkujati, Wadian Perempuan Mencari Identitas Dayak Ma’anyan (Masa 

Kini) Dalam: A Budi Susanto (Ed), Politik dan Postkolonialitas, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 

206.  
127 Anjarani, Mangkujati, Ibid, 207 
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sanggar. Di sebut demikian karena mereka adalah orang orang yang dilatih di sanggar 

sanggar kesenian untuk menarikan tarian-tarian dan pantun pantun yang biasa dilakukan 

oleh para wadian. Tetapi peran perempuan disini justru berbanding terbalik dengan 

wadian asli yang menjadi sentral dalam sebuah upacara adat. Dalam wadian sanggar, 
para perempuan adalah pelengkap dari wadian sanggar laki laki yang memimpin sebuah 

pertunjukan. 
128

 Dalam hal ini perempuan bukanlah subjek yang sebenarnya seperti dalam 

peran wadian asli.  

Di daerah daerah tertentu, misalnya Desa Dayu yang merupakan daerah tempat 

orang Dayak Maanyan masih didapatkan para perempuan yang dipoligami yang 

berakibat tidak baik bagi para perempuan tersebut. Tetapi selain poligami, perkawinan 
yang merugikan pihak perempuan adalah jenis perkawinan Ngampang dan Ijari. 

Perkawinan Ngampang merupakan sebuah perkawinan Adat yang diperuntukkan bagi 

seorang perempuan yang hamil diluar status perkawinan. 
129

 Biasanya, seorang 

perempuan yang ketahuan hamil diluar nikah akan ditanyai oleh orang tua dan juga tua-
tua adat. Setelah itu para tua-tua adat akan meminta pertanggungjawaban laki-laki yang 

menghamili perempuan tersebut. Maka diadakanlah sebuah perkawinan Adat diantaranya 

membayar denda kepada orang tua perempuan yang dihamili tersebut. Tetapi yang 
biasanya terjadi, setelah anak dalam kandungan perempuan tersebut lahir pihak laki-laki 

menceraikan perempuan yang telah dinikahi tersebut secara adat pula. Anak yang lahir 

dapat mengikuti keluarga laki laki tersebut, tetapi yang biasanya terjadi adalah si anak 

tetap berada dalam asuhan ibunya. Sedangkan Ijari adalah sebuah perkawinan adat yang 
diperuntukkan bagi pasangan yang ingin menempuh jalan pintas yang cepat. 

130
 Jika 

seorang setuju untuk menikah dengan pasangannya, maka mereka berdua mendatangi tua 

tua adat dan tua tua adat yang akan mengurusnya dengan menunjuk wali atau asbah 
sebagai pengganti orang tua dan perkawinan dapat dilakukan. 

131
 Tetapi perkawinan ini 

disebut kawin setengah yang artinya mereka harus melakukan acara perkawinan lagi 

dalam waktu yang akan datang. Jika dalam waktu tersebut salah satu pihak tidak 
menginginkan perkawinan yang sesungguhnya terjadi, maka dilakukan proses perceraian 

                                                             
128 Misalnya saja pertunjukan dalam rangkaian perkawinan adat yaitu iwurung juwe 

(sebuah pertunjukan mencari pengantin perempuan, yang terdiri dari tarian wadian dadas dan 

wadian bawo dengan lagu lagu yang bercerita tentang mempelai dalam bentuk pantun pantun).  
129 Alfred Bacon Hudson, Padju Epat: The Ethnography and Social Structure of A 

Ma’anyan Dajak Group in Southeastern Borneo, (New York: 359-442.  
130 Nimer Widen, Orang Maanyan: Dipersatukan Oleh Darah dalam Daris Dubut, dkk, 

Kurban yang Berbau Harum: 65 Tahun Pdt Dr. Fridolin Ukur, 115.  
131 Alfred Bacon Hudson, Padju Epat: The Ethnography and Social Structure of A 

Ma’anyan Dajak Group in Southeastern Borneo, (New York: Holt, Rinehart and Winston, 

Inc,1972), 424-426.  
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adat. Bagi perempuan yang telah hamil dalam masa ini maka pihak laki-laki membayar 

sejumlah denda kepada pihak perempuan dan biasanya anak yang lahir juga tetap dalam 

asuhan pihak perempuan.  

Adanya berbagai Hukum Adat tentang perkawinan ini mengindikasikan 
longgarnya peraturan untuk hal yang menyangkut dunia percintaan antara laki laki dan 

perempuan. Keadaan bagaimanapun lebih menguntungkan laki laki. Di samping itu 

terdapat hal-hal yang menguatkan pandangan tentang kewajaran adanya praktek praktek 
perkawinan yang tidak biasa ini. Terdapat ungkapan ungkapan yang menunjukkan bahwa 

wajar bagi laki laki untuk berbuat begitu. Idapa, adalah bahasa Maanyan yang berarti 

bermain asmara dengan orang yang bukan pasangannya, dan merupakan kasus yang 
hampir sering terjadi dalam masyarakat Maanyan. Demikian juga istilah pamawei yang 

berarti seorang laki laki yang cintanya overdosis dan suka menggoda wanita. 
132

 

Ungkapan ini sebenarnya merupakan nada sindiran, namun seringkali dianggap 

mempunyai konotasi positif bagi laki laki tertentu, artinya dalam diri beberapa laki laki 
justru menjadi sebuah kebanggan dan menjadi jaminan untuk membuktikan kekuasaan 

atau kejantanannya bahwa mereka hebat dan macho. Bahkan hal tersebut telah menjadi 

ideologi machoisme dengan ungkapan Puang upu Maanyan amun puang pamawei 
artinya bukan laki laki Maanyan jika tidak suka menggoda perempuan. 

133
 Tetapi hal ini 

memiliki konotasi yang langsung negatif jika dikatakan wawei pidapa yang berarti 

perempuan gatal yang suka menggoda laki laki bahkan suami orang. Selain ungkapan 

ungkapan tersebut, kemampuan menarik untuk menguasai perempuan dihubungkan 
dengan seseorang yang dalam bahasa Maanyan disebut Bakaji Ilmu. 

134
 

Meskipun tidak menjadi persoalan bahwa perempuan menjadi pekerja gereja 

penuh waktu (pendeta), tetapi hanya sedikit perempuan yang menduduki jabatan 
struktural tertentu. 

135
 Hal ini tentu saja akan berdampak pada keputusan yang diambil 

dalam kehidupan bergereja. Padahal perempuan merupakan anggota gereja yang sering 

terlihat aktif dalam kegiatan gereja dengan kata lain mereka kebanyakan adalah para 

                                                             
132 Nimer Widen, Orang Maanyan: Dipersatukan Oleh Darah dalam Daris Dubut, dkk, 

Kurban yang Berbau Harum: 65 Tahun Pdt Dr. Fridolin Ukur, (Jakarta: balitbang PGI dan Sinode 

Gereja Kalimantan Evangelis, 1995), 114.  
133 Enna Handriani, Poligami di Jemaat Dayu (Suatu Fakta dan Tantangan Bagi GKE), 

(Makalah Akhir Diploma III: STT GKE Banjarmasin, 2002), 19.  
134 Enna Handriani, Ibid, 20.  
135 Jumlah pendeta dan vikar berjenis kelamin laki-laki lebih sedikit (241) dibanding 

jumlah pendeta dan vikar berjenis kelamin perempuan(340), tetapi pendeta yang menduduki 

jabatan ketua resort atau calon resort lebih banyak laki-laki (73:20) Lih: Almanak Nas GKE 2014 

(Banjarmasin: BPH MS GKE) 
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pelaksana keputusan. Para perempuan sendiri kurang begitu menyadari hal ini sebagai 

sesuatu yang perlu dicermati dan mengganggap hal ini memang sudah selayaknya terjadi.  

Dengan melihat kenyataan para perempuan saat ini, setidaknya terdapat makna 

yang dapat diambil melalui kisah Hagar ini. Makna tersebut antara lain: 

A. Melihat keadaan diri dan lingkungan dengan lebih baik 

Pergumulan yang terjadi dalam kisah yang melibatkan Sara, Abraham dan Hagar 

tidak lepas dari melihat diri sendiri dan orang lain. Sara dan Hagar hidup dalam budaya 
yang mengharuskan mereka memiliki anak, oleh sebab itulah mereka melihat diri kurang 

jika tidak memiliki hal itu. Kisah ini memberi pelajaran, bahwa budaya dapat begitu 

mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap diri dan lingkungannya. Kisah ini 
mengundang pembaca untuk kritis terhadap budaya.  

Melihat diri dan lingkungan dengan lebih baik akan mendorong seseorang untuk 

berhati-hati dalam bertindak, sehingga tindakan yang muncul bukanlah tindakan yang 

mengungkung bahkan menindas. Sara sebagai perempuan justru menindas Hagar sesama 
perempuan. Hal ini yang sangat nyata dari kisah Sara, Abraham dan Hagar. Abraham 

turut serta dalam tindakan yang demikian. Kisah ini memberi pelajaran bahwa 

keterkungkungan dan ketertindasan perempuan diakibatkan oleh lingkungan, laki-laki 
tetapi juga oleh sesama perempuan. Kisah ini juga mengingatkan bahwa perjuangan 

untuk lepas dari keterkungkungan dan ketertindasan akan selalu mendapatkan tantangan 

dan hambatan.  

B. Melihat Allah yang melihat dan menolong manusia 
Perjumpaan Hagar dengan Yang Ilahi memberikan Hagar kemampuan untuk 

menyatakan siapa Dia bagi hidupnya yaitu Allah Yang Melihat (Allah Yang 

memperhatikan). Allah juga yang menolongnya mengatasi persoalan. Perjumpaan 
langsung ini memberikan pengalaman iman bagi Hagar yang berakibat memberikan 

kekuatan baginya untuk berjuang atas hidupnya dan hidup anaknya. Pengalaman pribadi 

bersama dengan Allah adalah sebuah hal yang akan memberikan kekuatan dan 
kemampuan lebih dikala keadaan benar-benar menekan.  

 

 

 

 

 



Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 2 Mei 2014 

 

103 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alkitab dan Kamus 
Alkitab Terjemahan Baru, LAI, 1974 

Feyerabend, Karl, Langenscheidt’s Pocket Hebrew Dictionary To The Old Testament: 

Hebrew-English (Hodder And Stoughton) 

VanGemeren, Willem, New International Dictionary of Old Testament Theology and 
Exegesis,Volume 1, (United Kingdom: Paternoster Press, 1997) 

VanGemeren, Willem, New International Dictionary of Old Testament Theology and 

Exegesis,Volume 3, (United Kingdom: Paternoster Press, 1997) 

VanGemeren, Willem, New International Dictionary of Old Testament Theology and 

Exegesis, Volume 4, (United Kingdom: Paternoster Press, 1997) 

BibleWorks-Version 6. 0. 005y 

 

Buku-Buku 

Almanak Nas GKE 2014 (Banjarmasin:Badan Pekerja harian Majelis Sinode Gereja 

Kalimantan Evangelis) 

Clifford, Anne M, Memperkenalkan Teologi Feminis, (Maumere: Penerbit Ledalero, 

2002) 

Exum, J Cheryl, Ibu Di Israel: Mempertimbangkan Kembali Figur Ibu Dalam Letty M 
Russel, Perempuan Dan Tafsir Kitab Suci (Yogyakarta: Kanisius,1998) 

Gerhard Von Rad, Genesis The Old Testament Library, (Philadelphia: The Westminsster 

Pres, 1952) 

Hudson, Alfred Bacon, Padju Epat: The Ethnography and Social Structure of A 
Ma’anyan Dajak Group in Southeastern Borneo, (New York: Holt, Rinehart and 

Winston, Inc,1972) 

Jam’ah, Ahmad Khalil, Syaikh Muhammad bin Yusuf Ad Dimasyqi, Istri Istri Para 
Nabi, (jakarta: Darul Falah, 2001) 

Lempp, Walter Tafsiran Alkitab: Kitab Kejadian 12:4-25:18, (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 203) 



Pambelum: Jurnal Teologi, Vol. 4 No. 2 Mei 2014 

 

104 
 

Mangkujati, Anjarani, Wadian Perempuan Mencari Identitas Dayak Ma’anyan (Masa 

Kini) Dalam: A Budi Susanto (Ed), Politik dan Postkolonialitas, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2003) 

Powell, Mark Allan, What Is Narrative Criticism?, (Minneapolis: Fortress Press, 1990) 

Sakenfeld, Katharine Doob, Beberapa Pendekatan Feminis Terhadap Kitab Suci Dalam: 

Letty M Russel (Ed), Perempuan dan Tafsir Kitab Suci, (Yogyakarta: Kanisius, 1998) 

Sakenfeld, Katharine Doob, Just Wives? Stories of Power and Survival in the Old 
Testament and Today, (Louisville: Westminster Jhon Knox Press, 2003) 

Shott, James R, Hagar, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002) 

Singgih, Emanuel Gerrit, Dunia Yang Bermakna: Kumpulan Karangan Tafsir Perjanjian 
Lama, (Jakarta: Persetia,1999) 

Suhartono, Martin, Kasih Dalam Kisah Dan Kisah Dalam Kasih, (Yogyakarta: Lembaga 

Pengembangan Kateketik Puskat, 1999) 

Suharyo, I, Mengenal Alam Hidup Perjanjian lama, (Yogyakarta: Kanisius, 1993) 

Widen, Nimer, Orang Maanyan: Dipersatukan Oleh Darah dalam Darius Dubut, dkk, 

Kurban yang Berbau Harum: 65 Tahun Pdt Dr. Fridolin Ukur, (Jakarta: balitbang 

PGI dan Sinode Gereja Kalimantan Evangelis, 1995) 

Widjono AMZ, Roedy Haryo, Masyarakat Dayak Menatap Hari Esok, (Jakarta: 

Gramedia Widiasrana Indonesia, 1998) 

Bahan yang tidak diterbitkan (Makalah Akhir) 

Handriani, Enna, Poligami di Jemaat Dayu (Suatu Fakta dan Tantangan Bagi GKE), 
(Makalah Akhir Diploma III: STT GKE Banjarmasin, 2002) 


